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ABSTRAK

Najah, Farida Nurun. 201Komparasi Pemahaman Konsep Siswa SMP tentang
Hukum Archimedes antara Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
Team Assisted Individualization (TAI) Pendekatan Saintlkripsi, Jurusan
Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Semarang. PembimbirigDr. SuhartcLinuwih, M.Si., Pembimbing 1l: Drs. Hadi
Susanto, M.Si.

Kata Kunci: PBL (Problem Based Learning TAI (Team
Assistedindividualization Pendekatan @&ntifik; Pemahaman
Konsep

Pada materhukum Archimedessiswa dituntut untuk memahami konsep
beserta aplikasinyAlternatif pembelajaranuntuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa adalah pembelajaRBL pendekatan saintifik dan TAl pendekatan
saintifik. Penelitian ini bertujuan untukl mengetahui ketuntasamrembelajaran
PBL pendekatan saintifik;(2) mengetahui ketuntasan pembelajaran TAI
perdekatan saintifik; (3) menguperbedaan rateata pemahaman konsep siswa
antarapembelajaran PBL pendekatan saintifik, TAl pendekatan saintifik, dan
ekspositori, (4) mengi pemahaman konsep siswa yang lebih baik antara siswa
pembelajaran PBL pendekatan saintifik, TAdendekatan saintifik, dan
ekspositori.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Brangsong tahun pelajaran 2014/20Pengambilan sapel penelitian melalui
teknik cluster random samplingnalisis datapemahaman konsemeliputi uiji
normalitasChi-Kuadrat, uji proporsi, ujOne Way Anovadan uji lanjut Scheffe.
Simpulan yang diperoleh adalah (1) pembelaj@®8h pendekatan saintifik ttas
mencapai 90,32%; (2)sampel pada pembelajaran TAIl pendekatan saintifik tuntas
mencapai 75%, tetapi untuk pdasi belum mencapai ketuntasdB) terdapat
perbedaan rateata pemahaman konsep siswantara pembelajaran PBL
pendelatan saintifik, TAl pendelatan saintifik, darekspositori;(4) pemahaman
konsep siswaengan pembelajararBE pendekatan saintifik yaitu 83,4 lebih baik
dibandingkan pemahaman konsep sisieagan pembelajarafAl pendekatan
saintifik yaitu 78,2 dapembelajaraekspositori yaitu 72,5.
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ABSTRACT

Najah, Farida NururComparison of Understanding Concepainior High School
students abouthe Law of Archimedes betere Problem Based Learning (PBL

and Tem Assisted Individualization (TABcientific Approacihesis, Physics
Departement, Mathematics and Natural Sciences Faculty, Semarang State
University. Supervisor |: DrSuharto Linuwih, M5i., Supervisor II: DrsHadi
Susanto, M5i.

Keywords: PBL(Problem Based Learning) TAlI  (Team  Assisted
Individualization); Scientific ApproachConceptUnderstanding

In The Law of Archimedes, students comprehension of the concepts along
with its application is requiredlternative learning to improve conceptual
understanding of students are the PBL and TAI of scientific approEuis.
research aimsto (1) determine the completenes$ PBLscientific approach
learning; (2) determine the completeness of TAI scientific approach learning; (3)
examinng the differencesof student understanding concept amotig PBL
scientific approach learning, TAI scientific approach learning, and expository
learning (4) testingwhichone werebetter between students with PBL scientific
approach learning, TAI scientific approach leargjrand expository learninfpr
students undstanding conceptThe population in thisesearch washe 8" grade
of studentdrom Junior High School Brangsong in 2014/201&cademic year
The sample of this program was taking by cluster random sampling te@imeic
data analyzing of studentsxderstanding concecludetest for normalityusing
Chi-Square, proportion test, One Way Anova ,temdd further tests with
Scheffe.The conclusionbtainedwere (1) understanding concept of students with
PBL thoroughly scientific approach learning reached 90,32%, S&jple for
understanding concept of studettisough TAI scientific approach reached 75%,
but the populatiorwere not passed the exisiveness(3) average difference of
students concept understanding occured in students with PBL scientific approach,
TAI scientific approach, and expository learnin@) averagescore students
understanding concept with PBL scientific approach learr(8®)4) was better
than the averagef studentsinderstanding concept with TAlentific approaches
learning (78,2 and eyository learning72,5.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Manusia dapat merubah tingkah laku dan mengembangkan kepribadian
serta meningkatkan taraf kehidupan suatu bangsa melalui pendidikan. Maju
mundurnya pembangunan bangsa sangdiitedengan kualitas sumber daya
manusia yang mampu memecahkan atau menyelesaikan berbagai masalah yang
dihadapi, terutama berkaitan dengan teknologi.

Proses perkembangan teknologi pasti diiringi dengan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia merupakan modal dasar
dalam peningkatan pembangunan bangsa. Salah satu upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas sumber daya maauldonesia adalah meningkatkan
kualitas pendidikan.

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam meningkatkan
kualitas pendidikan belum menampakkan hasil yang memuaskan. Hal ini
ditunjukkan bahwa Indonesia masih berada pada peringkai4 keintuk
pendidikan di seluruh dunia dari 120 negara. Data tersebut diperoleh dari
penilaian yang dilakukan oldbducation For All Global Monitoring Repo&012
yang dikeluarkan oleh UNESCO.

Salah satu tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik adalah

bagaimaa cara mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, sehingga siswa



mampu menguasai dan memahami apa yang diajarkan oleh gurunya. Kegiatan
belajar mengajar saat ini umumnya berjalan kurang efektif. Kekurangefektifan
tersebut ditandai dengan ketidaktuntaséa para siswa yang dilihat dari KKM

IPA. Hal ini disebabkan karena kurangnya variasi cara mengajar guru dari
berbagai bidang studi, terutama bidang studi IPA. Pada umumnya, guru mengajar
materi IPA kajian fisika dengan menggunakan pendekatan konvengiakal
metode ceramah dan mencatat di papan tulis. Pendekatan konvensional pada
pelajaran IPA kajian fisika dirasakan siswa menjadi sangat monoton dan pada
akhirnya kurang diminati. Pada pembelajaran IPA kajian fisika hendaknya
digunakan metode pembelajarayang sesuai dengan materi yakni seorang
pendidik harus jeli dalam memilih suatu model yang akan diterapkan.

Salah satu ruang lingkup dalam pembelajdff kajian fisikadi SMP
yang menuntut siswa untuk memahami konsep beserta aplikasinya adalah hukum
Archimedes. Materi fluida statis tentang hukum Archimedes berkaitan dengan
gaya apung yang mengakibatkan keadaan benda tenggelam, melayang, dan
terapung. Materi tersebut erat kaitannya dengan permasalahan-hsghari
sehingga pemahaman konsep siswa untuk yglesaikan persoalan sangat
dibutuhkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 1 Brangsong
dan hasil observasi, siswa masih sulit untuk memaknai apa yang disampaikan oleh
guru. Siswa cenderung menghafal suatu konsep maupun rumus tangameing
asal dan makna keduanya. Menurut guru IPA SMP Negeri 1 Brangsong, siswa

pada tingkat SMP masih sulit untuk dapat menarik kesimpulan dari suatu



pernyataan tanpa bimbingan dari guru. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan
berbagai persoalan, menunjukKkaathwa pemahaman konsep siswa masih rendah
dan belum mencapai ketuntasan belajar yang sesuai dengan harapan. Guru IPA
SMP Negeri 1 Brangsong, meyakini bahwa pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran serta menciptakan lingkungan belajar yang iifiteiegiat
memberikan pengalaman belajar bermakna bagi siswa. Melalui kegiatan
berkelompok atau kegiatan lainnya yang menumbuhkan keaktifan, siswa
diharapkan mampu mengonstruk pengetahuannya, sehingga mampu menarik
kesimpulan pembelajaran dengan bimbingarg

Pembelajaran konvensional tidak cukup untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada materi hukum Archimedes. Siswa tidak mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan-idie kreatif dan menemukan pola atau
suatu konsep fisis sampai penarikan suatunkasian. Banyak siswa yang
mampu menghafal materi pelajaran dengan baik, tetapi sebagian siswa tidak
mampu memahami dan mengaplikasikan materi tersebut untuk menyelesaikan
berbagai persoalan.

Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu komponen dalasn prose
pembelajaran. Implementasi pendekatan pembelajaran dalam pembelajaran
konvensional kurang mengembangkan pemahaman konsep siswa untuk
mengetahui apa, mengapa, dan bagaimana informasi itu diperoleh. Siswa belajar
IPA kajian fisika hanya prosedur atau laabkangkah untuk menjawab
pertanyaan tanpa mengerti mengapa dan bagaimana prosedur itu dilakukan.

Banyak ditemukan siswa yang menjawab benar tetapi sulit untuk



menginterpretasikan alasan mengapa jawaban tersebut benar. Pelaksanaan
pembelajaran pada kurikuh 2013 menuntut pembelajaran yang menyentuh tiga
ranah yakni (1) sikap yang memuat materi ajar agar siswa tahu mengapa, (2)
pengetahuan yang memuat materi ajar agar siswa tahu apa, dan (3) keterampilan
yang memuat materi ajar agar siswa tahu bagaimana.

Dari permasalahan di atas, inovasi dalam model pembelajaran dan
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa perlu diterapkan
oleh guru untuk mencapai indikator pemahaman konsep siswa. Alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan adalakdehpembelajara®roblem Based
Learning (PBL) atauTeam Assisted IndividualizatigifAl) dengan pendekatan
pembelajaran yang sesuai konsep kurikulum 2013 yakni pendekatan saintifik
(scientific approach Pembelajaran IPA kajian fisika di SMP NegeBngsong
belum pernah menerapkan pembelajaran model PBL dengan pendekatan saintifik
maupun pembelajaran model TAI dengan pendekatan saintifik. Inovasi
pembelajaran yang baru diterapkan nantinya mampu memberikan warna baru
dalam pembelajaran IPA kajian ika. Dengan demikian, pembelajaran IPA
kajian fisika di SMP Negeri 1 Brangsong tidak hanya mengajarkan prosedur atau
langkahlangkah untuk menyelesaikan persoalan melainkan melibatkan siswa
untuk aktif mengembangkan seluruh kemampuannya terlebih pemakansep
siswa.

Model pembelajaran PBL merupakan salah satu metode pembelajaran
dengan pendekatan berpikir dan berbasis masalah. Barrow (1980: 1) menyatakan

pembelajaran berbasis masalaRroplem Based LearniigBL) merupakan



pembelajaran yang diperoleh nlalaproses menuju pemahaman akan resolusi
suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pettanme dalam proses
pembelajaran. PBL merupakan salah satu bentuk peralihan dari paradigma
pengajaran menuju paradigma pembelajaran. Mgdeblem based learning

dapat melatih peserta didik untuk mengorganisasikan pengetahuan dan
kemampuan peserta didik karena menggunakan pendekatan pemecahan masalah.
Pemecahan masalah akan mengembangkan motivasi, ketekunan, dan kepercayaan
diri peserta didik.

Pada modeproblem baed learningpembelajaran dimulai setelah peserta
didik dihadapkan dengan struktur masalah riil. Semua informasi akan mereka
kumpulkan melalui penelaahan materi, praktikum, ataupun melalui diskusi dengan
teman sebaya, untuk dapat memecahkan masalah yaadppgihMelalui belajar
berdasakan masalah, peserta didik belajar bagaimana menggunakan sebuah proses
literatif untuk menilai apa yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang
mereka ingin ketahui, mengumpulkan informasi, dan secara kolaborasi
menyelaraska hipotesisnya berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan.

Model pembelajaran TAlI merupakan salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelork&mpok kecil yang
heterogen berdasarkan nilai akademik siswa dan diikutbpaan bantuan secara
individu bagi siswa yang memerlukan. Menurut Slavin (2005: 97), model
pembelajaran TAI merupakan model pembelajaran yang menggabungkan
pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual. Artinya dalam

pembelajaran ini tetap mempedtmngkan karakteristik masiagasing individu
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konsep teoritis seperti yang diinginkan.

Selain model pembelajaran, pendekatan pembelajaran juga menunjang
tercapainya tujuan pembelajaraProses pembelajaran pada pendekatan saintifik
menyentuh tiga ranah, yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sementara itu,
pendekatan saintifik juga memiliki lima proses belajar yakni (1) mengamati, (2)
menanya, (3) mengumpulkan informasi, (4) meogési, dan (5)
mengomunikasikan. Dengan demikian, terbentuklah siswa yang produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
terintegrasi.

Berdasarkan uraian di atas, dalam rangka meningkatkan pemahaman
konsep siswa kelas VIII materi hukum Archimedes, peneliti melakukan penelitian
dengan mengomparasikan pemahaman konsep siswa antara siswa dengan
pembelajaran PBL pendekatan saintifik dan pembelajaran TAIl pendekatan
saintifik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkn latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah yang
sesuai sebagai berikut.

1. Apakah pemahaman konsep siswa pada materi hukum Archimedes yang
memperoleh pembelajaran model PBL dengan pendekatan saintifik mencapai

ketuntasan?



2. Apakah pemahaman konseswa pada materi hukum Archimedes yang
memperoleh pembelajaran model TAI dengan pendekatan saintifik mencapai
ketuntasan?

3. Apakah terdapat perbedaan reta pemahaman konsep siswa pada materi
hukum Archimedes antara siswa yang memperoleh pembelajarat Rigid
dengan pendekatan saintifik, pembelajaran model TAIl dengan pendekatan
saintifik, dan pembelajaran model ekspositori?

4. Pemahaman konsep siswa pada materi hukum Archimedes manakah yang
lebih baik antara siswa yang memperoleh pembelajaran model PBardeng
pendekatan saintifik, pembelajaran model TAI dengan pendekatan saintifik,
dan pembelajaran model ekspositori?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada rhatenmn Archimedes
yang memperoleh pembelajaran model PBL dengan pendekatan saintifik
mencapai ketuntasan.

2. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi hukum Archimedes
yang memperoleh pembelajaran model TAl dengan pendekatan saintifik
mencapai ketuasan.

3. Untuk menguji terdapat perbedaan reta pemahaman konsep siswa pada
materi hukum Archimedes antara siswa yang memperoleh pembelajaran
model PBL dengan pendekatan saintifik, pembelajaran model TAI dengan

pendekatan saintifik, dan pembelajaran mettspositori.



4. Untuk menguji pemahaman konsep siswa pada materi hukum Archimedes
manakah yang lebih baik antara siswa yang memperoleh pembelajaran model
PBL dengan pendekatan saintifik, pembelajaran model TAIl dengan

pendekatan saintifik, dan pembelajarardelakspositori.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi sekolah, hasil penelitian memberikan sumbangan yang baik sebagai
masukan dan perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada khusunya dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran serta kualitas sekolah pada umumnya.

2. Bagi gury menambah wawasan dalam menerapkan model pembelajaran
sehingga mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan variasi
pembelajaran yang efektif dan inovatif serta dapat meningkatkan proses
pembelajaran di kelas dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

3. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga
memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkaarkpoan masing
masing dan mengembangkan daya nalarnya dalam memahami suatu konsep
serta meningkatkan keaktifan siswa dan menumbuhkan motivasi belajar
siswa.

4. Bagi peneliti, menambah wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran model
PBL dengan pendekatanis#ik maupun pembelajaran model TAI dengan

pendekatan saintifik selama proses belajar mengajar di kelas.



1.5 Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi pembiasan pembahasan dan kesalahan penafsiran yang
terdapat dalam judul, maka berikut ini dijelaskagberapa istilah dan batasan
batasan ruang lingkup penelitian.

1.5.1 Komparasi

Menurut Winarno (1986: 84), komparasi adalah penyelidikan deskriptif
yang berusaha mencari pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab
akibat, yakni memilih faktefaktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau
fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan faktor
lain.Sedangkan menurutKamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 719), komparasi
merupakan perbandingan. Perbandingan yang penulis maksud adalah
perbandingan antara pembelajaran PBL dan TAI dengan pendekatan saintifik pada
pemahaman konsep siswa kelas VIII materi hukum Archimedes.

1.5.2 Model Pembelajaran PBL

Lloyd et al., (1998: 494) menjelaskan fitditur penting dalam PBL.
Mereka menyatakan balavada tiga elemen dasar yang seharusnya muncul dalam
pelaksanaan PBL: menginisiasi pemicu/masalah awnigib{ing trigger), meneliti
iswrisu yang diidentifikasi sebelumnya, dan memanfaatkan pengetahuan dalam
memahami lebih jauh situasi masalah. PBL tidakya bisa diterapkan oleh guru
dalam ruang kelas, akan tetapi juga oleh pihak sekolah untuk pengembangan

kurikulum. PBL merupakan kurikulum sekaligus proses.
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1.5.3 Model Pembelajaran TAI

Menurut Slavin (2005: 96),Team Assisted IndividualizatioiTAI)
merupakan sebuah program pedagogik yang berusaha mengadaptasikan
pembelajaran dengan perbedaan individual siswa secara akademik.
Pengembangan TAI dapat mendukung pragtiktik ruang kelas, seperti
pengelompokan siswa, pengelompokan kemampuan di daldas, kdan
pengajaran terprogram. Tujuan TAIl adalah untuk meminimalisasi pengajaran
individual yang terbukti kurang efektif, selain juga ditujukan untuk meningkatkan
pemahaman, pengetahuan, kemampuan, serta motivasi siswa dengan belajar
kelompok.
1.5.4 Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik disebut juga dengan pendekatan ilmiah. Proses
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dirancang sedemikian rupa agar siswa
secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui lima pengalaman
belajar pokokyaitu (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi,
(4) mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan (Kemendikbud, 2013a).
1.5.5 Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep didefinisikan sebagai tingkatan dimana seorang siswa
tidak sekadar mengetahui kondegpnsep fisika, melainkan benréenar
memahaminya dengan baik, yang ditunjukkan oleh kemampuannya dalam
menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang terkait dengan konsep itu sendiri

maupun penerapannya dalam situasi baru.
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1.5.6 Materi Hukum Archimedes

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi tentang hukum
Archimedes. Salah satu materi pelajaran IPA kajian fisika yang menjelaskan
tentang gaya apung dan kondisi benda tenggelam, melayang, dan terapung.
1.5.7 Ketuntasan Belajar

Menurut StandarPenilaian Pendidikan bagian A, Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan
pendidikan. Menurut Masrukan (2014: 18), kriteria ketuntasan belajar klasikal
secara ideal sekurafkmirangnya 75% siswa mencapeetuntasan individual.
KKM yang ditetapkan di SMP Negeri 1 Brangsong untuk mata pelajaran IPA
adalah 74. Pemahaman konsep siswa dalam penelitian ini mencapai ketuntasan
individual apabila memperoleh nilai sekurakgangnya 74 dan mencapai
ketuntasan Hdsikal apabila sekurafgirangnya 75% dari siswa dalam satu kelas
mencapai ketuntasan individual.
1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini dibagi dalam 3 bagian yakni bagian awal, bagian isi,
dan bagian akhir. Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, abstrak, halaman
pengesahan, halaman pernyataan, motto dan persembahan, prakata, daftar isi,
daftar tabel, daftar ghi&, dan daftar lampiran.

Bagian isi skripsi terdiri dari 5 bab, yakni pendahuluan, tinjauan pustaka,
metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan peraibpl Pendahuluan berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan

istilah, dan sistematika penulisan skripsi. Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi tentang
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teoriteori yang melandasi permasalahan skripsi serta penjelasgnmyerupakan
landasan teoritis yang diterapkan dalam skripsi, pokok bahasan yang terkait
dengan pelaksanaan penelitian dan hipotesis tindakan. Bab 3 Metode Penelitian
berisi lokasi penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, desain
penelitian, netode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan analisis data
penelitian. Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil penelitian
dan pembahasannya. Bab 5 Penutup berisi simpulan dan saran dari hasil

penelitian. Bagian akhir skripsi ini ber daftar pustaka dan lampirdampiran.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan
metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi
ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi dalam
kehidupan sehahari, karena belajar enupakan proses alamiah setiap orang.

Belajar erat kaitannya dengan pembelajaran sehingga tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Hilgard & Bower (1972: 85) berpendapat bahwa
kontroversi mengenai pembelajaran pada hakikatnya adalah perdebatan mengenai
fakta-fakta, interpretasi atas faktakta, dan bukan definisi istilah pembelajaran
itu sendiri. Meski demikian, hampir semua orang sepakat bahwa pembelajaran
berkaitan erat dengan pemahaman. Artinya, pembelajaran tidak hanya melibatkan
interpretasi berbasisakta, tetapi juga merepresentasikan pemahaman terapan
seperti dalam pembelajaran sains.

Pembelajaran sains termasuk fisika, lebih menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi. Fisika berfungsi
sebagai alat, pola pikir, dailmu atau pengetahuan. Yulianti & Wiyanto (2009: 2)
menyatakan bahwa inti pembelajaran fisika meliputi prpseses sains
(keterampilan proses sains) yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
merancang dan melaksanakan percobaan, interpretasi datgomunikasikan

perolehan.

13
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Belajar sains termasuk fisika tidak sekadar belajar informasi sains tentang
fakta, konsep, prinsip, dan hukum dalam bentuk pengetahuan deklaratif tetapi
juga belajar bagaimana cara sains dan teknologi bekerja dalam bentuk
pengetahuan prosedural termasuk kebiasaan bekerja ilmiah.

Pembelajaran fisika diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga
dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendasar
tentang alam sekitar. Menurut Yulianti & Wiyanto (2009: 3)ak satu kunci
untuk pembelajaran fisika adalah pembelajaran harus melibatkan siswa secara
aktif untuk berinteraksi dengan objek konkret.

Dalam membelajarkan sains termasuk fisika, guru dituntut merancang
pembelajaran sains yang mengantarkan pesertardainpu berpikir secara kritis
dan logis, kreatif serta dapat mengemukakan pendapat dan berargumentasi secara
benar. Sebagai konsekuensi hal tersebut, guru dituntut dapat menyajikan
pembelajaran sains secara menarik, efisien, dan efektif.

OrganisasiNatioral Science Teachers AssociatilSTA) menekankan
bahwa pembelajaran sains lebih memfokuskan pada keterampilan menyelidiki,
pembelajaran dengan inkuiri, pembelajaran dengan perspektif interdisipliner,
pembelajaran untuk semua anak, dan khususnya mengekabhangrga negara
yang berliterasi ilmiah. Pengorganisasian kurikulum dilakukan sedemikian rupa
sehingga tem&ema konseptual ditonjolkan dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari kehidupan nyata, masalah personal dan sosial yang

berkaitan degan sains dan teknologi.
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Siswa harus dapat mengembangkan konsep dan proses sains dalam
penerapan sains dan teknologi dalam kehidupan dea@rimembentuk sikap
positif terhadap sains dan belajar bagaimana sains dan teknologi dapat membantu
memecahkan asalakhmasalah di masyarakat. Programogram pendidikan yang
dirancang memadukan antara sains, teknologi, matematika hamanitis, dan ilmu
sosial

Berdasarkan uraian di atas maka definisi pembelajaran fisika yang
digunakan dalam penelitian ini adalah upayaartah dan terencana untuk
mewujudkan proses belajar fisika secara optimal serta mempersiapkan siswa
untuk menghadapi berbagai tantangan di dunia dengan ilmu pengetahuan dan
sikap yang positif.

2.1.2 Model Pembelajaran PBL
2.1.2.1Pengertian Model PembelajaraRBL

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada suatu
strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mencakup suatu pendekatan
pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Guru perlu menguasai dan dapat
menerapkan model pembelajaran agaratapencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujttgnan pembelajaran, tah#ghap
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengé&kkan

Model pembelajaran saat ini telah banyak dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa agar tecapai tujuan pembelajaran. Pemilihan model

pembelajaran bergantung pada tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Model
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pembelajaran PBL merupakanasu model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari matgarapela
(Sudarman, 2007: 54).

Model pembelajaran PBL dikembangkan untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, belajar berbagai
peran orang dewasa melalui perlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau
stimulasi, dan menjadi peralajar yang otonom dan mandiri. Menurut Iglesias
sebagaimana dikutip oleh Yulianti & Wiyanto (2009: 26) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menyajikan
masalah sekitar yang dihadapi atau akan dihadapi siswa, erikertbkesempatan
kepada siswa untuk menggambarkan masalah alam dan dimensinya, pembelajaran
objektif yang dicapai melalui kerjasama kelompok, serta aksi dan tatetpsran
implementasi yang disatukan ke dalam pembelajaran.

Secara garis besar konsep &gt model PBL adalah strategi pembelajaran
yang memusatkan pada masalah dunia nyata yang bermakna bagi siswa. Masalah
dunia nyata dalam PBL dapat diartikan sebagai suatu masalah yang sering
dijumpai siswa dalam kehidupan seHaari.

Menurut Sanjaya (200 216) bahan pembelajaran atau masalah yang
ditawarkan adalah gap atau kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang
diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan apa yang di harapkan.

Kesenjangan tersebut bisa dirasakan dari adanya keresahaiman, kerisauan
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dan kecemasan. Oleh karena itu kriteria pemilihan bahan pelajaran atau masalah
adalah: (1) masalah yang mengandungisaudan konflik, (2) bahan bersifat
familier dengan peserta didik, (3) bahan yang berhubungan dengan kepentingan
orang banyak (jniversa), (4) bahan yang mendukung tujuan atau kompetensi
dengan kurikulum yang berlaku, dan (5) sesuai dengan minat peserta didik
2.1.2.2Karakteristik Model Pembelajaran PBL
MenurutArends (2009: 42) , model pembelajaran PBL memiliki lima
karakteristik. Kelima karakteristik tersebut adalah pengajuan pertanyaan atau
masalah, berfokus pada interdisipliner, investigasi autentik, menghasilkan produk
atau karya dan memamerkannya, dan kolaborasi.
1. Pengajuan pertanyaan atau masalah
Model pembelajaan PBL berpusat pada pertanyaan atau masalah yang secara
pribadi bermakna untuk siswa. Siswa mengajukan situasi kehidupan nyata yang
autentik.
2. Berfokus pada interdisipliner
Pemusatan model pembelajaran PBL dilakukan pada subjek tertentu atau mata
pelapran tertentu, tetapi masalah yang dipilih beésemar nyata agar dalam
pemecahannya siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.
3. Investigasi autentik
PBL mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari
penyelesaian nyata teadap masalah nyata. Siswa harus menganalisis dan

mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis dan membuat ramalan,
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mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen, membuat
inferensi dan merumuskan kesimpulan.

4. Menghasilkan produk ataatya dan memamerkannya
PBL menuntut siswa untuk menghasilkan produk dalam bentuk karya nyata
yang menjelaskan penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk yang
dihasilkan siswa dapat berupa laporan, model fisik, video maupun program
komputer.

5. Kolabaasi
PBL dicirikan oleh siswa yang bekerja sama satu dengan lainnya, paling sering
secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama memberikan
motivasi dalam tugakigas kompleks dan inkuiri untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan keteranapilberpikir.

PBL sebagai suatu model pembelajaran memiliki beberapa aspek yang
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran, meliputi aspek psikologi belajar,
filosofis, dan perbaikan kualitas pendidikan. Asjskek tersebut menurut
Sanjaya (2007: 213)ijelaskan sebagai berikut:

1. Ditinjau dari aspek psikologi belajar, PBL berlandaskan pada psikologi kognitif
yang berawal dari asumsi bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku
akibat adanya pengalaman. Dalam hal ini perkembangan siswahahgia
terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik melalui
penghayatan secara internal akan masalah yang dihadapi.

2. Ditinjau dari aspek filosofis tentang fungsi sekolah sebagai tempat untuk

mempersiapkan anak didik agar dapatiup di masyarakat, maka PBL
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merupakan strategi pembelajaran yang penting untuk dikembangkan. Hal ini
disebabkan pada kenyataannya setiap manusia akan selalu dihadapkan pada
masalah. PBL diharapkan dapat memberikan latihan dan kemampuan setiap
individu unuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

3. Ditinjau dari aspek perbaikan kualitas pendidikan, PBL merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki sistem
pembelajaran. Selama ini kemampuan siswa untuk menyelesai&aalah
kurang diperhatikan oleh setiap guru. Akibatnya, ketika siswa menghadapi
suatu masalah, banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikannya dengan baik.

2.1.2.3Pelaksanaan Model Pembelajaran PBL

Model pembelajaran PBL dalam pelaksanaannya meliputi sintaks ata
tahaptahap yang terdiri dari lima tahap utama. Tahapan tersebut diawali dengan
guru memperkenalkan kepada siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri

dengan penyajian dan analisis hasil kerja sigv@nurut Nurhadi (2004: 111)

kelima sintaks PBL dglaskan pada tabel berikut :

Tabel 2.1 Langkathangkah Model Pembelajaran PBL

Fase Indikator Tingkah Laku Guru
1. Orientasi siswa pad Menjelaskan tujuan pembelajare
masalah menjelaskan logistik yang diperlukan, d

memotivasi siswa terlibat padaktivitas
pemecahan masalah
2. Mengorganisasi sisw Membantu siswa mendefinisikan d
untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar ye
berhubungan dengan masalah tersebut

3.  Membimbing Mendorong siswa untuk mengumpulk
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pengalaman informasi  yang sesuai, melaksanal
individual/kelompok eksperimen untuk mendapatkan penjela
dan pemecahan masalah
4. Mengembangkan da Membantu siswa dalam merencanakan
menyajikan hasil karya menyiapkan karya yang sesuai sep
laporan, dan membantu mereka untukobgr
tugas dengan temannya
5. Menganalisis dar Membantu siswa untuk melakukan reflel
mengevaluasi  prose atau evaluasi terhadap penyelidikan mer

pemecahan masalah  dan proses yang mereka gunakan.

2.1.2.4Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PBL
Menurut Ibrahim & Nur (2001: 7) beberapa kelebihan model pembelajaran

PBL dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya, sebagai berikut:

1. Melatih siswa belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka
dalam pengalaman nyata atau simulasi.

2. Membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom.

3. Mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas.

4. Melibatkan siswa dalam penyelidikan sendiri, yang meningkatkan siswa
menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangu
pemahamannya tentang fenomena tersebut.

5. Membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan dan berpikir.

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran PBL juga memiliki
beberapa kelemahan. Menurut Sanjaya (2007: 221) kelemahan model

pembelajaran PBL digaranya:
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1. Jika siswa tidak mempunyai minat dan kepercayaan bahwa masalah yang
dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk
mencoba

2. Keberhasilan strategi model pembelajaran PBL membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk pergan

3. Tanpa berusaha untuk memecahkan masalah yang dipelajari, maka siswa tidak
akan belajar

4. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini.

2.1.3 Model Pembelajaran TAI (Team Assisted Individualition

2.1.3.1Pengertian ModePembelajaran TAI

Model pembelajaran TAlI merupakan salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelorg&mpok kecil yang
heterogen berdasarkan nilai akademik siswa dan diikuti pemberian bantuan secara
individu bagi siswa yang memerlukan.

Menurut Slavin (2005: 97), model pembelajaran TAlI merupakan model
pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran
individual. Model ini pada hakikatnya melibatkan tugas yang mana siswa saling
membantu dan mendukung satu sama lalandamenyelesaikan tugas. Dengan
demikian, siswa mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah segala
informasi dan memperoleh pengalaman belajar dengan sikap yang positif.

Slavin membuat model ini dengan beberapa alasan. Pertama, model ini

mengombinasikan kmggulan kooperatif dan program pembelajaran individual.
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Kedua, model ini memberikan tekanan pada efek sosial dari belajar kooperatif.
Ketiga, model TAI disusun memecahkan masalah kesulitan belajar individual.
2.1.3.2 Komponen Model pembelajaran TAI

Menurutt Slavin (2005: 102), model pembelajaran tipe TAI memiliki
delapan komponen. Kedelapan komponen tersebut adedalkching Group,

Placement Test, Teams, Team Study, Student Creative, Fact Test, Team Score and

Team RecognitiordanWholeClass Units

1. TeachingGroup yaitu pemberian materi secara singkat dari guru menjelang
pemberian tugas kelompok. Pemberian materi singkat dilakukan guru dengan
memberikan penekanan pada pokok bahasan yang nhantinya akan
dikembangkan oleh siswa dalam kegiatan berkelompok.

2. Placenent Testyaitu pemberiampretestkepada siswa atau melihat ratda
nilai ulangan harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang
tertentu. Tes penempatan juga berguna untuk pembentukan kelompok secara
heterogen.

3. Teamsyaitu pembentukan kehopok heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5
siswa. Pembentukan kelompok yang heterogen dapat dilakukan dengan melihat
nilai kuis awal atau nilai ulangan harian.

4. Team Studyyaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh
kelompok dan guru dalam memberikan bantuan secara individual kepada siswa
yang membutuhkan. Patisam studypemberian bantuan dapat dilakukan oleh
guru maupun siswa dalam kelompok sehingga tegpadtukaran informasi

antar siswa dalam kelompok
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5. Student Creativeyaitu melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan keberhasilan individu yang ditentukan oleh keberhasilan
kelompoknya. Pada komponestudent creative siswa yang memiliki
kemampuan lebih dalam kelompok harus membagikan ilmunya kepada siswa
yang kemampuannya sedang atau rendah. Kreativitas siswa atau keberhasilan
tiap siswa dalam berkelompok dapat terlihat pada saat mengomunikasikan hasil
diskusi dan penyelesaian tugas kelompok

6. Fact testyaitu pelaksanaan téss kecil berdasarkan fakta yang diperoleh
siswa. Fact test dilakukan sebagai alat evaluasi untuk mengetahui
perkembangan siswa dalam menerima dan mengolah materi pembelajaran yang
telah diberikan serta ketercapaian tujpambelajaran.

7. Team Score and Team Recogniti@itu pemberian skor terhadap hasil kerja
kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang
berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil
dalam menyelesaikan tugas.

8. Whole-Class Unitsyaitu pemberian materi oleh guru kembali di akhir waktu
pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah. Pada komponen ini guru
dapat membantu siswa dalam membuat rangkuman materi disertai dengan
latihanlatihan soal dan penarikan kesimputari materi yang telah dipelajari.

2.1.3.3 LangkaHangkah Model Pembelajaran TAI

Berdasarkan komponéompenen dalam model pembelajaran TAl, tahap

tahap model pembelajaran TAI yang mengadopsi komponen tersebut terdiri dari
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delapan tahap yang penefiinakan dalam penyusunan perangkat pembelajaran.

Kedelapan tahap model pembelajaran TAI tersebut sebagai berikut.

1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajaran
berupa bahan ajar secara individual yang sudah dipersiapkaguoleh

2. Guru memberikampretestsecara individual kepada siswa untuk mendapatkan
skor dasar atau skor awal. Langkah ini mengadopsi kompmaeement test

3. Guru memberikan materi secara singkat. Langkah ini mengadopsi komponen
teaching group

4. Guru membentukeberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dab diswa
dengan kemampuan yang berbédala baik tingkat kemampuan (tinggi,
sedang, dan rendah). Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya,
suku yang berbeda serta kesetaragender Langkah imn mengadopsi
komponerteams

5. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru berupa LKS yang telah
dirancang sendiri sebelumnya, dan guru memberikan bantuan secara individual
bagi yang memerlukannya. Langkah ini mengadopsi kompi@aen study

6. Perwakilan dalarmkelompok melaporkan keberhasilan kelompoknya dengan
mempresentasikan hasil kerjanya dan siap untuk diberi ulangan oleh guru
kemudian guru memberikan penguatan dan membimbing siswa untuk membuat
rangkuman. Langkah ini mengadopsi kompos&rdent creativelan whole

class units
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7. Guru memberikarposttestkepada siswa secara individual untuk mengetahui
penguasaan materi dan mendapatkan skor akhir. Langkah ini mengadopsi
komponerfact test

8. Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai dari
setiap anggota kelompoknya yang sudah diakumulasikan. Langkah ini
mengadopsi kompondaam score and team recognition

2.1.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran TAI

Model pembelajaran TAI memiliki banyak kelebihan karena menurut

Slavin (2005:101) model pembelajaran TAI dirancang untuk menyelesaikan

masalakhmasalah teoritis dan praktis dari sistem pengajaran individu. Kelebihan

kelebihan model pembelajaran TAI meliputi (1) meminimalisir keterlibatan guru
dalam pemeriksaan dan pengelolahan rut{2) guru setidaknya akan

menghabiskan separuh waktunya untuk mengajar kelo#kgloknpok kecil, (3)

operasional program tersebut akan sederhana sehingga siswa dapat

melakukannya, (4) siswa akan termotivasi untuk mempelajari nmagéri yang

diberikan degan cepat dan akurat sehingga tidak akan dapat berbuat curang, (5)

tersedia banyak cara pengecekan penguasaan supaya para siswa tidak

menghabiskan waktu mempelajari kembali materi yang sudah mereka kuasai atau
menghadapi kesulitan belajar yang serius,p@ga siswa akan dapat melakukan
pengecekan satu sama lain, (7) programnya mudah dipelajari, tidak mahal,
fleksibel, dan tidak membutuhkan guru tambahan atau tim guru, dan (8) membuat
siswa bekerja dalam kelompok akan terbentuk sikap positif terhadap yasga

kurang akademik.
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Kekurangan model pembelajaran TAI yaitu membutuhkan waktu yang
lama dalam penerapannya dan guru mengalami kesulitan dalam memberi
bimbingan kepada siswa apabila jumlah siswa dalam kelas terlalu besar.
Kekurangan model TAI dapat diatalengan cara siswa dikelompokkan kemudian
pembagian tugas terstruktur pada setiap kelompok menjadi tanggung jawab
bersama untuk menguatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
2.1.4 Model Pembelajaran Ekspositori

Model pembelajaran ekspogito adalah model pembelajaran yang
menekankan proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada siswa
dengan tujuan siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Nama lain
model pembelajaran ekspositori adalah metode ceramah/membeberkan
(expository learning/reception learning)Kegiatan yang terjadi selama guru
menggunakan metode ceramah, biasanya siswa menggunakan sebagian besar
waktu duduknya dengan tenang sambil mendengarkan guru dan sesekali membuat
catatan kecil.

Model pembelajaran eksgitori dipandang sebagai metode kuno, tetapi
jika digunakan secara tepat dan menggunakan prosedur yang benar metode
tersebut memberikan manfaat yang banyak.

Prosedur pembelajaran ekspositori antara lain (1) merumuskan kompetensi
dan indikator, (2) menyusumahan secara sistematis, (3) mengidentifikasi istilah
istilah yang sukar, dan (4) sajian materi dengan memperhatikan: kerangka materi,

bermakna, deduktif atau induktif, dan penggunaan multimedia .
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Pembelajaran ekspositori mempunyai beberapa kelebihtan($ximurah
biaya, mudah untuk mengulangi, menghemat waktu belajar, (2) jika guru
menguasai materi, bahan pelajaran dapat disampaikan dengan menarik, (3)
memberikan peluang kepada siswa untuk melatih pendengaran, menyimpulkan
pembicaraan, dan mencatat-hal pokok saja.

Pembelajaran ekspositori juga mempunyai beberapa kelemahan yakni (1)
tidak semua siswa mempunyai daya tangkap yang baik, (2) tidak memberikan
kesempatan siswa untuk belajar sambil berbuat, (3) tidak semua guru pandai
berbicara, dan (4nenimbulkan kebosanan dan membuat siswa malas membaca
buku.

2.1.5 Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Fisika

Pendekatan saintifik disebut juga pendekatan ilnmsakeftific approach
Pendekatan saintifik merupakan ciri khas dari pelaksanaan kurik@as.
Pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum 2013 menurut Kemendikbud
(2013a) merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
agar siswa secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan
tahapan mengamati (twk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.

Konsep pmbelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik memiliki
beberapa kriteria. Kriteria proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik

menurut Kemendikbud (2013b) sebagai berikut.
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. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaska
dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatagkir@rakhayalan,
legenda, atau dongeng semata.

. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatifsigswua terbebas dari
prasangka yang sertaerta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang
menyimpang dari alur berpikir logis.

. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analitis, dan tepat
dalam  mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembelajaran.

. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu lerpipotetik dalam melihat
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran.

. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon
materi pembelajaran

. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik
sistem penyajiannya.

Prinsipprinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut

Kemendikbud 2013a) adalah (1) pembelajaran berpusat pada siswa, (2)

pembelajaran membentugtudents self concepf3) pembelajaran terhindar dari

verbalisme, (4) pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, wiasip (4) pembelajaran
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mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa, (5) pembelajaran
meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar guru, (6)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam
komunikasi, dan (7) adhya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip
yang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya. Sejalan dengan prinsip
prinsip tersebut, Permendikbud No. 81A Tahun 2013 dalam Pelatihan
Pendampingan Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013a) menjahasiroses
pembelajaran dengan pendekatan saintifik terdiri atas lima pengalaman belajar
pokok, yakni mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan.

Mengamati Kegiatan belajar yang dilakukan siswa adalah membaca,
mendengar,menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Kompetensi yang
dikembangkan siswa adalah melatih kesungguhan, ketelitian dan mencari
informasi.

Menanya Kegiatan belajar yang dilakukan siswa adalah mengajukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahdari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik).
Kegiatan menanya dapat mengembangkan kreativitas siswa, rasa ingin tahu dan
kemampuan merumuskan masalah untuk membentuk pikiran Kritis.

Mengumpulkan informasiPada pengalaman belajar ini siswa dapat
melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek

atau kejadian dan melakukan kegiatan wawancara deagasumber.
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Mengasosiasi Kegiatan belajar yang dilakukan siswa adalah mengolah
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan atau eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati.
Pengolahan informasi yang dikumpulkan dgang bersifat menambah keluasan
dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang
bertentangan.

Mengomunikasikan Kegiatan belajar yang mencakup pengela
mengomunikasikan adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, pendekatan saintifik dalam pembelajaran
memberikan pengalaman belajar kepada siswa kumbenggunakan segala
kemampuan yang dimiliki dalam menerima dan mengolah kembali pembelajaran.
Proses berpikir siswa lebih ditekankan pada fékta untuk menarik kesimpulan
sehingga daya nalar siswa untuk memahami suatu konsep senantiasa berkembang
selana pembelajaran.

2.1.6 Pembelajaran PBL dengan Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik dapat diintegrasikan pada penerapan model
pembelajaran PBL, yaitu dalam tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Integrasi Pendekatan Saintifik pada Landkatgkah Model

Pembelajaran PBL

_ _ Proses Belajar
Langkah-langkah ~ Kegiatan Pembelajaran
No. Pendekatan
Model PBL dalam RPP o
Saintifik
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Orientasi siswa pad1.

masalah

Mengorganisasi 3.
siswa untuk belajar
4,

Membimbing 5.
pengalaman
individual/kelompok

6.

Mengembangkan 7.
dan menyajikan has

karya

Menganalisis  dar8.
mengevaluasi prose

pemecahan masalat

Siswa mengamai
kejadian pada  slid

power point

. Siswa diberikan

permasalahan berug
pertanyaafpertanyaan
Siswa mempelajar
bahan ajar dan bertanye
Siswa membentul
kelompok kecil yang
heterogen

Siswa melaksanakar
kegiatan eksperime
secara inkuiri

Siswa berdiskus
mengerjakan LKS
Presentasi setia
kelompok dan pemberia
penghargaan kepac
kelompok terbaik
Pemberian evaluas
berupa tanya jawa
terhadap  penyelidikal

siswa

. Siswa  menyimpulkar

pembelajaran  bersamr
guru dan pemberia

tugas rumah.

Mengamati

Menanya

Mengumpulkan
informasi
Mengumpulkan
informasi dan
menanya
Mengumpulkan

informasi

Mengasosiasi

Mengomunikasikar

Mengomunikasikar
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2.1.7 PembelajaranTAI dengan Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik dapat diintegrasikan pada penerapan model
pembelajaran TAI, yaitu dalam tabel 2.3 berikut.
Tabel 2.3 Integrasi Pendekatan Saintifik pada Landleaigkah Model

Pembelajaran TAI

_ _ Proses Belajar
Langkah-langkah ~ Kegiatan Pembelajaran

No. Pendekatan
Model TAI dalam RPP o
Saintifik
1. Guru memberikar 1.Siswa mengamail Mengamati

tugas kepada sisw peristiwa yang terdape
untuk mempelajar pada slide power poir
materi pembelajarar danmempelajari bahai
berupa bahan aje ajar
secara individual.
2. Guru memberikar 2.Siswa dibimbing dar Menanya
materi secara singkat. diarahkan oleh gun
untuk bertanya dal
mengisi LKS.
3.Siswa memikirkan Mengumpulkan
isian LKS dengan car informasi,
mengamati slide Mengasosiasi
membaca bahan ajar
dan bertanya kepac
guruatau temannya.
3.  Guru memberikan kui:4.Siswa mengerjakal Mengasosiasi
awal secara individue soal kuis awal
kepada siswa untu
mendapatkan skc

awal.
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Guru
beberapa
Yang terdiri dari 4 5

kelompok

membentul 5.Siswa dikelompokkar

Secara heterogen Sesl

dengan perolehan nilé

siswa dengar saat pemberian Kkui
kemampuan yani awal

berbedabeda baik

tingkat kemampuat

(tinggi, sedang dal

rendah).

Hasil belajar siswa 6.Siswa melakukar
secara individua kegiatan eksperime
didiskusikan dalanr secara  berkelompo
kelompok dan setiaj dan mengerjakan LK
anggota kelompol dengan bertany:
saling memeriks:é kepada anggota sa
jawaban teman sat kelompok naupun
kelompok. guru

Perwakilan dalarr 7.Perwakilan kelompok

kelompok melaporkat
keberhasilan
kelompoknya dengal
mempresentasikan
hasil kerjanya dan sia
untuk diberi ulangar
oleh guru dan gun
memberikan

penguatan.

mempresentasikan
jawabannya secar
bergiliran  sedangkal
teman lainnya

dal

jike

memperhatikan
menanggapi
terdapat perbedaa
jawaban diminta untul
mengungkapkan

jawabannya.

Mengumpulkan
informasi,

mengasosiasi

Mengomunikasikar
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Guru memberikan kui: 8. Siswa diminta

kepada siswa seca

mengerjakan soal kui

individual untuk yang diberikan olet
mengetahui guru secara jujur da
penguasaan materi d¢ mandiri untuk
mendapatkan skc mengetahui
akhir. penguasaan materi ds
mendapatkan ska
akhir.
8. Guru memberi 9. Kelompok yang
penghargaan pad memperoleh nilai
kelompok berdasarka paling tinggi

perolehan nilai dar mendapatkan
setiap anggot: penghargaan  berug
kelompoknya yan¢ tepuk tangan dari gur

sudah diakumulasikan dan temaftemannya.

2.1.8 Pemahaman Konsep

Pemahaman adalah suatu jenjang dalam ranah kognitif yang menunjukkan
kemampuan menjelaskan hubungan yang sederhana antartaki&tdan konsep
(Arikunto, 2009: 118).Beberapa teori yang melandasi pentingnya pemahaman
(understandingpntara lain adalahl) konsepsi belajar mengacu pada pandangan
konstruktivistik, bahwa understanding constructioormenjadi lebih penting
dibandingkan dengamemorizing fact(Abdullah & Abbas, 2006), (2)Rote
learning leads to inert knowledge we know something but never agplyaal
lifec ( Heatal,i200R), (3) Salah satu tujuan pendidikan adalah memfasilitasi

peserta didikto achieve understandingang dapat diungkapkan secara verbal,
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numerikal, kerangka pikir positivistik, kerangka pikir kehidupan berkelompok,
dan keangka kontemplasi spiritual (Gardner, 1999), (4) Pemahaman adalah suatu
proses mental terjadinya adaptasi dan transformasi ilmu pengetahuan (Gardner,
1999), (5) Pemahaman merupakan landasan bagi peserta didik untuk membangun
insightdanwisdom(Longworth, 1999: 91).

Sedangkan konsep merupakan abstraksi darcicirsesuatu dan konsep
yang mempermudah komunikasi antara manusia dan yang membantu manusia
berpikir (Berg, 1990: 5). Menurut Dahncke & Reiska (2008: 64) konstruksi yang
diaktifkan dahm memori jangka panjang disebut konsep. Konsep diaktifkan
dalam ingatan membangun sebuah bank data yang membantu seseorang membuat
keputusan dan bertindak. Konsep fisika terbentuk sebagai hasil abstraksi dan
generaliasi dari suatu pengamatan. Jadi padikdtaya konsep dalam fisika
merupakan gagasan atau ide mengenai suatu materi, pengalaman, peristiwa, atau
ciri-ciri khas suatu objek yang diabstraksikan secara tetap sehingga memudahkan
manusia untuk mengadakan komunikasi dan berpikir. Sedangkan maafaat d
konsep itu sendiri adalah konsep akan memberikan kontribusi untuk pemahaman
pekerjaan manusia, bentuk, fungsi, daganing (Bendixengt al., 2006).

Pemahaman konsep fisika diartikan sebagai kemampuan mengungkapkan
makna suatu konsep fisika yang matigkemampuan membedakan, menjelaskan,
menguraikan lebih lanjut, dan mengubah konsep yang berisi gagasan atau ide
mengenai suatu materi, pengalaman, peristiwa, atawigirkhas suatu objek
yang diabstraksikan secara tetap sehingga memudahkan manusie unt

mengadakan komunikasi dan berpikir.
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Menurut Bloom sebagaimana dikutip ol&indersoret al, (2001) ada 7
indikator yang dapat dikembangkan dalam tingkatan proses kognitif pemahaman
(understanyl Kategori proses kognitif, indikator, dan definisinya djukan
seperti pada tabel 2.4 berikut.

Tabel2.4 Kategori dan ProseKognitif Pemahamaionsep

Kategori dan
Proses Kognitif . o o
. Indikator Definisi (definition)
(Categories &

Cognitive Processés

Pemahaman Membangun makna berdasarkan tujysembelajaran
(Understandl mencakup, komunikasi oral, tulisan dan gr¢
(Construct meaning from instructional messac

including oral, written, and graphic communication)

1. Interpretasi V Klarifikasi Mengubah dari bentuk yan
(Interpreting) (Clarifying) satu ke bentuk yang lai
V ParaphrasingRrasg (Changing from one form ¢
V Mewakilkan representation to another)
(Representing

V Menerjemahkan

(Translating

2. Mencontohkan V Menggambarkan Menemukan contoh khust
(Exemplifying) (Hlustrating) atau ilustrasi dari suat
V Instantiating konsep atau prinsi

(Finding a specific exampl
or illustration of a concep
or principle)
3. Mendklasifikasika V Mengkatagorisasikan Menentukan sesuatu yai
n (Classifying) (Categorizing ) dimiliki oleh suatu kategor

V Subsuming (Determining that
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something belongs to
category)
4. Menggeneralisasi V Mengabstraksikan Pengabstrakan  temtama
kan (Abstracting) umum atau poxpoin utama
(Summarizing) V Menggeneralisasikan (Abstracting a genera

(Generalizing ) theme or major point(s))
5. Inferensi V Menyimpulkan Penggambaran kesimpulz
(Inferring) (Concluding) logis dari informasi yanc

V Mengekstrapolasikan disajikan Drawing a
(Extrapolating ) logical conclusion from

V Menginterpolasikan presented information)
(Interpolating )

V Memprediksikan

(Predicting)

6. Membandingkan V Mengontraskan Mencari hubungan antal
(Comparing) (Contrasting) dua ide, objek atau hal h
V Memetakan serupa (Detecting
(Mapping) correspondences between
V Menjodohkan two ideas, objects, and tF

(Matching) lik )
7. Menjelaskan V Mengontruksi model Mengontruksi model seba
(Explaining) (Constructing models akibat dari suatu sister

(Constructing a cause an

effect model of a system )

Tujuan dari pemahaman konsep dapaimuskan sebagai berikut:
1. Siswa dapat mendefinisikan konsep yang bersangkutan
2. Siswa dapat menjelaskan perbedaan antara konsep yang bersangkutan dengan

konsepkonsep yang lain
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3. Siswa dapat menjelaskan hubungan dengan keasegep lain.

4. Siswa dpat menjelaskan konsep dalam kehidupan séhari dan
menerangkan pemecahan masalah dalam kehidupan-isatari

2.1.9 Tinjauan Materi Hukum Archimedes

Fluida statis merupakan salah satu materi yang dipelajari di SMP Kelas
VIII Semester Genap. Pada péti@n ini dibatasi pada materi pokok hukum
Archimedes.

Hukum Archimedes mempelajari tentang gaya ke atas yang dialami oleh
benda apabila berada dalam fluida. Benda yang dimasukkan pada zat cai seakan
akan mempunyai berat yang lebih kecil daripada saat berada di luar zat cair. Bila
sebuah benda berat yang dgelam dalam air, ditimbang dengan
menggantungkannya pada sebuah timbangan pegas maka timbangan
menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan jika benda ditimbang di udara.
Ini disebabkan karena air memberikan gaya ke atas yang sebagian mengimbangi
gaya berat. Gaya yang diberikan oleh fluida pada benda yang tenggelam di
dalamnya dinamakan gaya apung. Gaydéngantung pada kerapatan fluida dan
volume benda, tetapi tidak pada komposisi atau bentuk benda, dan besarnya sama
dengan berat fluida yang dipirden oleh benda (Tipler, 199894).

Hukum Archimedes:iSebuah benda yang tenggelam seluruhnya atau
sebagian dalam suatu fluida mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan
berat fluida yang dipindahkefTipler, 1998 394).

Prinsip Archimedes dapat drunkan dari Hukum Newton dengan

memperhatikan gaygaya yang bekerja pada suatu bagian fluida dan menganggap
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kesetimbangan statistikgaya neto harus sama dengan nol. Pada Galrdpar 2.
menunjukkan gaygaya vertikal yang bekerja pada sebuah benda yang ditimbang
ketika tercelup dalam air. Terdapat gaya bevgang arah gayanya ke bawabh,
gaya pegad- ke atas, padg, arah gayanya ke bawah karena fluida menekan
permukaan atas benda, dgrarah gayanya ke atas, ini disebabkan karena fluida

pada bagian bawah benda memberi tekanan pada permukaan dasar benda.
Hal ini menunjukkan gaya pegas terbacahdtecil daripada gaya berat,

sehingg#, lebih besar darF,. Selisih besar kedua gaya tersebut adalah gaya
apungr, =r,- £ (Gambar 21..b). Gaya apung terjadi karena tekanan fluida di

dasar benda lebibesar daripada di bagian atas benda

>

N

Gambar 2.1.a Menimbang benda yang tenggelam di fluida
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Fll Fs

e e

i 1

Fa
WW A\ 4
Gambar 2.1.b Diagram Benda Bebas

w

Berdasarkan peristiwa tersebut dapat disimpulkan bahwa berat benda di
dalam air besarnya:
W,, =W,,...- F. ,dengan:
W, 4. = berat benda di udara
F, =gayaapung
W,, = berat benda di dalam air
Selain ditinjau dari Hukum Newton, besarnya gaya apung dapat ditentukan

dengan konsep tekanan hidrostatik.

Gambar 2.2 Benda yang Tercelup dalam Fluida
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Pada Gambar 2.2, menunjukkan sebuah kubus dengan tingigin

memiliki luas sebesaA. Kubus tersebut dimasukan ke dalam fluida yang massa
jenisnya r; . Besarnya tekanan hidrostatik yang dialami permukaan atas dan

bawah kubus dengan meniadakan gggga yang ada di permukaan samping
kubus adalah:

R =rgh

P, = rgh,

Sehingga besarnya gagaya yang bekerja :

F=PA
F, = rghA (kebawal)
F, =rgh A (keatag

Gaya total yang disebabkan oleh tekanan fluida merupakan gaya apung, yang

besarnya:

F,=F,- F
=r¢ghA- r ghA
=rg(h, - h)A

Karenah, - h, =h, maka:
F.=r;ghA

hAadalah volume benda yang tercelsghingga:

Fao=1r9Vy
dengan:
I, =massa jenis fluida (kgﬁh

g = percepatan gravitasi (m)s
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V,; =volume benda yang tercelupym

F, =gayaapung/ gaya Archimed@$
Gaya total r,gV,,= mgadalah berat fluida yang dipindahkan. Dengan

demikian, gaya apung pada benda sama dengan berat fluida yang dipindahkan
oleh benda.

Apabila sebuah benda pejal dicelupkan atau ditenggelamkan ke dalam zat
cair, maka akan terdapat tiga kemungkinan yang terjadi pada benda, yaitu
tenggelam, melayang, atau terapung.

1. Tenggelam

Benda dikatakan tenggelam, jika suatu benda pejaldimasdkaalam
zat cair maka benda tersebut meluncur ke dasar bejana. Sebuah benda pejal akan
tenggelam ke dalam suatu zat cair akan bekerja tiga gaya yaitu gaya berat, gaya
apung dan gaya normal. Dalam hal ini gaya berat lebih besar dari gaya apung,
dan memiliki arah yang saling berlawanan. Sedangkan untuk gaya normal

memiliki arah ke atas, sehingga terjadi kesetimbangan.

Gambar 2.3¥Xondisi Benda Pejal yang Tenggelam
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Pada benda yang tenggelam terjadi kesetimbangan antara berat\benda
gaya apung,, dan gaya normal , sehingga berlakoukum | Newton:
aF=0
FA+N-W=0
F,+N=W
F, + N =W,, yang berarti
I:A <Wb
regV,<mg
regVi,<r,V,9
Percepatan gravitagy)(bernilaikonstan
rVy <r\V,
KarenaVys = Vp, maka:
r.<r,
Jadi, benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat
cair. (Kanginan, 2013: 274).
2. Melayang
Benda dikatakan melayang, jika seluruh benda pejal tercelup ke dalam zat
cair, tetapi tidak sampai menyentuh dasar zat cair. Suatu benda yang tercelup
sebagian atau seluruhnya dalam zat cair, bekerja gaya apuhgDengan

demikian pada benda yang tercelup dalam zat cair bekerja dua buah gaya yaitu

gaya beratWdan gaya apunBa,
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Gambar 2.Kondisi Benda Pejal yangelayang

Pada benda yang melayang terjadi kesetimbangan antara beratVWenda

dan gaya apuniga, sehingga berlakbbukum | Newton:

4F=0

+FaT W=0
Faz= W
Fa= W,

riVer 9=m, g
r Ve 9=r.V,9

Percepatan gravitagy)(bernilai konstan

I\ TR AA

karenaVp= V, maka:

ro=1r,

Jadi, benda akan melayang jika massa jenis benda sama dengan magsd jenis

cair. (Kanginan, 2013: 274).

3. Terapung
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Benda dikatakan terapung jika hanya sebagian benda pejal yang tercelup
di dalam zat cair. Syarat benda yang terapung sama dengan syarat benda
melayang, yaitu berat benda sama dengan gaya apng ). Perbedaan

keduanya terletak pada volefenda yang tercelup dalam zat cair.

)
NP

=

wW
\_/
Gambar 2.5 Kondisi Benda Pejal yang Terapt

Pada benda yantprapung, dalam keadaan setimbang berlaku hukum |

Newton:

+FAT W=0
FA: wW

FA: Wb
rV9=mg
r Vw9=r\N,g

Percepatan gravitagg) bernilai konstan
I Ny =1V,
karenaVp< Vp maka:

re>r,
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Jadi, benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis
fluida. (Kanginan, 2013: 275).
2.1.10 Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar adalah kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan
minimal per matgelajaran yang ditetapkan oleh sekolah. Siswa dikatakan tuntas
belajar secara individual apabila siswa tersebut mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Menurut Standar Penilaian Pendidikan bagian A, Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriter ketuntasan belajar (KKB) yang
ditentukan oleh satuan pendidikan. KKM pada akhir jenjang satuan pendidikan
untuk kelompok mata pelajaran selain ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan
nilai batas ambang kompetensi. KKM adalah kriteria atau batasary pahdah
untuk menyatakan siswa mencapai ketuntasan atau tidak. Sudjana (2004: 8)
mengemukakan bahwa dalam konsep belajar tuntas keberhasilan siswa ditentukan
dalam kriteria yang berkisar antara 75% sampai 80%.

Menurut Masrukan (2014: 18), kriteria ketasan belajar klasikal ideal
sekurangkurangnya adalah 75% siswa mencapai ketuntasan individual. KKM
yang ditetapkan di SMP Negeri 1 Brangsong untuk mata pelajaran IPA adalah 74.
Pemahaman konsep siswa dalam penelitian ini mencapai ketuntasan individual
apabila memperoleh nilai sekurakgrangnya 74 dan mencapai ketuntasan
klasikal apabila sekurargirangnya 75% dari siswa dalam satu kelas mencapai

ketuntasan individual.
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Jananti (2013), melakukan penelitian untuk menindgikatpemahaman
konsep fisika pada hukum Archimedes. Hal tersebut dilakukan karena
berdasarkan observasi dan pengalaman mengajar menunjukkan bahwa materi
Hukum Archimedes sulit dipahami oleh siswa terutama tentang konsep benda
tenggelam, melayang, dan teragu Hasilnilai ulangan harian siswa yang
diperoleh pada konsep Hukum Archimedes di SM&di 2 Batang tahun
pelajaran 2011/2012, hanya 40% dari 226 siswa yang mendapat nilaikdébuai
yaitu 70.

Beberapa peneliti  menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik daripada pembelajaran
konvensional. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Fuada (2013) dan
Restiono (2013). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah tipe PBL memberikaesgasi belajar fisika yang lebih baik,
meningkatkan keterampilan proses sains, dan penguasaan konsep yang lebih baik
daripada pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Kencana (2013) menyatakan kemampuan
penguasaan konsep dan hasil belsigwa yang memperoleh materi pembelajaran
dengan model pembelajaran TAI lebih baik daripada kemampuan siswa yang

memperoleh materi pembelajaran dengan pembelajaran konvensional.
2.3 Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPA kajian fisika saat ini masih cendergogu yang

menjadi pusat perhatian karena siswa hanya melaksanakan apa yang diperintahkan
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guru, menyelesaikan sesbal dengan prosedur yang diberikan guru, dan
menghafal rumusumus fisika tanpa mengetahui makna sesungguhnya. Hal
tersebut berdampak padendahnya pemahaman konsep siswa pada materi hukum
Archimedes.

Berdasarkan permasalahan yang harus dihadapi, yakni tentang pemahaman
konsep siswa yang rendah pada materi hukum Archimedes dibutuhkan inovasi
dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satudgkaha penggunaan model
belajar yang mampu memberikan kesempatan sélagaya kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman belajar IPA kajian fisika. Siswa tidak hanya mengenal
prosedwprosedur penyelesaian soal, penghafalan rumnsis tetapi siswa
mampu meahami, menemukan, menyajikan, menarik suatu kesimpulan dengan
menggunakan daya nalarnya.

Model pembelajaran PBL merupakan suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahanasalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep
yang lebih esensial. Model pembelajaran TAl adalah model pembelajaran
kooperatif yang menggabungkan kemampuan individual dan kemampuan
kelompok. Pembelajaran dengan model PBL maupun model TAI lebih melibatkan
siswa dalam proses belajar sehingga pembelajaran tidak terpusat oleh guru.

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang mencakup
lima pengalaman belajar pokok yakni mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengomunkasi Lima pengalaman belajar

tersebut akan membantu siswa untuk belajar mengetahui-fétsa sains,
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membuat suatu dugaan, menyelidiki suatu kebenaran dan menarik kesimpulan.
Dengan demikian, penerapan pembelajaran PBL maupun TAIl pendekatan
saintifik diharapkan pembelajaran terpusat pada siswa, siswa terlatih
mengembangkan idde dan menggunakan daya nalarnya sehingga pemahaman
konsep siswa pada materi hukum Archimedes mencapai ketuntasan dan
meningkat. Pemahaman konsep siswa yang memperoleh pembelRRtan
pendekatan saintifik lebih baik dari pemahaman konsep siswa yang memperoleh
pembelajaran TAI pendekatan saintifik. Skema kerangka berpikir dalam penelitian

ini dapat dilihat pada Gambar 2.6

1. Pembelajaran IPA kajian fisika cenderung kura
menaik dan guru menjadi pusat perhatian

2. Pemahaman konsep siswa pada materi huk
Archimedes rendah dan belum mencapai ketuntasar

!

Diperlukan suatu pembelajaran yar
merangsangemahaman konsep siswd

l Pendekata Santifik, l
Pembelajaran (mengamati, menanyg | Pembelajaran
model PBL [¢——| mengumpulkan  iformasi, >|  model TAI
mengasosiasi, dal
mengmunikasikah

!

1 Pembelajaran model PBL pendekatan santifik dan modélpendekatan
santifik tuntas pada materi hukum Archimedes

1 Pemahaman konsep siswmeningkat

I Pemahaman konsep siswgada pembelajaran PBL pendekatan saint
lebih baik darippada pmahamakonsep siswapadapembelajaran TA
pendekatan saintifik

Gambar 2.6. Bagan Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Pemahaman konsep siswa pada materi hukum Archimedes yang memperoleh
pembelajaran model PBL dengan pendekatan saintifik mencapai ketuntasan.

2. Pemahaman konsep siswa pada materi hukum Archimedes yang memperoleh
pembelajaran model TAI dengan pendekatan saintifik mencapai ketuntasan.

3. Terdapat perbedaan rataa pemahaman konsep siswa pada materi hukum
Archimedes antara siswa yang memperoleh pembelajaran model PBL dengan
pendekatan saintifik, pembelajaran model Tddngan pendekatan saintifik,
dan pembelajaran model ekspositori.

4. Pemahaman konsep siswa pada materi hukum Archimedes yang memperoleh
pembelajaran model PBL dengan pendekatan saintifik lebih baik daripada
pemahaman konsejiswa yang memperoleh pembelajaran model TAI dengan
pendekatan saintifik dan pemahaman konsep siswa yang memperoleh
pembelajaran model TAIl dengan pendekatan saintifik lebih baik daripada

pemahaman konsep siswa yang memlgbrpembelajaran model ekspositori



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian eksperimen yang digunakan yRdsktest Only Control
Design Pada desain penelitian ini terdapat tiga kelompok yang dipilih secara
acak. Kelompok pertantraemperoleh perlakuan berupa pembelajaran model PBL
dengan pendekatan saintifik sebagai kelompok eksperimdPB), kelompok
kedua memperoleh perlakuan berupa pembelajaran model TAl dengan pendekatan
saintifik sebagai kelompok eksperimen ZA[ dan kelompokketiga tidak
memperoleh perlakuan khusus atau perlakuan biasa sebagai kelompok kontrol
(K). Desain tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Peneliti&@osttest Only Control Design

Pengelompokan

Subyek Kelompok Perlakuan Posttest
R Eksperimen 1 X1 T
R Eksperimen 2 Xz T
R Kontrol K T

Sumber: Sugiyono, 2012: 112

Keterangan:

R = Subyek dipilih secara random

X1 = Penerapan model pembelajaran PBL dengan Pendekatan Saintifik
X2 = Penerapan model pembelajaran TAIl dengan PendeRatatifik

K = Penerapan model pembelajaran ekspositori

T = Tes pemahaman konsep

51
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester 2 SMP
Negeri 1 Brangsong tahun pelajaran 2014/2015. Populasi dalam penelitian ini
diambil tidak pada kelas unggulan sehingga relatif sama dalam kemampuan
akademik.
3.2.2 Sampel

Sampel dalam penelitian diambil melalui tekolkster random sampling.
Hal ini dilakukan dengan memperhatikan -gii relatif yang dimiliki, yakni (1)
siswa mendapgkan materi berdasarkan kurikulum yang sama, (2) siswa yang
menjadi obyek penelitian duduk pada kelas yang sama, (3) pembagian kelas tidak
ada kelas unggulan, (4) buku sumber yang digunakan sama, dan (4) umur relatif
sama yaitu antara 13 tahun sampai hbita

Pelaksanaan teknikcluster random samplingdilakukan dengan
pengundian. Peneliti membuat undian sebanyak delapan buah karena kelas VIIi
terdiri dari delapan kelas reguler kemudian diambil secara acak satu per satu
sampai tiga kali tanpa pengembalian. Undian yang pertama terambil, peneliti
tentukansebagai kelompok eksperimen 1, kemudian undian kedua yang terambil,
peneliti tentukan sebagai kelompok eksperimen 2, selanjutnya undian ketiga
terambil, peneliti tentukan sebagai kelompok kontrol. Selain itu peneliti juga
menggunakan kelas uji coba, yakielas IX |. Kelas IX | digunakan sebagai kelas
uji coba dengan pertimbangan siswa pada kelas tersebut sudah pernah

mendapatkan materi tentang hukum Archimedes. Kelas uji coba digunakan untuk



53

menguji instrumen tes yang nantinya digunakan dalam mengukuahaeman
konsep siswa kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2, dan kelompok

kontrol.
3.3 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel yang diteliti. Variabel
variabel tersebut sebagai berikut.
1. Variabel Penelitian pada Hipotesis 1 dan 2
Variabel dalam hipotesis 1 dan 2 adalah pemahaman konsep.
2. Variabel Penelitian pada Hipotesis 3 dan 4
Variabel dalam hipotesis 3 dan 4 terdapat dua variabel yaitu variabel bebas
(independentdan variabel terikatdgpendent Variabel bebasnya adalah mbde

pembelajaran dan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Mengumpulkan data merupakan kegiatan penting dalam sebuah penelitian.
Datadata tersebut nantinya akan peneliti analisis untuk dibahas dan disimpulkan
dengan panduaserta referensieferensi yang berhubungan dengan penelitian
tersebut. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode
dokumentasi dan metode tes.

3.4.1 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengeihai hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
rapat, leger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2009: 158). Metode dokumentasi

dalam penelitian ini dignakan untuk memperoleh data mengenai nilai awal siswa
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pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data yang dijadikan sebagai
data awal adalah ratata nilai ulangan harian IPA kajian fisika siswa kelas
terpilih pada semester gasal. Data yang dipkradli@nalisis untuk menentukan
normalitas, homogenitas, dan kesamaannattadata awal.
3.4.2 Metode Tes

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar fisika
khususnya pemahaman konsep materi hukum Archimedes dari kelompok
eksperimen 1, kelopok ekperimen 2, dan kelompok kontrol. Tes dilakukan
setelah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dikenai perlakuan. Sebelum
tes diberikan, terlebih dahulu soal yang akan digunakan untuk tes diujicobakan

guna mengetahui validitas, reliabilitas, dayddedan tingkat kesukaran.
3.5 Prosedur Penelitian

Langkahlangkah yang ditempuh dalam penelitian ini secara umum tebagi
atas lima tahap. Kelima tahap tersebut meliputi (1) observasi dan perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) analisis data, (4) penyusunan laptaarn(5) evaluasi.
3.5.1 Tahap Observasi dan Perencanaan

Pada tahap observasi dan pelaksanaan terdiri dari beberapa kegiatan
sebagai berikut.
1. Menentukan populasi penelitian yaitu kelas VIII SMP Negeri 1 Brangsong

tahun pelajaran 2014/2015.

2. Menentukan sampel dengan cara pengundian dan terpilih kelas pertama

sebagai kelompok eksperimen 1 yaitu kelas VIII A, kelas kedua sebagai
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kelompok eksperimen 2 yaitu kelas VIII C, dan kelas ketiga sebagai kelompok
kontrol yaitu kelas VIII B.

3. Menentukarkelas uji coba sebagai kelas pengujian instrumen dan merupakan
kelas yang sudah pernah mendapatkan materi yaitu kelas IX 1.

4. Mengumpulkan data awal berupa redita nilai ulangan harian IPA Kkajian
fisika kelas VIl semester gasal dengan metode dokumentasi.

5. Melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji anava kesamaaratata
pada data awal yaitu ratata nilai ulangan harian IPA kajian fisika kelas VIII
semester gasal.

3.5.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan diawali dengan pengujian instrumen penebiiEn p
kelas uji coba yaitu kelas IX I, kemudian hasil pekerjaan siswa dilakukan uiji
tingkat kesukaran, daya beda, reliabilitas, dan validitas. Pengujian dilakukan
untuk menentukan butir soal yang layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Kegiatankegiatan pada tahap pelaksanaan sebagai berikut.

1. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada sampel penelitian yaitu pada 3 kelas
yang terpilih. Kelas pertama sebagai kelompok eksperimen 1 yang memperoleh
pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik, kelas kedugasddedompok
eksperimen 2 yang memperoleh pembelajaran TAI dengan pendekatan
saintifik, dan kelas ketiga sebagi kelompok kontrol.

2. Posttest pemahaman konsep siswa kepada sampel penelitian untuk

memperoleh data pemahaman konsep siswa.
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3.5.3 Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, data yang dianalisis meliputi data awal dan data akhir. Data
awal berupa rateata nilai ulangan harian IPA kajian fisika kelas VIII semester
gasal, sedangkan data akhir adalah data pemahaman konsep siswdat®ata
tersebut dianalisis sesugengan metode yang ditentukan.
3.5.4 Tahap Penyusunan Laporan

Tahap penyusunan laporan adalah tahap menafsirkan data yang telah
dianalisis sehingga diperoleh kesimpulan diterima atau tidaknya hipotesis yang
diajukan. Proses penyusunan laporan dilakukan olekligedengan bimbingan
dosen pembimbing.
3.5.5 Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi adalah tahap untuk mempertanggung jawabkan laporan.
Laporan yang disusun meliputi informasi persiapan, pelaksanaan, dan analisis

data.
3.6 Instrumen Penelitian Tes Pemahaman Konsep

Materi pada penelitian ini adalah hukum Archimedes. Soal tes yang
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa berbentuk soal uraian.
Alasan peneliti memilih bentuk soal uraian menurut Arikunto (2009: 163), yakni
(1) mudah disiapkan dan disusun; (2akdnemberi banyak kesempatan kepada
siswa untuk berspekulasi atau untungungan; (3) mendorong siswa untuk
berani mengemukakan pendapat serta menyusun dalam bentuk kalimat yang

bagus; (4) memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan maksudnya
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denga gaya bahasa dan caranya sendiri; dan (5) dapat diketahui sejauh mana
siswa mendalami masalah yang diteskan.

Penyusunan instrumen tes dilakukan melalui beberapa langkah yang terdiri
atas (1) pembatasan materi yang diujikan yaitu hukum Archimedes tentang
konsep benda tenggelam, melayang, dan terapung; (2) penentuan bentuk soal
berupa soal uraian; (3) penentuan banyaknya butir soal; (4) penentuan alokasi
waktu pengerjaan; (5) pembuataan kisi soal berdasarkan kurikulum yang
berlaku dan tujuan pembelagax, (6) pembuatan butir soal beserta kunci jawaban
dan pedoman penskoran; (7) pengujian instrumen penelitian pada kelas uji coba
yang telah ditentukan; (8) analisis hasil uji coba meliputi tingkat kesukaran, daya
beda, reliabilitas, dan validitas; dan (@emilihan butir soal yang layak
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.

Penilaian hasil tes didasarkan pada perolehan skor pada tiap butir soal
yang mewakili indikator pemahaman konsep. Indikator pemahaman konsep dan
materi hukum Archimedes menjathsar peneliti dalam penyusunan i soal
dan butir soal.

Indikator pemahaman konsep siswa pada penelitian ini y&khi
interpretasi, (2) mencontohkan, (3) mengklasifikasikan, (4) menggeneralisasikan,
(5) inferensi, (6) membandingkan, dan (7) mkagkan. Instrumen tes

pemahaman konsep siswa selengkapnya dimuat pada Lampiran 15.
3.7 Analisis Instrumen Penelitian

Soal tes pemahaman konsep yang digunakan sebagai instrumen penelitian

sebelumnya diujicobakan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, daya
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pembeda soal, validitas, dan reliabilitas. Pengujian tersebut dilakukan untuk
menentukan soal yang layak dijadikan sebagai alat ukur pemahaman konsep
siswa.
3.7.1 Validitas Soal

Suatu tes dikatakan valid apabila mampu mengukur data dari variabel yang
diteliti secara tepat (Arikunto 2009: 65). Terdapat tiga pengujian validitas, yaitu
(1) validitas isi, pengujian validitas isi dilakukan dengan mencocokkan materi tes
dengan materi pelajaran yang telah diajarkan, (2) validitas konstruk, sebuah tes
memiliki validitaskonstruk apabila butibutir soal yang membangun tes tersebut
mengukur aspek berpikir sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan, dan (3) validitas empiris, sebuah tes memiliki validitas empiris apabila
sudah diuji dari pengalaman dan pengujdilakukan dengan membandingkan
kondisi instrumen dengan kriterium. Pengujian validitas isi dan konstruk
dilakukan dengan penilaian pakaxpert judgemeit Pada penelitian ini, pakar
yang melakukan uji validitas isi dan konstruk adalah dosen pembirshkiigsi.
Pengujian validitas empiris ditentukan dengan mengkorelasikan jumlah skor butir
dengan skor total menggunakan rumus korgdesiluct momentRumus korelasi

product momengebagai berikut.

NBXY-BXBY
Iy v
NBX?-BX 2 NBY2?-BY 2
Keterangan:
' y = koefisienkorelasi antara skor butir soal dan skor total;

N = jumlah subyek;
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B X = jumlahskor tiap butir soal;

BY = jumlahskor total,

B XY =jumlah perkalian skor butir dengan skor total;

BX? =jumlah kuadrat skor butir soal;

BY? =jumlah kuadrat skor total;

Kriteria permgujian dikonsultasikan dengan hargeoduct momenpada
tabel dengan taraf signifikan 5%, jikapr; , yaaka item soal tersebut dikatakan
valid (Arikunto, 2009: 75).

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan dengan N = 26 dan taraf

signifikan 5% dperolehr; , 70 , $B®ingga butir soal dikatakan valid jika
i t3 Ry Balla analisis tes uji coba dari 10 soal uraian diperoleh 9 soal yang
valid yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 karena mempunyai , fan
satu soal tidak valid yaitu soal nomor 3. Perhitungan validitas selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 12.
3.7.2 Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan ketetapan hasil suatu tes (Arikunto, 2009:
86). Sebuah tes dikatakan reliabel apabila Hesslil tes tersebut menunjukkan
ketetapan, artinya apabila tes dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada
lain waktu, maka hasil yang diperoleh akan tetap sama. Pada penelitian ini soal
yang digunakan dalam bentuk soal uraian sehingga digunakan [rufaipha),

sebagai berikut.

Nnr 5
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Keterangan:
r, 1 = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

B U2 =jumlah varians butir

Rumus varians butir soal, yaitu:

BX 2

2
_BX_ N

02
us=
! N

Rumus varians total, yaitu:

BY 2

B Y?-
N

=
Keterangan:
N = jumlah peserta tes
X = skor pada tiap butir soal
Y = jumlah skor total
Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu setelah didapat hayg&aemudian
dikonsultasikan dengan hargapdi pada tabel product momentengan taraf
signifikan 5%, jika kwng > faver Maka item tes yang diujicobakan reliabel
(Arikunto, 2009: 112).
Klasifikasi reliabilitas soal sebagai berikut.
1) pt O phrt mreliabel sangat tinggi
2) ip 1 O T80, reliabel tinggi
3) it m O Tty treliabel cukup

4) mit 1 O Tt Treliabel rendah
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5) tmtt O Tt Trreliabel sangat rendah
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh,; Tt ¢ dengan taraf

signifikan 5% dan N = 26 diperoletha fg ; Dperolehr; 7 r. bseepingga dapat
disimpulkan bahwa soal uji coba uraian tersebut relidbaban kategori sangat
tinggi. Perhitungan analisis reliabilitas soal uraian selengkapnya dimuat pada
Lampiran 10.
3.7.3 Taraf Kesukaran Butir soal

Menurut Arifin (2012: 134135), tingkatkesukaran adalah peluang untuk
menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa
dinyatakan dalam indeks. Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas
soal yang baik, disamping memenuhi validitas dan reliabilitas adanya
keseimbangan ati tingkat kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang
dimaksudkan adalah adanya ssahl yang termasuk mudah, sedang, dan sukar
(Arikunto, 2009: 207210)

Besarnya indeks tingkat kesukaran antara 0,00 sampai 1,00. Rumus yang

digunakan sebagai berikut.

T ke Ratat a
" Skor maksimum tiap soal
Jumlah skor siswa tiap soal
Rat at-a—=
N

Keterangan:

TK  =taraf kesukaran;

N = banyaknya siswa yang mengikuti tes;

Klasifikasi tingkat kesukaran soal sebagai berikut.
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1) Tix T 4 + ph tsoal termasuk kriteria mudah
2) o T 4 + 170, soal termasuk kriteria sedang
3) int 4 + T1io Ttsoal termasuk kriteria sukar
Hasil analisis tingkat kesukaran pada soal uji coba dalam penelitian ini
diperoleh soal dengan kriteria mudah yaitu nomor 1, 3, 7, dan 10 sedangkan soal
dengan kriteria sedangitu nomor 2, 4, 5, 6, 8, dan 9. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 13.
3.7.4 Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan
rendah (Arikunto,2009: 211). Rumus yang digunakan untuk menghitung daya
beda soal sebagai berikut.

8+ 1 8+"
BEN®AEOEI Oi

$0

Keterangan:
8+ ! = ratarata kelompok atas
8+ "=ratarata kelompok bawah
Pada penelitian ini kriteria daya beda soal sebagai berikut.
1)$ 0 mhm = sangat baik
2)mot OO0 tit 1= baik
ymrnm $ 0 rdw 1t= cukup, soal perlu perbaikan
4)$0 it T = kurang baik, soal tidak digunakan
Hasil perhitungan daya beda pada soal uji coba diperoleh soal dengan

daya beda sangat baik adalah nomor 5, 6, 7, 8, 9, dan 10, soal dengan daya beda
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baik adalah soal nomor 1, 2, dan 4 sedangkan soal dengan daya beda kurang baik
adalah soal nomor 3. Perhigan selengkapnya pada Lampiran 11.

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen tes yang meliputi validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal diperoleRhutitirsoal yang
layak digunakan sebagai soal tes evaluasi untuk mengugtuahaman konsep
siswa. Pada instrumen tes, butir soal uji coba yang dibuang yaitu butir soal nomor
3. Jadi butir soal yang digunakan adalah soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10.

Rangkuman hasil analisis soal uji coba terlihat pada tabel 3.2, sgheygkpada

Lampiran 14.
Tabel 3.2 Rangkuman Hasil Analisis Soal Uji Coba
No. Validitas Reliabilitas Taraf Daya Beda Keterangan
Kesukaran
1. Valid Mudah Baik Digunakan
2. Valid Sedang Baik Digunakan
3. Tidak Vvalid Mudah Kurang Tidak

Baik Digunakan

Valid Sedang Baik Digunakan

Valid Sedang Sangat Digunakan
Baik

6. Valid Sedang Sangat Digunakan
Reliabel Baik

7. Valid Mudah Sangat Digunakan
Baik

8. Valid Sedang Sangat Digunakan
Baik

9. Valid Sedang Sangat Digunakan
Baik

10. Valid Mudah Sangat Digunakan

Baik
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3.8 Metode Analisis Data

3.8.1 Analisis Data Awal

Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui apakah ketiga
kelompok (kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2, dan kelompok
kontrol) tidak berbeda secara signifikan. Paeaelitian ini data yang dianalisis
adalah rataata nilai ulangan harian IPA kajian fisika kelas VIII semester gasal
SMP Negeri 1 Brangsong tahun pelajaran 2014/2015.
3.8.1.1Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak . Hipotesis untuk uji normalitas sebagai berikut.
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal
H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan adalah Chi Kuadrat. Langkaigkah uji
normalitas data sebagai berikut.
(1)Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah.
(2)Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.
(3)Menghitung ratarata dan simpangan baku.
(4)Membuat tabulasi da ke dalam interval kelas.
(5)Menghitung nilai Z dari setiap batas kelas dengan rumus sebagai berikut.

8 8

O

(6)Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normal dengan menggunakan

tabel.
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(7)Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva dengan rumus sebagai

berikut.

%

Keterangan:
... - Chi Kuadrat
| : Frekuensi pengamatan
% : Frekuensi yang diharapkan
(8)Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel dengan

taraf signifikansi 5%.
(9)Menarik kesimpulan, yaitu jika ., ¢ Cie Maka data berdistribusi normal.

(Sudjana, 2002: 273).

3.8.1.2Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel

penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk
menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji
homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai
varians yang sama atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas
adalah sebagai berikut.
Ho: s12 = s,°=s35° (varians hanogen)

H, : terdapat paling sedikit satu tanda tidak sama dengan (varians tidak homogen).
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Ukuran sampel dalam penelitian sama, oleh karena itu untuk menguiji
homogenitas sampel digunakan uji Bartlet. Adapun landgadgkahnya adalah
sebagai berikut.

a) Membuattabel seperti dibawabh ini.

Tabel 3.3 Hargddarga yang Diperlukan untuk Uji Bartlet

Sampel 1
Dk — s?  log sf dk log s
Ke | dk J J
E p P . N . N
1. z > { e € p I 11C
€ P P , - . -
2. z > { e € p I 11C
€ P P . N, ) N,
K z 5 i e € p I liC
€ P . N
Jumlah ; -- - e p 1€
P =P

Sumber: Sudjana (2002: 262)

b) Varians gabungan dari semua sampel

Sz — a (ni - 1)32
é. (ni - 1)

c) Harga B dengan rumus
B=(logs”)3 (n - 1)
d) Harga ChiKuadrat

¢? =(In10){ B- &(n, - 1)logs’}
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¢hiung Yang diperoleh dikonsultasikan dengahasedengan dk = (K) dan taraf

signi fi k aditerihajikach,%¢ ol

Keterangan

53 : varians gabungan.
s? : varians ke

€ : perlakuan ke.

k : banyaknygerlakuan
¢t : chi kuadrat.

(Sudjana, 2002: 26264)
3.8.1.3Uji KesamaanRata-Rata (Uji One Way ANOVA)

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji anava. Tujuan
uji anava adalah untuk menguji kesamaan-rata data awakelompok kontrol
dengan dua kelompok eksperimen. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai
berikut.

Hd ' * (ratarata pemahaman konsep siswa pada kelompok eksperimen
1, kelompok eksperimen 2, dan kelompok kontrol sama)

Hdpoal i ng seds &ama dahgahuw radadatak pemahantaa k
konsep siswa pada kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2, dan
kelompok kontrol terdapat perbedaan)

MengujiH melawanH , varians antar kelompok dan varians dalam kelompok

yang digunakan membentuk stttk F sebagai berikut.

varians antar kel ompok
varians dalam kel opok
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Untuk memudahkan perhitungan, rumus:

ny:} Y
kil
B B Y Y
B

B

0

diubah seperlunya dan digunakan siriaibol sebagai berikut.

R BJ—ndengan] J=J E
J

A — R
n

BY  jumlah kuadrat (JK) dari semua nilai pengamatan

D Y R A
Tabel 3.4 Daftar ANAVA

Sumber Variasi Dk JK KT F

Ratarata p R R 2

Antar Kelompok 5

P Q p A A L A
O

Dalam Kelompok n p D D &
Total n Y E E

Sumber: Sudjana (2002: 305)
Kriteria pengujian hipotesis adal&h ditolak jikaF FO r , dimana
F r didapat dari daftar distribusi F dengan peluamy | dan

d k 0= . Disini| = taraf nyata untuk pengujigBudjana2002: 299307)
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3.8.2 Analisis Data Akhir

Setelah proses pembelajaran selesai diberikan maka diadakan tes untuk
mengambil data pemahaman konsep siswa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya
sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. Analisis data yang digunakan sebagai
berikut.
3.8.2.1Uji Normalitas

Langkahlangkah pengujian normalitas data akhir sama dengan langkah
langkah uji normalitas pada analisis data awal.
3.8.2.2Uji Hipotesis 1 (Uji Proporsi SatuPihak)

Menguiji hipotesis yang pertama digunakan uji proporsi satu pihak. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah persentase ketuntasan individual siswa yang
menerapkan model pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik mencapai
75%.

Hipotesis yang akaniuji sebagai berikut.

'Oq 1y T (persentase siswa yang tuntas individual kurang dari atau sama
dengan 75%)

'Oq Y T (persentase siswa yang tuntas individual lebih dari 75%)

Rumus yang digunakan:

keterangan:

x = banyaknyasiswa pada kelompok eksperimen 1 yang mencapai ketuntasan
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n = banyaknya siswa pada kelompok eksperimen 1

"o = persentase ketuntasan belajar yang telah diketahui

Pada penelitian ini v BT, 1 v Kriteria pengujian adalal ditolak jika

@ & dimanad didapat dari daftar normal baku dengan peluangi(0,5

U). (Sudj a28s)., 2002: 234

3.8.2.3Uji Hipotesis 2 (Uji Proporsi Satu Pihak)

Langkahlangkah pengujian hipotesis 2 sama dengan langkadkah uji
hipotesis 1 dimana pada uji hipotesis Zjutiakan untuk mengetahui apakah
persentase ketuntasan individual siswa yang menerapkan model pembelajaran
TAIl dengan pendekatan saintifik mencapai 75%.
3.8.2.4Uji Hipotetis 3 (Uji Kesamaan Rat&Rata)

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah @yvanTujuan
uji anava adalah untuk mengetahui apakah terdapat kesamaeataalata akhir
kelompok kontrol dengan dua kelompok eksperimen. Hipotesis yang akan diuiji
sebagai berikut.

Hd ‘ * (ratarata pemahaman konsep siswa pada kelompok eksperimen
1, kelompok eksperimen 2, dan kelompok kontrol sama)

Hdpal ing sedi kit satu wdterdhzat perhetaan ta n g a n
rata pemahaman konsep siswa pada kelompok ekperimen 1, kk&lompo
eksperimen 2, dan kelompok kontrol)

Langkahlangkah pengujian hipotesis 3 sama dengan lantgtagkah uiji

kesamaan rateata pada analisis data awal.

t
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3.8.2.5Uji Hipotetis 4 (Uji Lanjut Scheffg
Uji lanjut dilakukan apabila kesimpulan hipotesis pada uji pediedata
rata H ditolak berarti terdapat minimal sepasang kelas yang mengalami
perbedaan rateata. Namun kelas manakah yang berbeda signifikan perlu untuk
diketahui dengan uji lanjut. Pada penelitian ini menggunakan uji lanjut Scheffe.
Langkahlangkahyang perlu ditempuh pada metode Scheffe ialah:

1. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rataan yang ada. Jika té&rdapat

)

perlakuan, maka adlé\(z—l pasangan rataan dan merumuskan hipotesis yang

bersesuaian dengan komparasi tersebut.

Hipotesis penelitian yang akan diuji sebagai berkut.

Hipotesis 4

a)0d ' (ratarata pemahaman konsep siswa kelompok eksperimen 1
kurang dari atau sama dengan Hi@t®@ pemahaman konsep
siswa kelompok eksperimen 2)

0d ‘ (ratarata pemahamakonsep siswa kelompok eksperimen 1
lebih dari ratarata pemahaman konsep siswa kelompok
eksperimen 2)

b) O ¢ ‘ (ratarata pemahaman konsep siswa kelompok eksperimen 2
kurang dari atau sama dengan Hia@i@ pemahaman konsep
siswa kelompok kontrol)

0Od * (ratarata pemahaman konsep siswa kelompok eksperimen 2

lebih dari ratarata pemahaman konsep siswa kelompok

kontrol)
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22.Menentukan tingkat signifikan U = 5%

3. Mencari nilai statistik uji F dengan menggunakan formula berikut.

8 8
&
2 +'— —
Keterangan:
Fij : nilai Fopspada pembanding perlakuanikgan perlakuan kg

Xi :rataan pada sample-ke

X;  :rataan pada sample-ke

RKG : rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi;
n  :ukuran sample ke

N :ukuran sample kg

4. Kriteria pengujianO ditolak jika™O T p On &



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian komparasi pemahaman konsep siswa kelas VIII

materi hukum Archimedes antara pembelajaran PBL dan TAl pendeg&atatifik

diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Pemahaman konsep siswa pada materi hukum Archimedes yang memperoleh

pembelajaran model PBL dengan pendekatan saintifik mencapai ketuntasan artinya
persentase siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau dangan 74 mencapai

lebih dari atau sama dengan 75% yaitu 90,32%.

Untuk sampel ketuntasan mencapai 75%, namun pada populasi pemahaman konsep
siswa pada materi hukum Archimedes yang memperoleh pembelajaran model TAI
dengan pendekatan saintifik belum menc&mtuntasan, artinya persentase siswa
yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 74 kurang dari 75%.

Terdapat perbedaan rata pemahaman konsep siswa pada materi hukum
Archimedes antara siswa yang memperoleh pembelajaran model PBL dengan
pendekan saintifik, pembelajaran model TAlI dengan pendekatan saintifik, dan
pembelajaran model ekspositori.

Pemahaman konsep siswa pada materi hukum Archimedes yang memperoleh
pembelajaran model PBLedgan pendekatan saintifik lebih baik dibandingkan
pemahaman konsep siswa pada materi hukum Archimedes yang memperoleh
pembelajaran model TAIl dengan pendekatan saintifik dan pembelajaran model

ekspositor

104
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5.2 Saran

Hasil penelitian dapat memberikan sumbangaemikiran sebagai usaha
meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang fisika. Saran yang dapat
direkomendasikan peneliti sebagai berikut.

1. Guru IPA kelas VIII SMP Negeri 1 Brangsong sebaiknya menerapkan
pembelajaran model PBL dengan pendekatan sairgdiagai alternatif upaya
perbaikan pembelajaran di sekolah dalam mengoptimalkan pembelajaran IPA
kajian fisika khususnya meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
hukum Archimedes.

2. Pelaksanaan pembelajaran model PBL dengan pendekatan saintifik perlu
memperhatikan pengelolaan kelas, terlebih pada saat kegiatan berkelompok agar
tidak menimbulkan kegaduhan.

3. Pelaksanaan pembelajaran model PBL dengan pendekatan saintifik perlu
memperhatikan pengaturan waktu agar setiap tahap pembelajaran dapat terlaksana
secara optimal.

4. Guru harus mengetahui pengetahuan siswa tentang materi pembelajaran yang akan
digunakan sebagai bekal siswa dalam memecahkan masalah sebelum proses
pembelajaran agar masalah yang akan dipecahkan tidak terlalu membebani siswa

atau terlalu sukr untuk dipecahkan
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Lampiran 1

(KELAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN)

DAFTAR NAMA SISWA KELAS IX |

No. Nama Siswa Kode Siswa
1. | Ananda Putri ucC-01
2. | Anisa Intan P. uC-02
3. | Anissatul Hidayah UC-03
4. | Annisa Putri uC-04
5. | Asya Arifatul Muna UC-05
6. | Dani Kusuma Aji UC-06
7. | Dian Aryanto uc-07
8. | Dwi Aprilia Sari uC-08
9. | Eri Rathur Rohim uC-09
10. | Hafid Kurniawan UC-10
11. | Jhon Kholib UcC-11
12. | Julia Rahma Salsabila ucC-12
13. | M. Anggara Putra UC-13
14. | Maulana Feri Yuliyanto uc-14
15. | Mohammad Deva Nasokha UC-15
16. | M. Huesein Nufal Al. | UC-16
17. | M. Izzul A UC-17
18. | M. Wahyu A UC-18
19. | Noor Falah UC-19
20. | Nova Riana uC-20
21. | Nur Fadhilah Maelansari uc-21
22. | Shinta Sonali Putri ucC-22
23. | Vika Ardham A. A uC-23
24. | Wahyu Khaerunnisa ucC-24
25. | Yasmin Fadhilah UC-25
26. | Zuda Dwi P. UC-26
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Lampiran 2

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII A

(KELAS EKSPERIMEN 1 PEMBELAJARAN PBL)

No. Nama Siswa Kode Siswa
1. | Abdul Muntolib PB-01
2. | Ainna Laili Rahma PB-02
3. | Ajeng Adani Widyaningrum PB-03
4. | Aji Andono PB-04
5. | Allif Rizkia Amelita Putri PB-05
6. | Ana Risawatul Nafiyah PB-06
7. | Ani Betaria Kusuma PB-07
8. | Arwin M. Chafid PB-08
9. | Aula Raukhal Ababil PB-09
10. | Budi Laksono PB-10
11. | Diky Setyawan PB-11
12. | Esti Widia Rini PB-12
13. | Fajar Riskiana Putri PB-13
14. | Fitrotul Amaliyah PB-14
15. | Hanif Haidar Ahmad PB-15
16. | Herlenna Kuzima Wardhani PB-16
17. | Karmila Ratnanda PB-17
18. | Meliza Haryani PB-18
19. | Muhammad Ibnu Sina PB-19
20. | Muhammad Nadhirin PB-20
21. | Muhammad Tamam Hanafi PB-21
22. | Netania Putri Maharani PB-22
23. | Nihlah Anjelena PB-23
24. | Nurul Anisa PB-24
25. | Pradina Hasna Narpamabhisi PB-25
26. | Qonita Najiani PB-26
27. | RezaArtamevia Cahyani PB-27
28. | Rifgi Khoirudin Aji Sudrajat PB-28
29. | Rizki Putri Amelia PB-29
30. | Ulil Fachan PB-30
31. | Wahyu Nurdiansyah PB-31
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Lampiran 3

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII C
(KELAS EKSPERIMEN 2 PEMBELAJARAN TAI)
No. Nama Siswa Kode Siswa
1. | Agus Muzaki TA-01
2. | Almira Farras Ubada TA-02
3. | Anta Rafli Bramastya TA-03
4. | Aria Fitrotul lhrom TA-04
5. | Bernika Tiarawati TA-05
6. | Elysa Ayu Febriana TA-06
7. | Fahruningsih TA-07
8. | Fiola Diah Noviyanti TA-08
9. | Ida Ayu Ningsih TA-09
10. | Jihan Ghania Ghufrani Ulya TA-10
11. | Karisma Ayu Camelia TA-11
12. | Kurnia Safitri TA-12
13. | Kusuma Wardhani TA-13
14. | M. Fahreza Dzulqornaen TA-14
15. | Mar'atun Solehah TA-15
16. | Mitha Ananda Putri TA-16
17. | Mohammad Roykhan Aulia TA-17
18. | Mohammad Sadam Maulang TA-18
19. | Muhammad Isomudin TA-19
20. | Muhammad Rukyal Ain TA-20
21. | Nadila Miftahul Ulya TA-21
22. | Naila Habibah TA-22
23. | Novitasari TA-23
24. | Nur Rodin TA-24
25. | Ridhwanullah Bayhaqi TA-25
26. | Risti Ditya Prasetyani TA-26
27. | Robbia Anjani TA-27
28. | Rosita Rihadatul Aisy TA-28
29. | Safitri TA-29
30. | Silvi Ayu Listanti TA-30
31. | Siti Riwayati TA-31
32. | Vita Maulita Ariani TA-32
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Lampiran 4

(KELAS KONTROL PEMBELAJARAN EKSPOSITORI)

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII B

No. Nama Siswa Kode Siswa
1. | Abdul Khasib Nugroho K-01
2. | Al Rizal Wibowo K-02
3. | Astri Kama Hermaningtyas K-03
4. | Belia Audrey Chintya Ekawati K-04
5. | Bunga Rizki Febriyani K-05
6. | Cahya Mitsluna Qotrun Nada K-06
7. | Cindy Anggun Septia Anjana K-07
8. | Desy Dwi Sistiani K-08
9. | Elma Nafia K-09
10. | Enny Putri Ayu Wijayanti K-10
11. | Erlyana Pangesti K-11
12. | Fahrur Rozi K-12
13. | Febri Fatma Dewi K-13
14. | Hana Devi Damayanti K-14
15. | Luluk Royyan K-15
16. | M. Firman Navianto K-16
17. | M. Joko Susilo K-17
18. | M. Sholikhul Huda K-18
19. | Muhammad Syahrul Akbar K-19
20. | Muhammad Imron Rosyidi K-20
21. | Muhammad Munif K-21
22. | Muhammad Sabilun Niam K-22
23. | Muhammad Sholahuddin K-23
24. | Munding Alvira Kurniawan K-24
25. | Rini Febriyanti K-25
26 | Riski Nur Bagaskoro K-26
27. | Rizkiana Yuliani K-27
28. | Rizky Endah Wardani K-28
29. | Sukma Nur Savitri K-29
30. | Tri Astiyani K-30
31. | Ummi Latifah K-31
32. | Wilma Alfa Sera K-32
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Lampiran 5
KISI -KISI SOAL UJI COBA
Sekolah : SMP Negeri 1 Brangsong
Kelas/Semester : VIIl/Genap
Mata Pelajaran . IPA (Fisika)
Materi : Hukum Archimedes
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 50 menit
Jumlah Soal : 10 soal

Kompetensi Dasar : 3.4 Memahami sifat fluida@lan menerapkannya untuk menjelaskan transportasi darah dalam sistem peredaran darah
serta transportasi cairan pada tumbuhan, tekanan osmosis, difusi pada peristiwa respirasi, serta penerapan

dalam kehidupan sehamari

4.4 Melakukan percobaan untukenyelidiki tekanan cairan pada kedalaman tertentu, gaya apung, kapilaritas, dan

tekanan cairan pada ruang tertutup
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. No. Butir | Kriteria Pemahaman | Banyak
No. Indikator Soal .
Soal Konsep*) Butir
. . o : 2 P4,P6
1. | Siswa dapat menjelaskan prinsip hukum Archimedes 2
5 P2, P6
1 P1, P3
2. | Siswa dapat menjelaskan keadaan benda akibat adanya gaya apung 4 P3, P6, P7 3
7 P6, P7
_ o _ 3 P2, P6
3 Siswa dapat melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan soal yang be 5 S5 b7 3
' dengan penerapan hukum Archimedes ’
9 P2, P7
4 Siswa dapat menjelaskan hubungan antara massa jenis dan gaya apun 8 P2, P5 5
" | menyelesaikan permasalahan yang sesuai hukum Archimedes 10 P3, P4
*) Keterangan:
Kriteria Pemahaman Konsep.
P1: Interpretasi P4:Menggeneralisasikan P7: Menjelaskan

P2: Mencontohkan P5: Inferensi

P3: Mengklasifikasikan P6: Membandingkan
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Lampiran 6
SOAL UJI COBA PEMAHAMAN KONSEP
Materi : Hukum Archimedes
Kelas/Semester: VIII/Genap
Waktu : 50 menit
Petunjuk :

V Berdoodalah terlebih dahulu sebelum memul ai
V Kerjakan semua soal di bawah ini dengan jujur, mandiri, dan percaya diri.
V Kerjakan terlebih dahulu yang menurutmu mudah (boleh tidak urut).

1. Jelaskan keadaan suatu bemtlleatakan tenggelam, melayang, dan terapung jika

dikaitkan dengan massa jenis suatu benda dan massa jenis fluida !

2. Terdapat dua buah bejana plastik A dan B dengan bentuk dan ukuran yang sama. Dua
jenis cairan yang memiliki massa jenis berbeda dimasulleala kedua bejana
tersebut. Dalam bejana A dan B dimasukkan sebuah benda yang memiliki massa
jenis lebih besar daripada massa jenis kedua cairan, kemudian ditimbang beratnya
menggunakan neraca pegas. Bila massa jenis cairan pada bejana A lebih besar
daripada bejana B, apakah kedua neraca pegas menunjukkan hasil yang sama?

Jelaskan!

3. Ketika kita akan belajar berenang, tempat manakah yang lebih baik digunakan agar

tubuh kita mudah terapung, di pantai atau di sungai? Jelaskan!

4. Mengapa besi pejal tenggelssedangkan besi berongga mengapung padahal kedua
besi tersebut memiliki berat yang sama? Jelaskan!

5. Pak Seto sedang membersihkan kolam renang miliknya. Kolam tersebut memiliki
dasar kerikil dan berkedalaman 1 meter. Ketika pak Seto berdiri di dalam kola
yang airnya sudah habis, kaki pak Seto akan terasa sakit dibandingkan dengan ketika

ia berdiri dalam kolam yang penuh air. Mengapa hal tersebut bisa terjadi ? Jelaskan!

6. Roni melakukan sebuah percobaan. la memasukkan sebutir telur ke dalam bejana
yang berisi air tawar. Ternyata telur tersebut tenggelam. Lalu ia menambahkan

garam ke dalam bejana tersebut, telur menjadi terapung. Kemudian ia menambahkan
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lagi air ke dalam bejana tersebut, ternyata telur peddann turun sampai pada
akhirnya tenggelam perti semula. Mengapa hal tersebut bisa terjadi? Jelaskan!

7. Bagaimana cara membedakan antara telur baru dan telur busuk dengan

mengaplikasikan hukum Archimedes?

8. Sebuah gelas penuh terisi oleh air, di dalamnya terapung sebongkah es sehingga

sebagian eberada di atas permukaan air. Jika es mencair, apakah air akan tumpah?

9. Apa yang menyebabkan kapal selam dapat menyelam dan dapat mengapung kembali

pada permukaan air laut?

10. Pada keadaan benda tenggelam, adakah gaya apung yang bekerja di dalamnya?
Jdaskan!

000000 God Always Bless You OOO000
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Lampiran 7
KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

1. Benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis fluida (

r,< ;). Benda akan melayarjika massa jenis benda sama dengan massa jenis
fluida (7, = r,). Benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar daripada

massa jenis fluida/(, > r,).

2. Angka yangditunjukkan neraca pada bejana A akan lebih kecil daripada bejana B
karena cairan B memiliki massa jenis yang lebih kecil daripada cairan A sehingga

gaya angkat pada cairan B menjadi lebih kecil daripada cairan A

Sesuai dengan persamaan matematis hukwmmedes :

Fao=7Viy9
F

r,=—=
Vit 9

r¢° Fy

Massa jenis cairan sebanding dengan gaya angkat yang bekerja pada cairan tersebut.
Semakin kecil massa jenis cairan maka gaya angkatnya juga kecil, dan sebaliknya
yaitu jika massa jenis caira@emakin besar maka gaya angkat pada cairan tersebut
juga lebih besar.

3. Tempat yang lebih baik digunakan untuk belajar berenang adalah di pantai karena

massa jenis airnya lebih besar sehingga tubuh kita akan lebih mudah terapung dan

baik digunakan untukddajar berenang. Syarat benda terapung adajah/ ; .

4. Untuk berat yang sama, volume besi berongga jauh lebih besar daripada volume besi
pejal. Gaya ke atas oleh air yang dialami oleh kedua besi ditentukan dengan

persamaanF, = r,V,,g
FA ° be

V,; = volume benda yang tercelup dalam air.
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Pada besi pejal,, lebih kecil sehingga gaya ke at@&s kecil. Gaya ke atas ini bisa

mengatasi beratnya sehingga besi pejal tenggelam.

Pada besi beronggs,, jauh lebih besar sehingga dihasilkan gaya ke miagang

lebih besar. Gaya ke atas ini bisa mengatasi beratnya sehingga besi berongga dapat

mengapung di atas permukaan air.

5. Karena gaya yang diberikan pada batu yang terendaleb#irkecil akibat adanya

gaya ke atas oleh air

6. Naik turunnya telur diakibatkan karena perbedaan massa jenis cairan. Jika massa
jenis cairan lebih kecil daripada massa jenis telur, telur akan tenggelam. Sebaliknya

jika massa jenis cairan lebih besaripada massa jenis telur, telur akan mengapung.

7. Dengan cara memasukkan telur baru dan telur busuk ke dalam air, telur baru akan
tenggelam sedangkan telur busuk akan terapung karena kuning dan putih telur busuk
sudah mengering sehingga massa jenisretdatelur busuk lebih kecil daripada

massa jenis air sehingga telur busuk menjadi terapung.

8. Tetap, karena massa jenis es lebih kecil daripada massa jenis air. Pada saat es yang
tercelup mencair, permukaan air akan tetap turun, tetapi es yang ada di atas
permukaan air akan mengimbangi pengurangan volume es, sehingga tinggi

permukaan air akan tetap,

9. Naik turunnya kapal selam di akibatkan oleh perbedaan massa jenis. Kapal selam
dilengkapi dengan tangki pengapung. Jika tangki kosong, kapal terapung di atas
permukaan air, agar kapal dapat menyelam, kapal mengisi tangki pengapung dengan
air. Semakin banyak tangki terisi air, semakin dalam kapal menyelam, untuk
mengapung kembali ke permukaan, kapal mengosongkan tangki pengapung dengan
memompakan udara ke dalaangki pengapung, dengan demikian air keluar dari

tangki pengapung.

10. Gaya apung adalah gaya yang dialami benda tenggelam sebagian atau seluruhnya

dalam zat cair. Besarnya gaya apung sama dengan berat zat cair yang dipindahkan.
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Jadi pada benda tenggelamtap ada gaya apung. Yang menyebabkan benda
tenggelam adalah massa jenis benda yang lebih kecil dari massa jenis zat cair.
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Lampiran 8
KRITERIA PENSKORAN SOAL UJI COBA
No. Indikator Skor Keterangan
soal
1. Benda terapung jika masgnis bendg 4 | Ketiga indikator terpenuh
lebih kecil daripada massa jenis fluid; dengan baik

Benda melayang jika massa jenis bej

sama dengan masa jenis fluida

Hanyaterpenuhi dua indikator
Hanya terpenuhi satu indikator|

Benda tenggelam jika massa je| 1 | Ketiga indikator tidak terpenuh
benda lebih besar daripada massa j
fluida
2. Tidak sama 4 | Ketiga indikator terpenuh
1 Angka yang ditunjukkan neraca pa dengan baik
bejana A lebih kecil daripada nera 3 | Hanya terpenuhi dua indikator
pada bejana B Hanya terpenuhi satu indikator
Mengemukakan alasan (massa j§ 1 | Ketiga indikator tidak terpenuh
cairan A lebih besar daripadaassa
jens cairan B sehingga gaya angkati
lebih besar)
3. | 1 Dipantai 4 | Ketiga indikator terpenuh
1 Massa jenis air laut lebih besar daripg dengan baik
massa jenis air sungai 3 | Hanya terpenuhi dua indikator
Tubuh lebih mudah terapung pa 2 | Hanyaterpenuhi satu indikator
fluida yang massa jenisnya lebih besy 1 | Ketiga indikator tidak terpenuh
4. Volume besi berongga lebih besi 4 |Kedua indikator terpenul
daripada besi pejal dengan baik
Gaya ke atas besi berongga lebih b¢ 3 | Mencoba memenuhi  kedy
daripada besi pejal indikator  tetapi hanya sal

indikator yang terpenuhi dengza
baik
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Hanya terpenulsatu indikator
Kedua indikator tidak terpenuh

Gaya yang diberikan pada batu yg
terendam oleh air lebih kecil daripa
batu yang tidak terendam oleh air

Mengemukakan alasan (karena ada
gaya ke atas pada batu yang teren

air)

Kedua indikator terpenuh
dengan baik

Mencoba memenuhi  kedd
indikator tetapi hanya sat
indikator yang terpenuhi dengg
baik

Hanya terpenuhi satu indikator|
Kedua indikator tidak terpenuh

Naik turunnya telur karena perbeds
massa jenis cairan

Jika massa enis cairan lebih keci
daripada massa jenis telur, te
tenggelam, dan jika massa jenis cai
lebih besar daripada massa jenis te

telur terapung

Kedua indikator terpenul
dengan baik
Mencoba memenuhi  kedd
indikator tetapi hanya sat
indikator yang terpenuhi dengg
baik

Hanya terpenuhi satu indikator|

Kedua indikator tidak terpenuh

Memasukkan telur baru dan telur bus
ke dalam air

Telur baru akan tenggelam dan te
busuk akan terapung
Mengemukakan alasan (telur bus
sudah mengering sehingga mas

jenisnya lebih kecil daripada telur bar

Ketiga indikator terpenuh
dengan baik

Hanya terpenuhi dua indikator
Hanya terpenuhi satu indikator

Ketiga indikator tidak terpenuh

1 Air tidak tumpah

1 Massa jenis es lebih kecillaripada

massa jenis air

Mengemukakan alasan (ketika
mencair, permukaan air turun tetapi
yang ada di atas permukaan air al

mengimbangi pengurangan volur|

Ketiga indikator terpenuh
dengan baik

Hanya terpenuhidua indikator
Hanya terpenuhi satu indikator|
Ketiga indikator tidak terpenuh
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sehingga permukaan air tetap)

9. | ¥ Naik turunnya kapal di akibatkan ol¢ 4
perbedaan massa jenis

1 Kapal selam dilengkapi tang|
pengapung

 Mengemukakan alasan (ketika tan{ 1
terisi air, kapal tenggelam, ddeetika
air dalam tangki dikosongkan, kaf

terapung kembali.

Ketiga indikator terpenuh
dengan baik

Hanya terpenuhi dua indikator
Hanya terpenuhi satu indikator|
Ketiga indikator tidak terpenuh

10. | 1 Ada 4
1 Mengemukakan alasan (gaya ap\
merupakangaya yang dialami bend 3
yang tercelup sebagian atau seluruh
dalam zat cair sehingga pada bel
tenggelam tetap ada gaya apung te| 2

kecil

Kedua indikator terpenul
dengan baik
Mencoba memenuhi  kedl
indikator tetapi hanya satu yatr
terpenuhidengan baik
Hanya terpenuhi satu indikator

Kedua indikator tidak terpenuh

Nilai yang diperoleh:

O ¢'A &G NN QN E a Q

Q6 4@ d&IO Qi Qa

WQ TTT
&
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Lampiran9

ANALISIS HASIL TES UJI COBA

N N N I I N N F N PR PR R PR R IR F RN

NN (RPN N NN w (N
RPlRrRPIN(FR|IN(FP|IN(P|P WP |[w
RPlRriP|R(P|R[P|R[MDIN|DN

NININFPIFRPIFPINNNPEFNNW

N(N(N[R BN WM NS
N[NNI [W[NNN R [R|w| N
I G Y YL [ N E N F NN
RPiRrRINR(RP(P(R[RIN|A|P (P
N W(NN[R NN NS
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A 0,71 085 098 0,86 1,29 1,85 1,65 1,27 0,81 1,00

Hl dZ)‘ 11,28
“dy 42,36
N 10,00
N-1 9,00
r11 0,82
Py 0,59 053 0,34 0,58 0,76 0,79 0,65 0,55 0,68 0,64
['tabel 0,39
KETERANGANM

M rata-rata
Ma rata-rata kelompok atas
Mb  rata-rata kelompok bawah
DP daya pembeda
B Baik
KB  kurang baik
SB  sangat baik
TK  tingkat kesukaran
MD  Mudah
SD Sedang
* A Y varians skotiap butir
* {i y varians total
H 0 ° jumlah varians skor tiap butir soa
N banyak data
rll  Reliabilitas
ST sangat tinggi
rxy  Validitas
V  Vald
TV  tidak valid



127

Lampiran 10

PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA

Rumus:
S 1 BA
T p P
Keterangan:
@) : reliabilitas instrumen

i : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
BA :jumlah varians butir

Dengan rumus varians butir soal, yaitu:

B 8

A

Dengan rumus varians total, yaitu:

B 9

Keterangan:
0 : jumlah peserta tes
@ : skor pada tiap butir soal

@: jumlah skor total

Kriteria:

JikaO O  maka butir soal dikatakan reliabel.

Reliabilitas Keterangan

mpt i ph i Sangat Tinggi
mip 1 i Thp 11 Tinggi

mit i i 7 Cukup

mig T 1 1 7| Rendah

i 1 rig 7 Sangat Rendah

Perhitungan:



128

Berdasarkan tabel pada analisis butir soal uraian dengan bantuan Ms. Excel
diperoleh:
K 171 dengan formula pada Ms. Excel: =VARP(C7:C32)

Untuk butir yang lain dengan cara yang sama. Sehingga diperoletB ilai

Py
£ 1 & @dengan formula pada Ms. Excel: =VARP(M7:M32)
Jadi,
. ] B A p Tl Py .
O = -
o P E ome P tEe ™S

Pada taraf nyata 5% dengan N = 26 diper@eh T1iv w

KarenaO O  maka butir soal reliabel dengan kategori sangat tinggi.
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Lampiran 11
PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL
Rumus:
$0 8+ ! 8+ "
SENT@EOEI Oi
Keterangan:

8+ !': ratarata kelompok atas

8+ ": ratarata kelompok bawah

Kriteria:

1) $0 rdt p = sangat baik
2) mop $0 mh m =baik
3)y Mg p $0 mwmm = cukup

4) $0 it ™ = kurang baik

Perhitungan:
Analisis butir soal no.1

KELOMPOK ATAS KELOMPOK BAWAH
Koo [ | 5o [
UC-03 4 UC-08 3
ucC-22 4 uC-23 2
UC-15 4 UC-26 4
UC-25 4 uC-09 4
uC-21 4 ucC-24 2
uC-02 4 ucC-07 2
ucCo4 4 UC-05 2
Mean 4 Mean 2,71

Berdasarkan tabel analisis butir soal diperoleh:
Analisis pada butir soal no.1
8+1 8+" thmmcgxp .
3ETGEOGEI BT t o ¢
Berdasarkan perhitungan tersebut, soal nomor 1 termasuk kategori baik.

$0

Untuk butir yang lain dengan cara yang sama.
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Lampiran 12
PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL TES
Rumus:
5 .B89 B8B9
. B8 B8 . B9 B9
Keterangan:
e) : koefisien korelasi antara skor butir soal dan skor total

: jumlah subyek
B8 :jumlahskor tiap butir soal
B9 :jumlahskor total
B8 9 :jumlah perkalian skor butir dengan skorv total
B8 :jumlah kuadrat skor butir soal

B9 :jumlah kuadrat skor total

Kriteria:
Pengujian dikonsultasikan dengan hgpgaduct momenpada tabel dengan taraf signifikan
5%, jikadO O  maka butir soal tersebut dikatakan valid

Perhitungan:
Dengan menggunakan Ms. Exceld@an =0,39 ] v H ¢ gdiperoleh:

Noéoilljt'r ) Formula pada Ms.Excel Validitas
1 0,59 | =CORREL(C7:C32;3M$7:3M$32 Valid
2 0,53 | =CORREL(D7:D32;$1$7:$1$38) Valid
3 0,34 | =CORREL(E7:E32;$1$7:$1$38) Tidak Valid
4 0,58 | =CORREL(F7:F32;$I$7:$I$38) Valid
5 0,76 | =CORREL(G7:G32;$1$7:$1$38) Valid
6 0,79 | =CORREL(H7:H32;$1$7:$1$38) Valid
7 0,65 | =CORREL(I7:132;$I$7:$1$38) Valid
8 0,55 | =CORREL(J7:J32;$I$7:31$38) Valid
9 0,68 | =CORREL(K7:K32;$1$7:$1$38) Valid
10 0,64 | =CORREL(L7:L32;$1$7:$I$38) Valid
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Lampiran 13

PERHITUNGAN TARAF KESUKARAN BUTIR SOAL

Rumus:
OAOAAOCEDEAD®HE &I
OEIl AE OEDEAI® ®E @& |

Kriteria:

1) mix p 4 + phttsoal termasuk kriteria mudah
2) o p 4+ T70, soal termasuk kriteria sedang

3) mmn 4+ miv Ttsoal termasuk kriteria sukar

Perhitungan:
Analisis butir soal no.1

No. | Kode siswa Skor No. | Kode siswa| Skor
1 UC-03 4 14 uc-12 4
2 uc-22 4 15 UC-01 2
3 UC-15 4 16 UC-14 2
4 UcC-25 4 17 UC-10 4
5 uc-21 4 18 UC-17 4
6 UucC-02 4 19 UC-16 4
7 Uuc-04 4 20 UC-08 3
8 UC-18 4 21 UuC-23 2
9 uc-19 4 22 UC-26 4

10 UucC-20 4 23 UC-09 4
11 UC-13 4 24 uC-24 2
12 UC-06 4 25 UC-07 2
13 UucC-11 4 26 UC-05 2

Berdasarka tabel pada analisis butir soal diperoleh:
OAOAACEOEAD®HE GAblv m
OEi AEORERAIO®E Al 1

Berdasarkan kriteria taraf kesukaran, butir soal nomor 1 taraf kesukarannya adalah mudah.

Untuk butir yang lain dengan cara yssana.
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Lampiran 14
RANGKUMAN ANALISIS SOAL UJI COBA
Sekolah : SMP Negeri 1 Brangsong
Kelas/Semester : VIII/Genap
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 50 menit
Jumlah Soal : 10 soal

Kompetensi Dasar : 3.4 Memahami sifafluida dan menerapkannya untuk menjelaskan transportasi darah dalam sistem peredaran darah
serta transportasi cairan pada tumbuhan, tekanan osmosis, difusi pada peristiwa respirasi serta penerapan dalam
kehidupan sehahari

4.4 Melakukan percobaan untukenyelidiki tekanan cairan pada kedalaman tertentu, gaya apung, kapilaritas, dan

tekanan cairan pada ruang tertutup

No. Tingkat Daya
No. Indikator Soal Butir | Kesukaran | pembeda | Realibilitas | Validitas | Kesimpulan
Soal (TK) (DP) (r1) (rxy)
. . o . 2 0,60 0,43 0,53 digunakan
1. | Siswa dapamenjelaskan prinsip hukum Archimedes 5 0.58 071 0.6 0.76 digunakan
2. | Siswa dapat menjelaskan keadaan benda akibata¢ 1 0,88 0,25 ’ 0,59 digunakan
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yang sesuai hukum Archimedes

gaya apung 4 0,62 0,50
7 0,76 0,39
3 0,79 0,29

Siswa dapat melakukan penyelidikan un

Lnuekrsjyril'ea\srilhlj?nnedsgsl yang berkaitan dengan pene 5 0.70 0.89
9 0,57 0,46

Siswa dapat menjelaskan hubungawara massa jen| 8 0,43 0,32

dan gaya apung untuk menyelesaikan permasal 10 0,80 0,46

0,58 digunakan
0,65 digunakan
0,34 tidak
digunakan
0,79 digunakan
0,68 digunakan
0,55 digunakan
0,64 digunakan

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:
a. Tingkat Kesukaran (TP)

d.

1. Mudah: 4 butir soal (1, 37, 10)

2. Sedang 6 butir soal (2, 4, 5, 6, 8, 9)

3. Sukar : O butir soal

Daya Pembeda (DP)

1. Sangat baik : 6 butir soal (2, 4, 5, 6, 9, 10)
2. Baik : 1 butir soal (7)

3. Cukup baik : 2 butir soal (1, 3)

4. Kurang baik : 0 butir soal

Reliabilitas (r11)

Butir soalsemua reliabel

Validitas (ryy)

1. Valid : 9 butir soal (1, 2, 4,5, 6,7,8,9, 10)
2. Tidak valid : 1 butir soal (3)
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Lampiran 15
KISI -KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP
Sekolah : SMP Negeri 1 Brangsong
Kelas/Semester : VIIl/Genap
Mata Pelajaran . IPA (Fisika)
Materi : Hukum Archimedes
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 50 menit
Jumlah Soal : 10 soal

Kompetensi Dasar : 3.4 Memahami sifat fluida dan menerapkannya untuk menjelaskan transportasi darah dalam sistem peredaran darah
serta transportasi cairan padanbuhan, tekanan osmosis, difusi pada peristiwa respirasi serta penerapan dalam

kehidupan sehahari

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman tertentu, gaya apung, kapilaritas, dan

tekanan cairan pada ruang tertutup
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_ Kriteria
' No. Butir Banyak
No. Indikator Soal Pemahaman
Soal Butir
Konsep*)
: . o . 2 P4, P6
1. | Siswa dapat menjelaskan prinsip hukum Archimedes 2
4 P2, P6
1 P1, P3
2. | Siswa dapat menjelaskan keadaan benda akibat adanya gaya apung 3 P3, P6, P7 3
6 P6,P7
3 Siswa dapat melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan soal yang be 5 P5, P7 5
' dengan penerapan hukum Archimedes 8 P2, P7
4 Siswa dapat menjelaskan hubungan antara massa jenis dan gaya apur 7 P2, P5 )
' menyelesaikan permasalahan yang sdsulaim Archimedes 9 P3, P4

*) Keterangan:

Kriteria Pemahaman Konsep.

P1: Interpretasi P4: Menggeneralisasikan

P2: Mencontohkan P5: Inferensi

P3: Mengklasifikasikan P6: Membandingkan

P7: Menjelaskan
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Lampiran 16

Nama
No. Absen :
Kelas

SOAL PEMAHAMAN KONSEP

Materi : Hukum Archimedes

Kelas/Semester: VIII/Genap

Waktu : 50 menit

Petunjuk :

V Berdob6éalah terlebih dahulu sebelum memul ai
V Kerjakan semua soal di bawah ini dengan jujumandiri, dan percaya diri.

V Kerjakan terlebih dahulu yang menurutmu mudah (boleh tidak urut).

1. Jelaskan keadaan suatu benda dikatakan tenggelam, melayang, dan terapung jika

dikaitkan dengan massa jenis suatu benda dan massa jenis fluida !

2. Terdapat da buah bejana plastik A dan B dengan bentuk dan ukuran yang sama. Dua
jenis cairan yang memiliki massa jenis berbeda dimasukkan pada kedua bejana
tersebut. Dalam bejana A dan B dimasukkan sebuah benda yang memiliki massa
jenis lebih besar daripada massaigekedua cairan, kemudian ditimbang beratnya
menggunakan neraca pegas. Bila massa jenis cairan pada bejana A lebih besar
daripada bejana B, apakah kedua neraca pegas menunjukkan hasil yang sama?
Jelaskan!

3. Mengapa besi pejal tenggelam sedangkanb®singga mengapung padahal kedua

besi tersebut memiliki berat yang sama? Jelaskan!

4. Pak Seto sedang membersihkan kolam renang miliknya. Kolam tersebut memiliki
dasar kerikil dan berkedalaman 1 meter. Ketika pak Seto berdiri di dalam kolam
yang airnya sugh habis, kaki pak Seto akan terasa sakit dibandingkan dengan ketika

ia berdiri dalam kolam yang penuh air. Mengapa hal tersebut bisa terjadi ? Jelaskan!

5. Roni melakukan sebuah percobaan. la memasukkan sebutir telur ke dalam bejana
yang berisi air tawarTernyata telur tersebut tenggelam. Lalu ia menambahkan

garam ke dalam bejana tersebut, telur menjadi terapung. Kemudian ia menambahkan

me
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lagi air ke dalam bejana tersebut, ternyata telur peddann turun sampai pada

akhirnya tenggelam seperti semula. lgapa hal tersebut bisa terjadi? Jelaskan!

Bagaimana cara membedakan antara telur baru dan telur busuk dengan

mengaplikasikan hukum Archimedes?

. Sebuah gelas penuh terisi oleh air, di dalamnya terapung sebongkah es sehingga

sebagian es berada di atasmukaan air. Jika es mencair, apakah air akan tumpah?

. Apa yang menyebabkan kapal selam dapat menyelam dan dapat mengapung kembali

pada permukaan air laut?

. Pada keadaan benda tenggelam, adakah gaya apung yang bekerja di dalamnya?
Jelaskan!

000000God Always Bless You OOO000
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Lampiran 17
KUNCI JAWABAN SOAL PEMAHAMAN KONSEP

1. Benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis fluida (

r,< ;). Benda akan melayang jika mageais benda sama dengan massa jenis
fluida (7, = r,). Benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar daripada

massa jenis fluida/(, > r,).

2. Angka yang ditunjukkaneraca pada bejana A akan lebih kecil daripada bejana B
karena cairan B memiliki massa jenis yang lebih kecil daripada cairan A sehingga

gaya angkat pada cairan B menjadi lebih kecil daripada cairan A

Sesuai dengan persamaan matematis hukum Archimedes :

Fao=7Viy9
F

r,=—=
Vit 9

r¢° Fy

Massa jenis cairan sebanding dengan gaya angkat yang bekerja pada cairan tersebut.
Semakin kecil massa jenis cairan maka gaya angkatnya juga kecil, dan sebaliknya
yaitu jika massa jenis cairan semakin besaka gaya angkat pada cairan tersebut
juga lebih besar.

3. Untuk berat yang sama, volume besi berongga jauh lebih besar daripada volume besi
pejal. Gaya ke atas oleh air yang dialami oleh kedua besi ditentukan dengan

persamaank, = r \V,;g, den@nV,, adalah volume benda yang tercelup dalam air.
Pada besi pejal,, lebih kecil sehingga gaya ke at&s kecil. Gaya ke atas ini bisa
mengatasi beratnya sehingga besi pejal tenggelam. Pada besi bexgpgaal

lebih besar sehingga dihasilkan gaya ke @&agang lebih besar. Gaya ke atas ini

bisa mengatasi beratnyalsngga besi berongga dapat mengapung di atas permukaan

air.
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. Karena gaya yang diberikan pada batu yang terendam air lebih kecil akibat adanya
gaya ke atas oleh air

. Naik turunnya telur diakibatkan karena perbedaan massa jenis cairan. Jika massa
jenis cairan lebih kecil daripada massa jenis telur, telur akan tenggelam. Sebaliknya

jika massa jenis cairan lebih besar daripada massa jenis telur, telur akan mengapung.

. Dengan cara memasukkan telur baru dan telur busuk ke dalam air, telur baru akan
tenggedm sedangkan telur busuk akan terapung karena kuning dan putih telur busuk
sudah mengering sehingga massa jenis-redtatelur busuk lebih kecil daripada
massa jenis air sehingga telur busuk menjadi terapung.

. Tetap, karena massa jenis es lebih kecipdda massa jenis air. Pada saat es yang
tercelup mencair, permukaan air akan tetap turun, tetapi es yang ada di atas
permukaan air akan mengimbangi pengurangan volume es, sehingga tinggi

permukaan air akan tetap,

. Naik turunnya kapal selam di akibatkaleh perbedaan massa jenis. Kapal selam
dilengkapi dengan tangki pengapung. Jika tangki kosong, kapal terapung di atas
permukaan air, agar kapal dapat menyelam, kapal mengisi tangki pengapung dengan
air. Semakin banyak tangki terisi air, semakin dalamakapenyelam, untuk
mengapung kembali ke permukaan, kapal mengosongkan tangki pengapung dengan
memompakan udara ke dalam tangki pengapung, dengan demikian air keluar dari
tangki pengapung.

. Gaya apung adalah gaya yang dialami benda tenggelam sebagiselatabnya
dalam zat cair. Besarnya gaya apung sama dengan berat zat cair yang dipindahkan.
Jadi pada benda tenggelam tetap ada gaya apung. Yang menyebabkan benda

tenggelam adalah massa jenis benda yang lebih kecil dari massa jenis zat cair.
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KRITERIA PENSKORAN SOAL PEMAHAMAN KONSEP

No. Indikator Skor Keterangan
soal
1. Benda terapung jika massa jenis bej 4 | Ketiga indikator terpenuh
lebih kecil daripada massa jenis fluid; dengan baik
Benda melayang jika massa jenis bej Hanya terpenuhi dua indikator
sma dengan masa jenis fluida Hanya terpenuhi satu indikator|
Benda tenggelam jika massgnis| 1 | Ketiga indikator tidak terpenuh
benda lebih besar daripada massa j
fluida
2. Tidak sama 4 | Ketiga indikator terpenuh
1 Angka yang ditunjukkan neraca pa dengan baik
bejana Alebih besar daripada nera] 3 | Hanya terpenuhi dua indikator
pada bejana B Hanya terpenutsatu indikator
Mengemukakan alasan (massa j§ 1 | Ketiga indikator tidak terpenuh
cairan A lebih besar daripada ma:s
jens cairan B sehingga gaya angkati
lebih besar)
3. Volume besi berongga lebih bes 4 |Kedua indikator terpenul
daripada besi pejal dengan baik
Gaya ke atas besi berongga lebih b¢ 3 | Mencoba memenuhi  kedy
daripada besi pejal indikator  tetapi hanya satd
indikator yang terpenuhi dengza
baik
2 | Hanya terpenuhi satu indikator
Kedua indikator tidak terpenuh
4. Gaya yang diberikan pada batu yg§ 4 |Kedua indikator terpenul
terendam oleh air lebih kecil daripa; dengan baik
batu yang tidak terendam oleh air 3 | Mencoba memenuhi kedl
Mengemukakan alasan (karena ada indikator tetapi hanya sat
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gaya ke atas pada batu yang tereng
air)

indikator yang terpenuhi dengg
baik
Hanya terpenuhi satu indikator

Kedua indikator tidak terpenuh

Naik turunnya telur karena perbeda
masa jenis cairan

Jika massa jenis cairan lebih ke
daripada massa jenis telur, te
tenggelam, dan jika massa jenis cai
lebih besar daripada massa jenis te

telur terapung

Kedua indikator terpenul
dengan baik

Mencoba memenuhi  kedd
indikator tetapi hanya sat
indikator yang terpenuhi dengg
baik

Hanya terpenuhi satu indikator

Kedua indikator tidak terpenuh

Memasukkan telur baru dan telur bus
ke dalam air

Telur baru akan tenggelam dan te
busuk akan terapung
Mengemukakan alasan (telur bug
sudah mengering sehingga ma]

jenisnya lebih kecil daripada telur bar

Ketiga indikator terpenuh
dengan baik

Hanya terpenuhi dua indikator
Hanya terpenuhi satu indikator
Ketiga indikator tid& terpenuhi

1 Air tidak tumpah

1 Massa jenis es lebih kecil daripa

massa jenis air

Mengemukakan alasan (ketika
mencair, permukaan air turun tetapi
yang ada di atas permukaan air al
mengimbangi pengurangan volur

sehingga permukaan air tetap)

Ketiga indikator terpenuh
dengan baik

Hanya terpenuhi dua indikator
Hanya terpenuhi satu indikator

Ketiga indikator tidak terpenuh

Naik turunnya kapal di akibatkan ol¢
perbedaan massa jenis

Kapal selam dilengkapi tang|
pengapung

Ketiga indikator terpenuh
dengan baik

Hanya terpenuhi dua indikator
Hanya terpenuhi satu indikator|

Ketiga indikator tidak terpeniuh
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1 Mengemukakanalasan (ketika tangk
terisi air, kapal tenggelam, dan keti
air dalam tangki dikosongkan, kag

terapung kembali.

9. |1 Ada

1 Mengemukakan alasan (gaya ap\
merupakan gaya yang dialami ber
yang tercelup sebagian atau seluruh
dalam zat cair sehingga pada bel
tenggelam tetap ada gaya apung te
kecil

Kedua indikator terpenul
dengan baik

Mencoba memenuhi  kedu;i
indikator tetapi hanya satu yatr
terpenuhi dengan baik

Hanya terpenuhi satu indikator|
Kedua indikator tidak terpenuh

Nilai yang diperoleh:

o

QO d'A C&NIM EANH QNE 6 Q
~, r R ALY rroNn o 1 , ,w
Q0 A Q&I Qi Qa W
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DATA AWAL
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RATA -RATA ULANGAN HARIAN IPA KAJIAN FISIKA
SEMESTER 1 TAHUN AJARAN 2014/2015

KELAS EKSPERIMEN

KELAS EKSPERIMEN

KELAS KONTROL

(PBL) (TAI) (EKSPOSITORI)

No. | KODE SISW] NILAI| [ No. | KODE sisw] NILAI| | No. | KODE SISw/ NILAI
1 PBO1 80 1 TAOL 61 1 K01 69
2 PB02 70 2 TAO2 54 2 K-02 68
3 PBO03 70 3 TAO3 55 3 K-03 58
4 PBO04 63 4 TAO4 62 4 K-04 58
5 PBO05 62 5 TAOS 74 5 K-05 62
6 PBO06 74 6 TAO6 74 6 K-06 56
7 PBO7 74 7 TAO7 70 7 K-07 72
8 PBO0S 59 8 TAO8 65 8 K-08 47
9 PB09 73 9 TAO9 57 9 K-09 60
10 PB10 66 10 TAL0 58 10 K-10 56
11 PB11 71 11 TAL1 68 11 K11 66
12 PB12 73 12 TA12 52 12 K-12 70
13 PB13 72 13 TA13 76 13 K-13 59
14 PB14 58 14 TAL4 74 14 K-14 50
15 PB15 79 15 TA15 74 15 K-15 54
16 PB16 69 16 TA16 62 16 K-16 71
17 PB17 66 17 TAL7 74 17 K-17 61
18 PB18 67 18 TA18 65 18 K-18 72
19 PB19 55 19 TA19 61 19 K-19 57
20 PB20 62 20 TA20 55 20 K-20 66
21 PB21 63 21 TA21 82 21 k-21 69
22 PB22 63 22 TA22 85 22 K-22 73
23 PB23 81 23 TA23 62 23 K-23 81
24 PB24 68 24 TA24 64 24 K-24 67
25 PB25 60 25 TA25 55 25 K-25 40
26 PB26 65 26 TA26 71 26 K-26 77
27 PB27 74 27 TA27 67 27 K-27 60
28 PB28 78 28 TA28 62 28 k-28 54
29 PB29 71 29 TA29 63 29 K-29 72
30 PB30 60 30 TA30 70 30 K-30 62
31 PB31 73 31 TA31 65 31 K-31 74
RATARATA 68 32 TA32 67 32 K-32 70
NILAI MAKSIMUM| 81 RATARATA 65 RATARATA 63
NILAIMINIMUM | 55 | | NILAIMAKSIMUM | 82 | [ NILAI MAKSIMUM | 81
NILAIMINIMUM | 52 | | NILAIMINIMUM | 40
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Lampiran 20

UJI NORMALITAS DATA AWAL

KELAS EKSPERIMEN 1 (PBL)

Dalam penelitian ini, uji normalitas data awal menggunakan uji Chi Kuadrat dengan alat
bantu progranMicrosoft Excel

Hipotesis:
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal

H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Taraf Kesalahan

Taraf kesalahan yang digunakan adalah it v

Penqujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

I %
%

Kriteria pengujian jikac,fitungﬂ: Cfabe', makaO diterima artinya data berasal dari

populasi normal(Sudjana, 2002: 2733

No. | Kode Siswa Nilai Nilai secara Urut Frekuensi

1. PB-01 80 55 1
2. PB-02 70 58 1
3. PB-03 70 59 1
4. PB-04 63 60

5. PB-05 62 60 :
6. PB-06 74 62

7. PB-07 74 62 :
8. PB-08 59 63

9. PB-09 73 63 3




10. PB-10 66 63

11. PB-11 71 65 1
12. PB-12 73 66

13. PB-13 72 66 ?
14. PB-14 58 67 1
15. PB-15 79 68 1
16. PB-16 69 69 1
17. PB-17 66 70

18. PB-18 67 70 ?
19. PB-19 55 71

20. PB-20 62 71 ?
21. PB-21 63 72 1
22. PB-22 63 73

23. PB-23 81 73 3
24. PB-24 68 73

25. PB-25 60 74

26. PB-26 65 74 3
27. PB-27 74 74

28. PB-28 78 78 1
29. PB-29 71 79 1
30. PB-30 60 80 1
31. PB-31 73 81 1
Nilai Tertinggi 81

Nilai Terendah 55

Range 26

Banyak Kelas 7

Panjang Interval Kelas 4

Banyak Data 31

Ratarata 68,4

Varians 46,6

Simpangan Baku 6,8
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Tabel Frekuensi Diharapkan dan Frekuensi Pengamatan

Kelas Batas Z untuk Peluang Luas Frekuensi Frekuensi
nterval f Kelas Batas untuk Z Kelas Diharapkan| Pengamatan
Kelas Interval (Ei) (Oi)
55|-|58| 2| 545 -2,03 0,48
59|-|62|5| 585 -1,44 0,43 0,05 1,66 2 0,07
63|-|66|6| 625 -0,86 0,30 0,12 3,83 5 0,36
67|-|70| 5| 66,5 -0,27 0,11 0,20 6,05 6 0,00
711-|74|19 | 70,5 0,31 0,12 0,23 7,07 5 0,61
75|-|78| 1| 745 0,90 0,32 0,19 6,02 9 1,47
79|-182|3]| 785 1,49 0,43 0,12 3,60 1 1,87
82,5 2,07 0,48 0,05 1,52 3 1,45
... hitung 5,83
Output:
... hitung 5,83
dk 4
@ 5%
... tabel 9,48
... hitung ¢ ...tabel H, diterima (data normal)

Daerah penerima&f),
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Analisis Hasil:

Pada output di atas dengan menggunakan uji Chi Kuadrat diperoleh.rilitiing =
5,83. Sedangkan nilai. tabel = 9,48. Jadi nilai. E E O ®1..Qabel sehingga ¢

diterima. Artinya, data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Lampiran 21

UJI NORMALITAS DATA AWAL

KELAS EKSPERIMEN 2 (TAl)

Dalam penelitian ini, uji normalitas data awal menggunakan uji Chi Kuadrat dengan alat

bantu progranMicrosoft Excel

Hipotesis:
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal
H, : Data berasal dari populasi yang tidak beritissi normal

Taraf Kesalahan

Taraf kesalahan yang digunakan adalah it v

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

I %
%

Kriteria pengujian jikaCﬁitungd: ctzabel, maka'O diterima artinya data berasal dari

populasi normal(Sudjana, 2002: 2733

No. | Kode Siswa | Nilai | Nilai secara Urut | Frekuensi

1. TA-01 61 52 1
2. TA-02 54 54 1
3. TA-03 55 55

4. TA-04 62 55 3
5. TA-05 74 55

6. TA-06 74 57 1
7. TA-07 70 58 1
8. TA-08 65 61 2




9. TA-09 57 61
10. TA-10 58 62
11. TA-11 68 62
12. TA-12 52 62
13. TA-13 76 62
14. TA-14 74 63
15. TA-15 74 64
16. TA-16 62 65
17. TA-17 74 65
18. TA-18 65 65
19. TA-19 61 67
20. TA-20 55 67
21. TA-21 82 68
22. TA-22 85 70
23. TA-23 62 70
24. TA-24 64 71
25. TA-25 55 74
26. TA-26 71 74
27. TA-27 67 74
28. TA-28 62 74
29. TA-29 63 74
30. TA-30 70 76
31. TA-31 65 82
32. TA-32 67 85
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 52
Range 33
Banyak Kelas 6
Panjang Interval Kelas 6
Banyak Data 32
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Ratarata 65,48
Varians 67,60
Simpangan Baku 8,22

Tabel Frekuensi Diharapkan dan Frekuensi Pengamatan

150

Kelas Batas Z untuk Peluang Luas F.rekuensi Frekuensi
Interval F . Batas iUk 2 Kelas | Diharapkan| Pengamata
Kelas Interval (Ei) (Oi)
52 |-|57|6| 515 | -1,70 0,46
58 |-163|8| 585 | -0,85 0,30 0,15 4,90 6 0,25
64 |-169| 7| 635| -0,24 0,09 0,21 6,64 8 0,28
70|-|75| 8| 69,5 0,49 0,19 0,28 9,05 7 0,46
76 |-181|1| 755 1,22 0,39 0,20 6,43 8 0,38
82|-|87|2]| 815 1,95 0,47 0,09 2,74 1 1,10
87,5 2,7 0,50 0,02 0,71 2 2,36
... hitung | 4,84
Output:
... hitung 4,84
dk 3
@ 5%
... tabel 7,81
...hitung ¢ ...tabel Ho diterima (data normal)
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Analisis Hasil:

Pada output di atas dengan menggunakan uji Chi Kuadrat diperoleh.rilitiing =
4,84. Sedangkan nilai. tabel = 7,81. Jadi nilai. E E O ©1..Qabel sehingga

diterima. Artinya, data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Lampiran 22

UJI NORMALITAS DATA AWAL

KELAS KONTROL (EKSPOSITORI)

Dalam penelitian ini, uji normalitas data awal menggunakan uji Chi Kuadrat dengan alat

bantu progranMicrosoft Excel

Hipotesis:
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal

H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Taraf Kesalahan

Taraf kesalahan yang digunakan adalah it v

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

I %
%

Kriteria pengujian jikaCﬁitungd: ctzabel, maka'O diterima artinya data berasal dari

populasi normal(Sudjana, 2002: 2733

No. | Kode Siswa | Nilai | Nilai secara Urut | Frekuensi

1. K-01 69 40 1
2. K-02 68 47 1
3. K-03 58 50 1
4. K-04 58 54

5. K-05 62 54 2
6. K-06 56 56

7. K-07 72 56 :
8. K-08 47 57 1
9. K-09 60 58 2




10. K-10 56 58

11. K-11 66 59 1
12. K-12 70 60

13. K-13 59 60 ?
14. K-14 50 61 1
15. K-15 54 62

16. K-16 71 62 ?
17. K-17 61 66

18. K-18 72 66 ?
19. K-19 57 67 1
20. K-20 66 68 1
21. K-21 69 69

22. K-22 73 69 ?
23. K-23 81 70

24. K-24 67 70 ?
25. K-25 40 71 1
26. K-26 77 72

27. K-27 60 72 3
28. K-28 54 72

29. K-29 72 73 1
30. K-30 62 74 1
31. K-31 74 77 1
32. K-32 70 81 1
Nilai Tertinggi 81

Nilai Terendah 40

Range 41

Banyak Kelas 6

Panjang Interval Kelas 7

Banyak Data 32
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Ratarata 63,47
Varians 84,19
Simpangan Baku 9,18

154

Tabel Frekuensi Diharapkan dan Frekuensi Pengamatan

Kelas Batas Z untuk | Peluang| Luas | Frekuensi| Frekuensi
nterval f Kelas Batas | untuk | Kelas | Diharapkan Pengamatat
Kelas Z Interval (Ei) (o))
40|-146| 1 39,5 -2,61 0,50
47|-153 | 2 46,5 -1,85 0,47 0,03 0,89 1 0,01
54|-160|10| 535 -1,09 0,36 0,11 3,38 2 0,56
61|-| 67| 6 60,5 -0,32 0,13 0,24 7,57 10 0,78
68|-| 74|11 67,5 0,44 0,17 0,30 9,46 6 1,26
75]-181 2 74,5 1,20 0,38 0,21 6,88 11 2,47
81,5 1,97 0,48 0,09 2,90 2 0,28
.EEOQ 537
Output:
... hitung 5,37
Dk 3
@ 5%
...tabel 7,81
...hitung ¢ ...tabel | H, diterima (data normal
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Analisis Hasil:

Pada output di atas dengan menggunakan uji Chi Kuadrat diperoleh.rilitiing =
5,37. Sedangkan nilai. tabel = 7,81. Jadi nilai. E E O ®1..Qabel sehingga ¢

diterima. Artinya, data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Lampiran 23
UJI HOMOGENITAS DATA AWAL

Dalam penelitian ini, uji normalitas data awal menggunakjarBartlet dengan alat

bantu program Microsoft Excel.

Hipotesis:

Ho: s1® = s,°= s5° (varians homogen)
H, : terdapat paling sedikit satu tanda tidak sama dengan (varians tidak homogen).

Taraf Kesalahan

Taraf kesalahan yang digunakan adalah it v

Penqujian Hipotesis:

rumus yang digunakan:
c? =(In10){ B- &(n, - 1)logs,”}

Kriteria pengujian dengadk = (k-1), jika cﬁitungd: Cfabel, makaO diterima artinya data

berasal dari populsi normg&Budjana, 2002: 26264).

Sampel N | dk=n-1 | V/dk | S* | logS? | (dk) log S? | (dk) S
PBL 31 30 0,033| 46,60 | 1,67 50,05 | 1398,00
TAI 32 31 0,032| 67,60 | 1,83 56,73 | 2095,60
KONTROL | 32 31 0,032| 84,19 | 1,93 59,68 | 2609,89

H 95 92 0,098| 198,39| 5,42 166,46 | 6103,49

Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:

“¥ - _ ni h (pqvx)__[

Ge™® phyg
Hargasatuan B

0 =@e™@HE Qp
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Output:
L0 6 TQp M6 B & Qp 1 17EQ
=clo mcmomm p oo
= chyp
DengarilQ™Q o p ¢ diperoleh..6d & o Quito w

Analisis Hasil:

Pada output di atas dengan menggunakan uji Bartlet diperoleh.nitéiung =hp.
Sedangkan nilai.cd ¢ ¢ Quino wladi nilai... E E O ®1..Gabel sehingga $diterima.

Artinya, data antar kelompok mempunyai varians yang sama.
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Lampiran 24

UJlI KESAMAAN RATA -RATA DATA AWAL

Dalam penelitian ini, uji kesamaan raiia data awal menggunakan uji Anava dengan
alat bantu program Microsoft Excel.

Hipotesis:

Hd ‘ ‘ (pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen 1, kelas
eksperimen 2, dan kelas kontrol sama)

Hdpal ing sedi kit satu t andk@mampuana perealargnan t i d
matematis siswa pada kelas ekperimen 1, kelas eksperimen 2, dan

kelas kontrol terdapigoerbedaan)

Taraf Kesalahan:

Taraf kesalahan yang digunakan adalah it v

Pengujian Hipotesis

Rumus yang digunakan:
varians antar kel ompok

varians dalam kel opok

B nyyY
» ki1
O
B B Y Y
B
Kriteria pengujianiH diterima jika& F r , dimanaF r di dapat

dari daftar distribusi F dengan peluaqy | danAE 0 R . (Sudjana, 2002:

299-307)
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Sampel | ni | J Ji2 Rata-rata | S° Y? Ji?In
PBL 31| 2119 4490161 68,35 46,60 | 146243,0] 144843,90
TAI 32| 2096 | 4391120,25 65,48 67,60 | 139318,3| 137222,51

KONTROL | 32 | 2031 4124961 63,47 84,19 | 131515,0] 128905,03

H 95| 6245,5| 13006242,25 197,31 |198,39|417076,3| 410971,44
R E;]—n ———— T p TT UG

T pTdx @ p 7 Umgg
o Xmog

BY +tpyxitoxo

=T px X @ p T Um0 X Ipg

=@ p Tptp
Sumber variasi Dk JK KT
Ratarata 1 Ry =410592,32 R =410592,32
Antar Kelompok k-1=2 Ay= 379,12 A =189,56
Dalam Kelompok H(ni-1) = 92 Dy = 6104,81 D = 66,36
H 95 417076 410848,24
Output:

varians antar kel ompok
varians dalam kel opok
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h
h

chy @

dk penyebut(n;-1) 92

dk pembilang (KL =2)| 2

F 2,86

F tabel 3,10
Analisis Hasil:

Dari output di atas, diperoleh nilai F = 2,86 dan r = 3,10 yang didapat dari
daftar distibusi F dengan peluangp | dan AE c¢hw¢ . Artinya &

F r ,H diterimasehingga tidak ada perbedaan +at@ nilai awal dari ketiga

kelas.
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Lampiran 25
Penggalan Silabus

Kelas Eksperimen 1 (PBL) Pertemuan 1
Satuan Pendidikan : SMP

Kelas / Semester :VIIl/2

KOMPETENSI I NTI :

l1.Menghayati dan mengamal kan ajaran agama yang dianutnya.
2.Menghayat. dan mengamal kan perilaku jujur, mdi sitpollienr,ant, a ndgagmani g)
responsitafktddn dmmo menunjukkan si kap sebagai bagian dari sol usi
dengan | ingkungan sosi al dan al am sert a pderl gaaru Inmeenn edwpnaitak.an di r i
3. Memahami , mener apkan, menganalisis pengetahuan faktual, konse
pengetahuan, teknologi, seni , budaya, dan humani or an dteerglaai twa
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengdtnahuan p

mi natnya untuk memecahkan masal ah.
4. Mengol ah, menal ar , dan menyaj.i d al a ma nr apnearhg ekmobnaknrgeatn ddaanr i r aynaanhg

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai k a
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. Penilaian '
Kompetensi Dasar Méterl Kegiatan Pembelajaran Bentuk Alokas} Sumber/Bahan/Alat
Ajar Teknik Waktu
Instrumen

3.4Memahami sifal Hukum PBL 1: PR Uraian 2 x 40 menit Alat
fluida danfArchimedes|V Siswa diminta  untuk Papan tulis, spido
menerapkannya untu mengamati  kejadian laptop
menjelaskan kejadian yang terdapi Media
transportasi  dara pada slide power point Lembar diskusi pesert
dalam sisten V Siswa mencob; didik, tugas/PR, powe
peredaran darah ser menjawab  pertanyaar point, air, neraca pega
transportasi  caira pertanyaan dari guru plastik, gelas, plastik
pada tumbuhan PBL2: paku panas, logam
tekanan 0SMosig V Siswa diminta ‘Sumber
difusi pada peristiwz mempelajari bahan ajg 1. Imam,  Poernomo
respirasi sert: dan bertanya kepag 1996. Fisika 1
penerapan dalar guru Petunjuk Guru
kehidupan sehatiari PBL 3: Sekolah  Menenga|

4.4Melakukanpercobaar V Siswa  dibimbing  dar Atas Kelas 2Jakarta;
untuk  menyelidiki diarahkan  oleh  gur Balai Pustaka.
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tekanan cairan pad
kedalaman tertenty
gaya apung
kapilaritas, dar
tekanan cairan pad

ruang tertutup

dalam pembentuka]
kelompok kecll

V Siswa secari
berkelompok melakuka
kegiatan eksperien

V Siswa berdiskusi seca
berkelompok
mengerjakan LKS
PBL 4.

V Siswa sebags
perwakilan kelompok
memresentasikan  hag
diskusinya secar
bergiliran sedangka
teman lainnyg
memerhatikan da
menanggapi jika terdap
perbedaan jawaban
PBL 5:

V Siswa melakukan

. Kanginan, M. 2013

.Tim Abdi Guru.

. Tippler, P. A. 1998

. Wikipedia. 2014.

Fisika untuk SMA
Kelas X. Jakarta

Erlangga.

2014. IPA FISIKA
untuk SMP/MTS
Kelas VI Jakarta:
Erlangga

Fisika untuk Sains
dan Teknik Jilid 1

Jakarta: Erlangga.

Hukum Archimedeg
Tersedia di
http://id.wikipedia.or
a/ (diakses pad&0-
04-2014)



http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
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refleksi dan  evaluas
terhadap  penyelidika
yang meraka lakukan
V Siswa  menyimpulkan

pembelajaran  bersamn

guru

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran IPA, Praktikan,

Farida Nurun Najah

Drs. H. M. Rozikin

NIP. 19610417 1988031 004 NIM. 4201411071
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Lampiran 26

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN 1 (PBL) PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Brangsong

Mata Relajaran - IPA
Kelas/ Semester  : VIl /2
Alokasi waktu : 80 menit
A. KOMPETENSI | NTI
1. Menghayati dan mengamal kan ajaran agam
2. Menghayat:i dan mengamal kan peril aku
pedul i (gotong royong, kerjasama,

praktif dan menunjukkan sikap sebagai

permasal ahan dal aemkbefidéeprpgahksii sgkang

alam serta dal am menempatkan diri

pergaul an duni a.

3. Memahami , mener apkan, menganal i sis
prosedur al berdasar kan rasa i ngin
t eklnogi , seni , budaya, dan humani or a
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
kejadi an, serta menerapkan pengetahuan
spesifi k sesuai denganedalklkan damaas anli alat
4. Mengol ah, menal ar, dan menyaj.i dal am

terkait dengan pengembangan dar.i

mandiri, dan mampu menggunakan metoda
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B.KOMPETENSI DASAR

1.1 Merkydeasrairan Tuhan yang menciptakan

raya mel alui pengamatan fenomena al am

2.2 Menunjukkan perilaku 11 miah (memil:@
teliti; c e rhnaatti;; thbeekrutna;n ghgautnidkt j awab; kt e
i novati f; dan pedul i | i-hnagrkiu nggealng g adia | vau
i mpl ement asi si kap dal am mel akukan

berdi skusi

3.4 Memahami sifat fluida dan menerapkannya untuk menjelaskan transportasi
darah dalamsistem peredaran darah serta transportasi cairan pada
tumbuhan, tekanan osmosis, difusi pada peristiwa respirasi serta penerapan
dalam kehidupan sehamari

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman
tertentu, gaya apung, kéguitas, dan tekanan cairan pada ruang tertutup

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Menjelaskan hukum Archimedes

2. Menjelaskan prinsip hukum Archimedes

3. Menganalisa penerapan prinsip hukum Archimedes dalam kehidupan sehari

hari

4. Menggunakan dan memformulasikarumus matematis hukum Archimedes

untuk menyelesaikan masalah fisika yang matematis
D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswamampu menj el askan dengan percaya di.l

proses diskusi

2. Siswamampu menj el askan dengan percaya di

mel al ui pengamatan dan tanya jawab
3.Siswamampu menganal i sa denpeaenpanh prinspmp i | d
hukum Archimedesl al am kehi-Wapianmalehlaui proses ¢

4. Siswama m pngnggunakan dan memformulasikan rumus matematis hukum
Archimedes untuk menyelesaikan masalah fisika yang matematis melalui

proses diskusi
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E. MATERI AJAR
Konsep Hukum Archimedes
Hukum Archimedes mempelajari tentang gaya ke atas yang dialami oleh benda
apabila berada dalam fluida. Benda yang dimasukkan pada zat cair-sdakan
mempunyai berat yang lebih kecil daripada saat berada di luar zat cair. Bila
sebuah benda berat yang tenggelam dalam air, ditimbang dengan
menggantungkannya pada sebuah timbangasgagp maka timbangan
menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan jika benda ditimbang di udara.
Ini disebabkan karena air memberikan gaya ke atas yang sebagian mengimbangi
gaya berat. Gaya yang diberikan oleh fluida pada benda yang tenggelam di
dalamnyadinamakan gaya apung. Gaya ini tergantung pada kerapatan fluida dan
volume benda, tetapi tidak pada komposisi atau bentuk benda, dan besarnya

sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda

Hukum Archimedes :

Sebuah benda yang tenggelam seluruhrtga @ebagian dalam suatu fluida
mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat fluida yang

dipindahkan
Wair = Widaral Fa,

dengan:
W, = berat benda di dalam air

W,dara = berat benda di udara

Fa = gaya apung

Fo=7,.9V,

dengan:

Fa = gaya apung / gaya Archimedes (N)
r¢  =massa jenis fluida (kgfn

g = percepatan gravitasi (m)s

Vi = volume benda yang tercelupim

Gaya total 7+ V. ¢ = m. g adalah berat fluida yang dipindahkan. Dengan
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demikian, gaya apungada benda sama dengan berat fluida yang dipindahkan
oleh benda.
F. METODE PEMBELAJARAN
U Pendekatan Saintifik
U Metode : - Tanya jawab
- Eksperimen terbimbing
- Diskusi bervariasi
- Presentasi
- Penugasan
U Model : PBL (Problem Basetleraning
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
: PBPS *)
Guru Siswa waktu
Pendahuluan 15
V Guru menyiapkan kondigvV Siswa  diminta untuk menit

fisik dan psikis siswaagdg ber dobda ter|l

siap menerima pelajaran.

V Guru memulai pelajaraV Siswa mempersiapka
tepat waktu. perlengkapan yang ake
V Guru menanyakal digunakan untuk
kehadiran siswa pembelajaran
Inti_ PBL 1: 50
V Guru menunjukkar V Siswa diminta untuk Mengamati menit
beberapa gambar di mengamati kejadian

kejadiankejadian padd kejadian yang terdapat pa

slide power point untul slide power point

diamati siswa V Siswa mencoba menjawg Menanya
V Guru memberikar, pertanyaafpertanyaan dat

per mas almangapa guru untuk melatih day

batu yang dicelupkan k pikir
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dalam air terasa lebil
ringan daripada di
udarao ?

Guru memberi respo

terhadap jawaban sisw
kemudian membel,
motivasi kepada sisw,
untuk mencari fenomen
lain yang menunjukkkal

prinsip archimedes

PBL 3:

Guru membimbing
jalannya diskusi denga
berkeliing ke  setiaf
kelompok

Guru memberikar,

konfirmasi atas jawabal

siswa.

PBL 4:

Dengan tanya jawab, gul
mengulang jawaban sisw
agar siswa yang lai
memiliki gambaran yan|

jelas tentang pola piki

V Siswa mengajukan hipotes

sementad.

PBL 2:

V Siswa diminta mempelaja
bahan ajar dan Dbertan
kepada guru
PBL 3:

V Siswa  dibimbing  dar

diarahkan oleh guru dala

pembentukan kelompo
kecil

V Siswa secara berkelomp
melakukan kegiata
eksperimen

V Siswa berdiskusi seca

berkelompok mengerjakar

LKS

PBL 4.

Siswa sebagai perwakilg

kelompok

mempresentasikan has
diskusinya secara bergilirg
sedangkan teman lainny

memperhatikan da

Mengumpulkan
informasi dan

menanya

Mengumpulkan
informasi dan

menanya

Mengumpulkan

informasi
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tenggelam, melayang, d:
terapung

Guru memberi PR sebag
latihan dan pemantapq
konsep

Guru mengakhiri pelajaraV

dengan mengucapk

salam penutup

pembelajaran bersama gut

Siswamenjawab salam da

guru

peserta  didik yang| menanggapi jika terdap
mempresentasikan  haj perbedaan jawaban
kerjanya

Penutup PBL 5:

V Guru mengingatkan siswV Siswa melakukan refleks| Mengasosiasi 15
untuk mempelajar, dan evaluasi terhadé menit
kembali materi hari in| penyelidikan yang merak
dan mempersiapka lakukan Mengomunikasik
materi selanjutnygV Siswa menyimpulkan| an

*)PBPS: proses belajar pendekatan saintifik

H. SUMBER BELAJAR
1. Alat :-Papan tulis
- Spidol

- Laptop

2. Media : - Lembar Diskusi Peserta Didik

- Tugas / PR
- Power point
- Air

- Neraca pegas

- Plastik

- Gelas plastik

- Paku panas

- Logam
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3. Sumber Belajar
Imam,Poernomo. 1996isika 1 Petunjuk Guru Sekolah Menengah Atas Kelas

2. Jakarta: Balai Pustaka.
Kanginan, M. 2013Fisika untuk SMA Kelas Makarta : Erlangga.

Tim Abdi Guru. 2014.IPA FISIKA untuk SMP/MTS Kelas VllJakarta:
Erlangga

Tippler, P. A. 1998Fisika untuk Sains dan Teknik Jilid Jakarta: Erlangga.

Wikipedia. 2014dukum Archimedes.Tersedia di http://id.wikipedia.org/
(diakses pada 204-2014)

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik : PR
Bentuk : Uraian
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA, Praktikan,
Drs. H. M. Rozikin Farida Nurun Najah

NIP. 19610417 1988031 004 NIM. 4201411071


http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
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Lampiran 27
Penggalan Silabus

Kelas Eksperimen 1 (PBL) Pertemuan 2
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas / Semester :VIII/2

KOMPETENSI I NTI :
l.Menghaymdngamal kan ajaran agama yang dianutnya.
22.Menghayat. dan mengamal kan perilaku jujur, di siplin, hanggung

responsitafktddn dmmo menunjukkan sikap 9ebangasial adbginamdadami beol mg ie

dengan | ingkungan sosi al dan alam serta dalam menempatkan diri
3. Memahami, mener apkan, menganali sis pengetahuiam tfatkumuyd , t &mtnare
pengetahuan, teknol ogi, seni , budaya, dan humani ora dengan wa
penyebab fenomena dan kejadian, serta meneraplksnapedgegahubqdmakp

mi natnya untuk memecahkan masal ah.
4. Mengol ah, menal ar, dan menyaj.i dal am ranah konkret dan ranah

sekol ah secara mandiri, dan mampanmenggunakan metoda sesuai k a
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difusi pada peristiwe
respirasi sertd
penerapan dalan
kehidupan sehahari

4.4Melakukan percobag
untuk menyelidiki

tekanan cairan pag

mempelajari bahan ajg
dan bertanya kepad
guru
PBL 3:
V Siswa dibimbing dar
oleh

diarahkan gur

dalam pembentukal

. Penilaian _
) Materi ) ) Alokasi
Kompetensi Dasar . Kegiatan Pembelajaran . Bentuk Sumber/Bahan/Alat
Ajar Teknik Waktu
Instrumen
3.4Memahami Sifa‘TenQQEIam, PBL 1: PR Uraian 3 x40 M
fluida dan| melayang, |V Siswa mengamal menit |papan tulis, spidol, laptop
menerapkannya unty  dan kejadiankejadian  yang Media
menjelaskan terapung | terdapat pada slid Lembar diskusi peserta didi
transportasi dara power point tugas/PR, power point, ai
dalam sister| V Siswa mencob neraca ohauss, bejana/tabu
peredaran darah ser menjawab  pertanyaar telur, garam
transportasi  cairal pertanyaan dari guru Sumber
pada tumbuhan PBL 2: 6. Imam, Poernomo. 1996
tekanan 0SMOSIs V Siswa diminta Fisika 1 Petunjuk Gurt

Sekolah Menengah Atz
Kelas 2 Jakarta: Balai
Pustaka.

7. Kanginan, M. 2013Fisika
untuk SMA Kelas Xlakarta
: Erlangga.

8. Tim Abdi Guru. 20141PA
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kedalaman tertenty
gaya apung
kapilaritas, dar|
tekanan cairan pag

ruang tertutup

kelompok kecll

V Siswa secari
berkelompok melakuka
kegiatan eksperimen

V Siswa berdiskusi seca
berkelompok
mengerjakan LKS

PBL 4:

V Siswa sebaga
perwakilan kelompok
memresentasikan  hag
diskusnya secarg
bergiliran sedangka
teman lainnyg
memperhatikan da
menanggapi jika terdapq
perbedaan jawaban
PBL 5:

V Siswa melakukan

refleksi dan evaluas

FISIKA untuk SMP/MTS
Kelas VIIL Jakarta:
Erlangga

9. Tippler, P. A. 1998Fisika
untuk Sains dan Tekn
Jilid 1. Jakarta: Erlangga.

10. Wikipedia. 2014.
Hukum Archimedes
Tersedia di
http://id.wikipedia.org/
(diakses pada 204-2014)



http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
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terhadap  penyelidika
yang meraka lakukan
V Siswa menyimpulkan

pembelajaran  bersam

guru
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA, Praktikan,
Drs. H. M. Rozikin Farida Nurun Najah

NIP. 19610417 1988031 004 NIM. 4201411071
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Lampiran 28

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN 1 (PBL) PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Brangsong

Mata Relajaran : IPA
Kelas/ Semester  : VIl /2
Alokasi waktu : 120 menit
BKOMPETENSI I NTI
l1.Menghayati dan mengamal kan ajaran agama
2.Menghayat. dan mengamal kan perilaku juj
(gotong royong, k er j a sraensap, o ntsa-o k tdaahn, dpdraom a
menunj ukkan sikap sebagai bagian dari S0
berinteraksi secara &efektif dengan l'ing
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
3. Memahamnegr amp& an, menganal i sis penget ahu
prosedur al berdasarkan rasa ingin tahuny
seni , budaya, dan humani or a dengan wa w
kenegaraan, dan peradabamnnt erek aidti a p e n yse
mener apkan pengetahuan prosedur al pada
dengan bakat dan minatnya untuk memecahk:
4. Mengol ah, menal ar , dan menyaj.i dalam ran
dengan pengembanrdan adamiyayamg seikpl ah se
mampu menggunakan metoda sesuai kai dah ki

BKOMPETENSI DASAR

1.

1

Menyadar.i kebesaran Tuhan yang mencip

mel al ui pengamatan fenomena alam fisis d
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2.2 Mé&kamj perilaku il miah (memilikid.@ rasa
cermat; -hatkiun;bédratanggung jawab; terbuka
pedul i l i ngkunganhadial asembagai vwtjasd siempt

dalam me¢rmn&kalkaanp mel aporkan dan berdi sk

3.4 Memahami sifat fluida dan menerapkannya untuk menjelaskan transportasi darah
dalam sistem peredaran darah serta transportasi cairan pada tumbuhan, tekanan
osmosis, difusi pada peristiwa respirasi serta penerapam d¢ahidupan sehari
hari

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman

tertentu, gaya apung, kapilaritas, dan tekanan cairan pada ruang tertutup

. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Menentukan massa jenis fluida pada saat bendggétéem, melayang, dan
terapung

2. Menerapkan prinsip tenggelam, melayang, dan terapung untuk memecahkan
masalah fisika yang terjadi dalam kehidupan seferii

3. Menyimpulkan syarasyarat benda tenggelam, melayang, dan terapung

4. Menggunakan dan memformulasikamumus matematis 3 keadaan benda untuk
menyelesaikan masalah fisika yang matematis

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa ma mpmenentukan massa jenis fluida pada saat benda tenggelam,
melayang, danterapumge | al ui proses di skusi dan eksy
2. Siswa ma mpmenerapkan prinsip tenggelam, melayang, dan terapung untuk
memecahkan masalah fisika yang terjadi dalam kehidupan $enannelalui
proses diskusi dan tanya jawab
3. Siswa mampu menyimpulkan syasyarat benda tenggelam, melayang, dan
terapung melalui peragnatan dan diskusi
4. Siswama m pmenggunakan dan memformulasikan rumus matematis 3 keadaan

benda untuk menyelesaikan masalah fisika yang matematis melalui proses diskusi
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E. MATERI AJAR

Apabila sebuah benda pejal yang dicelupkan atau ditenggelamkan ke dalam zat
cair, maka akan terdapat tiga kemungkinan yang terjadi pada benda, yaitu tenggelam,
melayang, atau terapung.
1. Tenggelam

Benda dikatakan tenggelam, jika suatu benda pejal gangsukkan ke dalam
zat cair maka benda tersebut meluncur ke dasar bejana. Sebuah benda pejal akan
tenggelam ke dalam suatu zat cair akan bekerja tiga gaya yaitu gaya berat, gaya apung
dan gaya normal. Dalam hal ini gaya berat lebih besar dari gaya amagyemiliki
arah yang saling berlawanan. Sedangkan untuk gaya normal memiliki arah ke atas,

sehingga terjadi kesetimbangan.

TN
N

Fa

Pada benda yang tenggelanfVterjadi kesetimbangan antara beratWegyaia

apungFa, dan gaya norma, sehingga berlaku:
W=Fa+N
W, = Fa+ N, yang berarti

Wy > Fa
m,.g > rVy9
ry-Vo-9>r.Vyg

gravitasi @) bernilai konstan
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Fo-Vo > 1 Vy
KarenaVps = Vp, maka:

ly>r,

Jadi, benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat cair.
2. Melayang

Benda dikatakan melayang, jika seluruh benda pejal tercelup ke dalam zat cair,
tetapi tidak sampai menyentuh dasar zat cair. Suatu benda yang tercelup sebagian atau
seluruhnya dalam zat cair, bekerja gaya afdtmp Dengan demikian pada benda yang

tercdup dalam zat cair bekerja dua buah gaya yaitu gaya Wadah gaya apunga,

)
N

E

\W/

Pada benda yang melayang terjadi kesetimbangan antara berat\Videtata
gaya apundra, sehingga berlaku:
aF=0
+FaT W=0
W=Fxa
W, = Fa
myg=7.Vy.g

roVy-g =11V 9
gravitasi @) bernilai konstan

/’b_\/b =r; .be
karenaVp: = Vp maka:

ly=r,



180

Jadi, benda akan melayang jika massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair.
3. Terapung

Benda dikatakan terapung jika hanya sebagian benda pejal yang tercelup di
dalam zat cair. Syarat benda yang terapung sama dengan syarat benda melayang, yait
berat benda sama dengan gaya ap{(Wg= F,). Perbedaan keduanya terletak pada

volum benda yang tercelup dalam zat cair.

AN
~—

&

wW
Wb: FA
m.g= 7 V.0

roNeg =11 Vir9
gravitasi @) bernilai konstan

roV, =r 'be
karenaVp: < Vp maka:

ry < Ty

Jadi, benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis fluida.

F. METODE PEMBELAJARAN

U Pendekatan : Saintifik

U Metode . - Tanya jawab
- Eksperimen terbimbing
- Diskusi bervariasi
- Presentasi
- Penugasan

U Model : PBL (Problem Based Leraning
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S i s waengdpa gabu
dan kapal yang terbug
dari besi dapat terapuni
di air ?
V Guru

terhadap jawaban sisw

memberi  respo

kemudian member
motivasi kepada sisw
untuk mencarifenomena
lain yang menunjukkal
prinsip tenggelam

melayang, dan terapung

\Y

sementara.

Siswa mencari fenomer

lain yang menunjukka
prinsip tenggelam

melayang, dan terapung

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa PBPS”) waktu
Pendahuluan
V Guru menyiapkan kondigv Siswa  diminta untuk 15
fisik dan psikis siswaagg ber doda ter|l menit
siap menerima pelajaran.V Siswa mempersiapka
V Guru memulai pelajara] perlengkapan yang aka
tepat waktu. digunakan untuk
V Guru menanyakal pembelajaran
kehadiran siswa
V Guru memaparka mengamati
fenomena alam tentarV Siswa memperhatikar
prinsip tenggelam mendengarkan, da
melayang, dan terapung | menjawab pertanyan guru
V Guru memberikar,
permasalahan kepa(v Siswa mengajukan hipoteg

Inti
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pembelajaran

V Guru menunjukkar
beberapa gambar d
kejadiankejadian padé

slide power point

PBL 3:

V Guru membimbing
jalannya diskusi denga
berkeliling ke  setiay
kelompok

V Guru memberikar,

konfirmasi atas jawabal

siswa

PBL 4:

V Dengan tanya jawab, gul

mengulang jawaban sisw

agar siswa yang lai
memiliki gambaran yan|

jelas tentang pola piki

yang
has

siswa

mempresentasikan

V Guru menjelaskan tujuaV Siswa

PBL 1:

mendengarka
penjelasan guru

V Siswa mengamati kejadia
kejadian yang terdapaiada
slide power point

V Siswa mencoba menjawa
pertanyaafpertanyaan dali
guru untuk melatih day.
pikir
PBL 2:

V Siswa diminta mempelaja
bahan ajar dan Dbertan

kepada guru

PBL 3:

V Siswa  dibimbing  dar
diarahkan oleh guru dala
pembentukan kelompo
kecil

V Siswa secara berkelompg
melakukan kegiata
eksperimen

V Siswa berdiskusi seca

berkelompok mengerjaka
LKS

PBL 4.
Siswa sebagai perwakilg
kelompok memresentasiké
hasil diskusinya secal
bergiliran sedangkan temzg
lainnya memperhatikan dg

menanggapi jika terdap

Mengamati

Menanya

Mengumpulkan

informasi

Mengumpulkan
informasi dan

meranya

Mengasosiasi da
mengomunikasika

n

50

menit
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kerjanya perbedaan jawaban
Penutup PBL 5: 15

V Guru mengingatkan siswV Siswa melakukan reflekss Mengomunikasik | menit
untuk mempelajar, dan evaluasi terhadg an
kembali materi hari in| penyelidikan yang merak
dan mempersiapka lakukan

posstesininggu depan |V Siswa menyimpulkan
V Guru memberi PR sebag pembelajaran bersama gul
latihan dan pemantapq
konsep
V Guru mengakhiri pelajaraV Siswamenjawab salam da

dengan mengucapkg guru

salam penutup

H. SUMBER BELAJAR

1. Alat :-Papan tulis
- Spidol
- Laptop

2. Media : - Lembar Diskusi Peserta Didik
- Tugas / PR
- Power point
- Air
- Neraca ohauss

- Bejana / tabung
- Telur
- Garam

3. Sumber Belajar
Imam,Poernomo. 1996isika 1 Petunjuk Guru Sekolah Menengah Atas Kelas

2. Jakarta: Balai Pustaka.
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Kanginan, M. 2013Fisika untuk SMA Kelas Xakarta : Erlangga.

Tim Abdi Guru. 2014.IPA FISIKA untukSMP/MTS Kelas VIl Jakarta:
Erlangga

Tippler, P. A. 1998Fisika untuk Sains dan Teknik Jilid Jakarta: Erlangga.

Wikipedia. 2014dukum Archimedes.Tersedia di http://id.wikipedia.org/
(diakses pada0-04-2014)

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik PR
Bentuk : Uraian
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA, Praktikan,
Drs. H. M. Rozikin Farida Nurun Najah

NIP. 19610417 1988031 004 NIM. 4201411071


http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum

Lampiran 29

Penggalan Silabus

Kelas Eksperimen 2 (TAI) Pertemuan 1

185

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas / Semester : VIl /2

KOMPETENSI I NTI :

l1.Menghayati dan mengamal kan ajaran agama yang dianutnya.
22.Menghayat. dan mengamal kan jpewdhld,akpeduwljiur(gatiengplioyon@,ngkkeng
responsitafktddn dmmo menunjukkan si kap sebagai bagian dari sol usi
dengan |l ingkungan sosial ndalnral asmbagratia cekealmamame hammatakalal am p
3. Memahami , mener apkan, menganalisis pengetahuan faktual, konse
pengetahuan, teknol ogi, seni , budaya&aebdagsaamankenagareragman dval
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengdtnahuan p
mi natnya untuk memecahkan masal ah.

4. Mengol ah, menal ar , daxrk r mé nydajni rdalaghm arbsnatmkko ter kai't dengan
sekol ah secara mandi r i dan mampu menggunakan metoda sesuai k a
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transportasi
darah dalan
sistem

peredaran dara|
serta
transportasi
cairan padé
tumbuhan,
tekanan

difus

pada peristiwg

0SMOSis,

respirasi  sertg

berhubungan dengan huky
Archimedes pada slide.

3. Siswa memperoleh LKS vyar
dibagikan oleh guru

TAI 2:

4. Siswa dibimbing dan diarahke
oleh guru untuk bertanya da
mengisi LKS

TAI 3:

5. Siswa mengerjakan soal Kku

untu

awal secara individual

mendapatkan skor awal

: Penilaian _
Kompetensi o _ _ Alokasi
Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran . Bentuk Sumber/Bahan/Alat
Dasar Teknik Waktu
Instrumen
3.4Memahami sifa Hukum TAI 1: KUiS, Uraian 2x40 M
fluida dan| Archimedes |1. Siswa memperoleh bahan a] PR menit Papan tulis, spidol, laptop
menerapkannya untuk dipelajari terlebih dahul Media
untuk secara individual. Lembar diskusi pesert
menjelaskan 2. Siswa mengamati gambar ya didik, tugas/PR, powe

point, air, neraca pega

plastik, gelas, plastik
paku panas, logam
_Sumber
Imam, Poernomo. 1996
Fisika 1 Petunjuk Gur
SekolahMenengah Atas
Kelas 2 Jakarta: Bala
Pustaka.
Kanginan, M. 2013
Fisika untuk SMA Kela

X.Jakarta : Erlangga.
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penerapan
dalam
kehidupan

seharihari

4.4Melakukan

percobaan
untuk
menyelidiki
tekanan cairaf
pada kedalama
tertentu, gaya
apung,
kapilaritas, dar
tekanan cairaf
pada ruang

tertutup

TAI 4:

6.

Siswa dikelompokkan seca
heterogen sesuai dengan sl
awal, masingnasing kelompok

terdiri dari 45 siswa

TAI 5:

7.

Siswa mengerjakan LKS secg
berkelompok darsetiap anggoti
kelompok saling memeriks
jawaban teman satu kelompok
Siswa  sebagai  perwakilg
kelompok diminta untuk
mempresentasikan jawabann
secara Dbergiliran sedangk
teman lainnya memperhatika
dan menanggapi jika terdap
perbedaan jawaban dimin
untuk mengangkat tangan d|

mengungkapkajawabannya

Tim Abdi Guru. 2014
IPA FISIKA untukl
SMP/MTS Kelas VIl
Jakarta: Erlangga
Tippler, P. A. 1998
Fisika untuk Sains da
Teknik Jilid 1 Jakarta:
Erlangga.

Wikipedia. 2014 Hukum
Archimedes.Tersedia di
http://id.wikipedia.org/
(diakses pada 204
2014)



http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
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TAI 6:

9. Siswa memperoleh penguat
dan penegasan pada mal
pembelajaran yang telg
dipelajari

10.Siswa diberikan kesempati
untuk mencatat atau membu
rangkuman dari kegiata
pembelajaran

11.Siswa bersamaama dengal
guru menarik kesimpulan da
kegiatan kooperatif  yan
dilakukan.

TAI 7:

12.Siswa mengerjakan kuiantuk
mengetahui penguasaan mal
dan mendapatkan skor akhir

TAI 8:

13.Kelompok yang memperole

nilai paling tinggi mendapatka
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penghargaan  berupa tep
tangan dari guru dan tema

temannya.

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran IPA,

Drs. H. M. Rozikin

NIP. 19610417 1988031 004

Praktikan,

Farida Nurun Najah

NIM. 4201411071
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Lampiran 30

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN 2 (TAl) PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Brangsong

Mata Relajaran - IPA
Kelas/ Semester  : VIl /2
Alokasi waktu : 80 menit
C. KOMPETENSI | NTI
1. Menghayati dan mengamal kan aj ar an
2. Menghayat:i dan mengamal kan peril aku
pedul i (gotong roydamai k,er pastama,

agam

praktif dan menunjukkan sikap sebagai

permasal ahan dal am berinteraksi secar a

alam serta dal am menempatkan diri

pergauila.n dun

3. Memahami , mener apkan, menganal i sis
prosedur al berdasar kan rasa i ngin
teknologi, seni , budaya, dan humani or
kebangsaan, kenegar aany e bdaabn fpeenroandeanbaa nc
kejadi an, serta menerapkan pengetahuan
spesifi k sesuai dengan bakat dan mi

4. Mengol ah, menal ar, dan menyaj.i dal am

terkait dengaan dpangeyrebragngdi pel aj ari nya

mandiri, dan mampu menggunakan metoda

B.KOMPETENSI DASAR

1.1 Menyadar. kebesaran Tuhan yang

raya mel al ui pengamat an fnennyopanena al am
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2.2 Menunjukkan perilaku 11 miah (memil:@
teliti; c e rhnaatti;; thbeekrutna;n glgautnig |j awab; t e
i novati f; dan pedul i | i-hnagrkiu nggyealng g adia | vau
i mpl ement aal amsi mapakdkan percobaan,

berdi skusi

3.4 Memahami sifat fluida dan menerapkannya untuk menjelaskan transportasi
darah dalam sistem peredaran darah serta transportasi cairan pada
tumbuhan, tekanan osmosis, difusi pada peristiwa respindsi EEerapan
dalam kehidupan sehdamari

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman
tertentu, gaya apung, kapilaritas, dan tekanan cairan pada ruang tertutup

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Menjelaskan hukum Archimedes

2. Menjelaskan prinsip hukum Archimedes

3. Menganalisa penerapan prinsip hukum Archimedes dalam kehidupan sehari

hari

4. Menggunakan dan memformulasikan rumus matematis hukum Archimedes

untuk menyelesaikan masalah fisika yang matematis

.TUJUAN PEMBELAJARAN

1.Sisvamampu menj el askan dengan percaya di.l

proses diskusi

2. Siswamampu menj el askan dengan percaya di

mel al ui pengamatan dan tanya jawab
3.Siswamampu menganal i sa denpeaenpanh prinspmp i | d
hukum Archimedesl al am kehi-Wapianmalehlaui proses ¢

4. Siswama m pngnggunakan dan memformulasikan rumus matematis hukum
Archimedes untuk menyelesaikan masalah fisika yang matematis melalui
proses diskusi

MATERI AJAR

Konsep Hukum Arcimedes

Hukum Archimedes mempelajari tentang gaya ke atas yang dialami oleh benda

apabila berada dalam fluida. Benda yang dimasukkan pada zat cair-akakan
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mempunyai berat yang lebih kecil daripada saat berada di luar zat cair. Bila
sebuah benda berat n@ tenggelam dalam air, ditimbang dengan
menggantungkannya pada sebuah timbangan pegas maka timbangan
menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan jika benda ditimbang di udara.
Ini disebabkan karena air memberikan gaya ke atas yang sebagian mengimbangi
gaya berat. Gaya yang diberikan oleh fluida pada benda yang tenggelam di
dalamnya dinamakan gaya apung. Gaya ini tergantung pada kerapatan fluida dan
volume benda, tetapi tidak pada komposisi atau bentuk benda, dan besarnya

sama dengan berat fluida yangiddahkan oleh benda

Hukum Archimedes :

Sebuah benda yang tenggelam seluruhnya atau sebagian dalam suatu fluida
mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat fluida yang

dipindahkan
Wair = Widaral Fa,

dengan:
W, = berat benda di dalam air

W,dara = berat benda di udara

Fa = gaya apung

F.=r;.0Vy

dengan:

Fa = gaya apung / gaya Archimedes (N)
r¢  =massa jenis fluida (kgfn

g = percepatan gravitasi (m)s

Vi = volume benda yang tercelupim

Gaya total r¢ .Vpr. § = m. g adalah berat fluida yang dipindahkan. Dengan
demikian, gaya apung pada benda sama dengan berat fluida yang dipindahkan
oleh benda.

. METODE PEMBELAJARAN

U Pendekatan Saintifik



U Metode : - Eksperimen Terbimbing
- Diskusi bervariasi
- Presentasi
- Penugasan
i Model : TAI (Team Assisted Individualizatipn

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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pada slide power poir

untuk diamati siswa

dahulu secara individual.
V Siswa mengamati gamb
yang berhubungan deng
hukum Archimedes pad
slide
V Siswa memperoleh LKS yan

dibagikan oleh guru

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa PBPS) Waktu

Pendahuluan 15 menit
V Guru menyiapkan kondisvV Si swa di mi nt é

fisik dan psikis siswa agg terlebih dahulu

siap menerima pelajaran,

Guru memulai pelajarafvV Siswa mempersiapka

tepat waktu. perlengkapan yang aka

Guru menanyaka| digunakan untuk

kehadiran siswa pembelajaran

Guru memberikar Mengamati

motivasi dengar

menanyakan kepada sisy

apa yang mereka rasake

saat berenan@
Inti_ TAI 1: 50 menit
V Guru menunjukkanV Siswa memperoleh bahg Mengamati

gambar orang berenar ajar untuk dipelajari terlebi
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TAI5:

V Guru membimbing
jalannya diskusi denga
berkeliing ke  setiaf
kelompok

V Guru mengawasi jalanny
diskusi dan memberikal
konfirmasi atas jawaba

siswa.

TAIl 2:

V Siswa dibimbing dar
diarahkan oleh guru untu
bertanya dan mengisi LKS.
Siswa mencoba memikirkg
LKS dengan
mengamati slide, memba
yang
atau

isian car

bahan ajar telag

diberikan denga
bertanya kepada guru ds
temannya.

TAI 3:

V Siswa mengerjakan soal ku
awal secara individual untu
mendapatkan skor awal.

TAI 4:

V Siswa dilkelompokkan secar

heterogen sesuai dengan s

awal, masingmasing
kelompok terdiri dari b
siswa.

TAI 5:

V Siswa mengerjakan LK
secara berkelompok da
setiap anggota kelompg

saling memeriksa jawabg
teman satu kelompok

Siswa sebagai perwakilg
dminta

mempresentasikan

kelompok untuk

jawabannya secara bergilir:

sedangkan teman lainny

Menanya

Mengumpulkan
, Informasi,

Mengasosiasi

Mengasosiasi

Mengumpulkan
informasi,

Mengasosiasi

Mengomunikasi

kan
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memperhatikan da
TAI 6: menanggapi jika terdap Mengumpulkan
V Dengan tanya jawab, gul perbedaan jawaban dimin informasi.
mengulang jawaban sisy untuk mengangkat tanga mengasosiasi
agar peserta didik yan dan mengungkapka
lain memiliki gambaran jawabannya
yang jelas tentang pol TAIG:
pikir peserta didik yan(V Siswa memperole
mempresentasikan haj penguatan dan penegas
kerjanya pada materi pembelajarg Mengomunikasi
yang telah dipelajari kan
V Siswa diberikan kesempat
untuk mencatat atal
membuat rangkuman da
kegiatan pembelajaran ha
ini.
V Siswa bersamaama denga
guru menarik kesimpula
dari kegiatan kooperatif yan
dilakukan
Penutup TAI 7: 15 menit
V Siswa mengerjakan  ku
untuk mengetahu
penguasaan  materi  da
TAI 8: mendapatkan skor akhir.

V Guru mengingatkan Sisw

untuk mempelajar
kembali materi hari in
dan mempersiapka
materi selanjutnyz

tenggelam, melayang, da

terapung

TAI 8:
V Kelompok yang memperole
paling tinggi
mendapatkan  pengharga

nilai

berupa tepuk tangan dari gu

dan temartemannya.

Mengomunikasi

kan
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V Guru memberi PR sebag
latihan dan pemantapsa
konsep
V Guru mengakhir]V Siswa menjawab salam da
pelajaran denga| guru
mengucapkan sala
penutup

*)PBPS: proses belajar pendekatan saintifik

H. SUMBER BELAJAR

1. Alat :-Papan tulis
- Spidol
- Laptop

2. Media : - Lembar Diskusi Peserta Didik
- Tugas / PR
- Power point
- Air
- Neraca pegas
- Plastik
- Gelas plastik
- Paku panas
- Logam

3. Sumber Belajar

Imam,Poernomo. 1996@isika 1 Petunjuk Guru Sekolah Menengah Atas Kelas

2. Jakarta: Balai Pustaka.
Kanginan, M. 2013Fisika untuk SMA Kelas Makarta : Erlangga.

Tim Abdi Guru. 2014.IPA FISIKA untuk SMP/MTS Kelas VllDakarta:
Erlangga

Tippler, P. A. 1998Fisika untuk Sains dan Teknik Jilid Jakarta: Erlangga.
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Wikipedia. 2014dukum Archimedes.Tersedia di http://id.wikipedia.org/
(diakses pada 204-2014)

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik : Kuis, PR
Bentuk : Uraian
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA, Praktikan,
Drs. H. M. Rozikin Farida Nurun Najah

NIP. 19610417 1988031 004 NIM. 4201411071


http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
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Lampiran 31

Penggalan Silabus

Kelas Eksperimen 2 (TAIl) Pertemuan 2

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas / Semester :VIll/2

KOMPETENSI I NTI :

l1.Menghayati dan mengamal kan ajaran agama yang dianutnya.

2 Menghaymengdwmal kan perilaku jujur, di siplin, tanggung |J awab,

responsitafktddn dmmo menunjukkan si kap sebagai bagian dari sol usi
dengamnmgklungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri seba
3. Memahami , mener apkan, menganalisis pengetahuan faktual, konse
pengetahuan, udc&yao, odgan Bemani ddra dengan wawasan kemanusi aan,

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengdtnahuan p
mi natnya untuk memecahkan masal a

4. Mengol ah, menal ar, dan menyaj.i dal am ranah konkret dan ranah

S e

kol ah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai k a
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Penilaian
Kompetensi Materi _ _ Alokasi
Kegiatan Pembelajana Bentuk Sumber/Bahan/Ala
Dasar Ajar Teknik Waktu
Instrumen

3.4Memahami [Tenggelam,TAI 1: Kuis, PR| Uraian 3 x40 Alat
sifat fluida dan Mmelayang, | 1. Siswa memperoleh bahan ajar un menit  |papan tulis,spidol,
menerapkanny ~ dan dipelajari terlebih dahulu secara individual. laptop
a untuk| terapung |2. Siswa mengamati gambar yang berhubun Media
menjelaskan dengan gambar yang berhubungan deng Lembar  diskus
transportasi keadaan benda yaitu tenggelam, melay: peserta didik
darah  dalan dan terapung pada slide. tugas/PR,  powe
sistem 3. Siswa memperoleh LKS yang dibagikan o point, air, neracs
peredaran guru ohauss,
darah  sert: TAIZ: bejana/tabung, telu
transportasi 4. Siswa dibimbing dan diarahkan oleh g garam
cairan  padd untuk bertanyaah mengisi LKS “Sumber
tumbuhan, 5. Siswa mencoba memikirkan isian LK  Imam, Poernomo
tekanan dengan cara mengamati slide, memb 1996. Fisika 1
osmosis, difus bahan ajar yang telah diberikan atau den Petunjuk  Guru
pada peristiwe bertanya kepada guru dan temannya Sekolah

TAI 3 :

respirasi sert:

Menengah Atag




200

penerapan
dalam
kehidupan
seharihari
4.4Melakukan
percobaan
untuk
menyelidiki
tekanan cairar
pada
kedalaman
tertentu, gays
apung,
kapilaritas,
dan tekanar
cairan  pade

ruang tertutup

6. Siswa mengerjakan soal kuis awal sed
individual untuk mendapatkan skor awal

TAI 4 :

7. Siswa dikelompokkan secara heterog
sesuai dengan skor awal, masmgsing
kelompok terdiri dari % siswa

TAI5:

8. Siswa mengerjakan LKS secara berkelom
dan setiap anggota kelompok sali
memeriksa jawaban teman satu kelompok

9. Siswa sebagai perwakih kelompok diminta
untuk mempresentasikan jawabannya se
bergiliran  sedangkan teman lainn
memperhatikan dan menanggapi jika terdé
perbedaan jawaban diminta unt
mengangkat tangan dan mengungkap
jawabannya

TAI 6 :

10. Siswa memperoleh penguatan gemegasat

pada materi pembelajaran yang te

Kelas 2 Jakarta:
Balai Pustaka.
Kanginan, M.
2013. Fisika
untuk SMA Kelag
X.  Jakarta
Erlangga.

Tim Abdi Guru.
2014. IPA
FISIKA untuk
SMP/MTS Kelag
VIII. Jakarta:
Erlangga
Tippler, P. A.
1998. Fisika
untuk Sains dal
Teknik Jilid 1
Jakarta: Erlangge
Wikipedia. 2014.

Hukum
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dipelajari

11.Siswa diberikan kesempatan untuk menc
atau membuat rangkuman dari kegial
pembelajaran

12.Siswa bersamaama dengan guru mena
kesimpulan dari kegiatan kooperatif yal
dilakukan.

TAI 7 :

13.Siswa mengerjakan kuisuntuk mengetahu
penguasaan materi dan mendapatkan
akhir.

TAI 8 :

14.Kelompok yang memperoleh nilai paliy
tinggi mendapatkan penghargaan ber

tepuk tangan dari guru dan teri@mannya.

Archimedes.
Tersedia di
http://id.wikipedi
a.org/ (diakses
pada 2604-2014)



http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
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Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA, Praktikan,
Drs. H. M. Rozikin Farida Nurun Najah

NIP. 196104171988031 004 NIM. 4201411071
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Lampiran 32
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN 2 (TAI) PERTEMUAN 2
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Brangsong
Mata Relajaran CIPA
Kelas/ Semester : VIl /2
Alokasi waktu : 120 menit
DKOMPETENSI I NTI
l.Menghayat:i dan mengamal kan ajaran agama VY:
2.Menghayat.i dan mengamal kan perilaku jujur
royong, kerjasama, t ol er anagktdameadia)n,j uk&rmtnu
si kap sebagai bagian dar.i sol usi atas ber
efektif dengan |l ingkungan sosi al dan al a

. Me

cerminan bangsa dalam pergaul an duni a.

.Me mahami, menerapkanahuemghakli uali s ppemgep
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang il
humani ora dengan wawasan Kkemanusi aan, k el

terkait penyebab fenomena ¢@¢gengé&taldamanpr c

pada bidang kajian yang spesifik sesuai d
masal ah.

ngol ah, menal ar , dan menyaj.i dal am ranal
pengembangan dar i yang dirmped dijrair,i nyan dime

menggunakan metoda sesuai kaidah keil muan.

BKOMPETENSI DASAR

1.

2.

1 Menyadar. kebesaran Tuhan yang menci pt

pengamatan fenomena alam fisis dan penguk

2 Menunjukkan plrileaé&sailmgah (abwmjl| obj el

tekunhathiajti bertanggung | awab; terbuka; k
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l i ngkungan) dal-taar iakd e lva g ais wwejhwd i i mpl em

mel akukan percobaamskmesliaporkan dan ber

3.4 Memahami sifat fluida dan menerapkannya untuk menjelaskan transportasi darah
dalam sistem peredaran darah serta transportasi cairan pada tumbuhan, tekanan
osmosis, difusi pada peristiwa respirasi serta penerapan dalam kehidupahaghari

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman tertentu, gaya

apung, kapilaritas, dan tekanan cairan pada ruang tertutup

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Menentukan massa jenis fluida pada saat benda tenggelam, melayang,magtera
2. Menerapkan prinsip tenggelam, melayang, dan terapung untuk memecahkan masalah
fisika yang terjadi dalam kehidupan seHaatri
3. Menyimpulkan syarasyarat benda tenggelam, melayang, dan terapung
4. Menggunakan dan memformulasikan rumus matematis 3 kedokeada untuk
menyelesaikan masalah fisika yang matematis
D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswama mpmenentukan massa jenis fluida pada saat benda tenggelam, melayang,
dan terapungne | al ui proses diskusi dan eksperi me
2. Siswa ma mp menerapkan prinsip tenggelam, nyalag, dan terapung untuk
memecahkan masalah fisika yang terjadi dalam kehidupan $etiamelalui proses
diskusi dan tanya jawab
3. Siswa mampu menyimpulkan syasfarat benda tenggelam, melayang, dan terapung
melalui pengamatan dan diskusi
4. Siswama m pnerggunakan dan memformulasikan rumus matematis 3 keadaan benda
untuk menyelesaikan masalah fisika yang matematis melalui proses diskusi
E. MATERI AJAR
Apabila sebuah benda pejal yang dicelupkan atau ditenggelamkan ke dalam zat cair,
maka akan terdapat tiga kemungkinan yang terjadi pada benda, yaitu tenggelam, melayang,
atau terapung.
1. Tenggelam
Benda dikatakan tenggelam, jika suatu benda pejal gangsukkan ke dalam zat
cair maka benda tersebut meluncur ke dasar bejana. Sebuah benda pejal akan tenggelam ke
dalam suatu zat cair akan bekerja tiga gaya yaitu gaya berat, gaya apung dan gaya normal.
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Dalam hal ini gaya berat lebih besar dari gaya apulag, memiliki arah yang saling
berlawanan. Sedangkan untuk gaya normal memiliki arah ke atas, sehingga terjadi

kesetimbangan.

TN
N

Fa

W
Pada benda yang tenggelam terjadi kesetimbangan antara bera\heyada apung

Fa, dan gaya normd, sehingga berlaku:
W=Fa+N

W, = Fa+ N, yang berarti

Wh > Fa

m,.9 > 7V, 9

ry-Vp-9>r,V,9g

gravitasi @) bernilai konstan

ro.Vy >V,

KarenaVps = Vb, maka:

fb > r,
Jadi, benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat cair.

2. Melayang
Benda dikatakan melayang, jika seluruh benda pejal tercelup ke dalam zat cair, tetapi

tidak sampai menyentuh dasar zat cair. Suatu benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya
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dalam zat cair, bekerja gaya apufg). Dengan demikian pada benda yang tercelup dalam

zat cair bekerja dua buah gaya yaitu gaya b&rdén gaya apunia,

Y
N—_

Fa

~——
w

Pada benda yang melayang terjadi kesetimbangan antara beratVidetata gaya
apungFa, sehingga berlaku:
aF=0
+FaT W=0
W=Fa
W, = Fa

Mg =7;Vy.0

roV,.g =7:.Vy.g
gravitasi @) bernilai konstan

roV, =V
karenaVys = Vp maka:
ly =r,
Jadi, benda akan melayang jika massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair.
3. Terapung
Benda dikatakan terapung jika hanya sebagian benda pejal yang tercelup di dalam zat
cair. Syarat benda yang terapung sama dengan syarat benda melayang, yaitu berat benda

sama dengan gaya apu(y = Fa). Perbedaan keduanya terletak pada volum benda yang

tercelup dalam zat cair.

AT
~—

&

w
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Wb: FA
Mmp.g= /- V-0

roNyg =1V g
gravitasi @) bernilai konstan

roV, =l 'be
karenaVy < Vp, maka:

ry <r

Jadi, benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis fluida.

F. METODE PEMBELAJARAN
U Pendekatan : Saintifik
U Metode . - Tanya jawab
- Eksperimen terbimbing
- Diskusi bervariasi
- Presentasi
- Penugasan
U Model : TAl (Team Assited Individualizatipn
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
: PBPS*)
Guru Siswa Waktu
Pendahuluan 15
V Guru menyiapkan kondisvV Siswa diminta untul menit

fisik dan psikis siswaagg ber doda ter|l

siap menerima pelajaran,

V Guru memulai pelajaraV Siswa mempersiapka
tepat waktu. perlengkapan yang aka
VvV Guru menanyakal digunakan untuk

kehadiran siswa pembelajaran
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\V Guru memberikar

motivasi dengar

menanyakan kepada sis\

mengapa gabus dan kap

yang terbuat dari bes
dapat terapung di ai?

V Guru menjelaskan tujua

pembelajaran

Inti
VvV Guru
sebuah kejadian pada slif

menunjukkar

power point untuk diamay

siswa

TAI 1:

V Siswa memperoleh baha
ajar untuk dipelajari terlebi
dahulusecara individual.

V Siswa mengamati gamb
yang berhubungan dengar
keadaan benda yail
tenggelam, melayang, dd
terapung

V Siswa memperoleh LK
yang dibagikan oleh guru

TAI 2:

V Siswa  dibimbing dar
diarahkan oleh guru unty
bertanya dan mengisi LKS

V' Siswa menoba memikirkar
isian LKS dengan car

mengamati slide, memba
yang

atau

bahan ajar telg

diberikan denga
bertanya kepada guru ds
temannya.

TAI 3:

V Siswa mengerjakan so

kuis awal secara individué

Mengamati

Menanya  dan
mengumpulkan
informasi

Mengasosiasi

50

menit
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TAIS5 :
V Guru
jalannya diskusi denga

membimbing
berkeliing ke  setiay

kelompok

V Guru mengawasi jalanny
diskusi dan memberika
konfirmasi atas jawaba

siswa.

TAI 6:

V Dengan tanya jawab, gul
mengulang jawaban sisw
agar siswa yang lai

memiliki gambaran yan(

\Y

\Y

jelas tentang pola piki
siswa yang
mempresentasikan  hay

awal.

TAIl 4.

V Siswa dikelompokka
secara heterogen sesl|
dengan skor awal, masi
masing kelompok terdir
dari 45 siswa.

TAI 5:

V Siswa mengerjakan LK

untuk mendapatkan sk

secara berkelompok da
setiap anggota kelompg
saling memeriksa jawabg
teman satu kelompok
Siswa sebagai perwakilg
kelompok diminta utuk
mempresentasikan
jawabannya secal
bergiliran sedangkan temg
lainnya memperhatikan dg
menanggapi jika terdap
perbedaan jawaban dimin

untuk mengangkat tanga

dan mengungkapka
jawabannya

TAIl 6:

Siswa memperole

penguatan dan penegas
pada materi pembelajarar
yang telah dipelajari

Siswa diberikan kesempats
ata

untuk mencatat

membuat rangkuman da

Mengumpulkan
informasi,

Mengasosiasi

Mengumpulkan
informasi,

mengasosiasi

Mengomunikasik

an
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tenggelam, melayang, d4

terapung

V Guru memberi PR sebag
latihan dan pemantape
konsep

VvV Guru mengakhiri
pelajaran denga
mengucapkan salal
penutup

tangan dari guru dan tema|

temannya.

V Siswamenjawab salam da

guru

kerjanya kegiatan pembelajaran hg Mengomunikasik
ini. an
V Siswa bersamaama
dengan guru  menari
kesimpulan dari kegiata
kooperatif yang dilakukan
Penutup TAI 7: 15
V Siswa mengerjakan ku menit
untuk mengetahu
penguasaan materi  dg
TAI 8: mendapatkan skor akhir.
V Guru mengingatkan sisw TAI 8: Mengomunikasik
untuk mempelajarV Kelompok yang an
kembali materi hari inf memperoleh nilai paling
dan mempersiapka tinggi mendapatkat
materi selanjutnyg penghargaan berupa tep

*)PBPS: prosebelajar pendekatan saintifik

H. SUMBER BELAJAR
1. Alat

- Spidol

- Laptop

. - Papan tulis

2. Media : - Lembar Diskusi Peserta Didik
- Tugas /PR
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- Power point

- Air

- Neraca ohauss
- Bejana / tabung

- Telur

- Garam
3. Sumber Belajar
Imam, Poernomo. 1996Fisika 1 Petunjuk Guru Sekolah Menengah Atas Kelas 2

Jakarta: Balai Pustaka.
Kanginan, M. 2013Fisika untuk $1A Kelas XJakarta : Erlangga.
Tim Abdi Guru. 2014I1PA FISIKA untuk SMP/MTS Kelas V.l0akarta: Erlangga
Tippler, P. A. 1998Fisika untuk Sains dan Teknik Jilid Jakarta: Erlangga.

Wikipedia. 2014dukum Archimeded ersedia dhttp://id.wikipedia.org{diakses pada
20-04-2014)

|. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik : Kuis, PR
Bentuk : Uraian
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA, Praktikan,
Drs. H. M. Rozikin Farida Nurun Najah

NIP. 19610417 1988031 004 NIM. 4201411071


http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
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Lampiran 33

Penggalan Silabus

Kelas Kontrol Pertemuan 1

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas / Semester :VIll/2

KOMPETENSI I NTI

l1.Menghayat:i dan mengamdlakmaint nayjaar an agama yang

22.Menghayat. dan mengamal kan perilaku jujur, di siplin,ntanggpongs|]
dan -akrta f dan menunjukkan sikap sebagai bagi an idasreicas @l uesfiekat d
l ingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
3. Memahami , mener apkan, menganal i sis pengetahuan faktual , konse
penghuaan, teknologi, seni , budaya, dan humaniora dengan wawas:
penyebab fenomena dan kejadi an, serta menerapkan pengetdaahnuan p

mi nat uynt uk memecahkan masal ah.
Mengol ah, menal ar, dan menyaj.i dal am ranah konkret damekanal al

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kai dah keil



untuk menyelidiki tekanal

cairan pada kedalamd

gaya
dan

tertentu, apung

kapilaritas, tekana

cairan pada ruang tertutu

4. Dengan bimbingar

gaya apung di dep3

kelas

guru dan tanyd
jawab Siswa
diarahkan untuk

. Penilaian '
Kompetensi Dasar Ma.lten Kegiatan Pembelajara Bentuk Alokas Sumber/Bahan/Alat
Ajar Teknik Waktu
Instrumen
3.4 Memahami sifat fluidi Hukum |1. Siswa mengamal PR Uraian 2x40 Alat
dan menerapkannya untiArchimedes|  gambar yang menit |papan tulis, spidol, laptop
menjelaskan transporta ditayangkan  pad Media
darah  dalam sister slide power point Lembar diskusi peserta didi
peredaran darah se 2. Siswa tugasPR, power point, air
transportasi cairan pad mendengarkan neraca pegas, plastik, gel;
tumbuhan, tekanan penjelasan dari gur plastik, paku panas, logam
osmosis, difusi  pad| tentang konsej ‘Sumber
peristiwa respirasi sert hukum Archimedes Imam, Poernomo. 199@isika
penerapan dalar 3. Guru  melakukar 1 Petunjuk Guru Sekola
kehidupan sehatiari demonsrasi Menengah Atas Kelas .
4.4 Melakukan percobas percobaan  tentan Jakarta: Balai Pustaka.

Kanginan, M. 2013. Fisika
untuk SMA Kelas XJakarta :
Erlangga.

Tim Abdi Guru. 2014.1PA
FISIKA untuk SMP/MTS Kelg
VIII. Jakarta: Erlangga
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bertanya dar
mendiskusikan tuga
kelompok padse
LKS.

5. Siswa
mempresentasikan

hasil diskusi.

Tippler, P. A. 1998.Fisika
untuk Sains dan Teknik Jilid
Jakarta: Erlangga.
Wikipedia. 2014. Hukum
Archimedes. Tersedia di
http://id.wikipedia.org/
(diakses pada 204-2014)

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA,

Drs. H. M. Rozikin

NIP. 19610417 1988031 004

Praktikan,

Farida Nurun Najah

NIM. 4201411071
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Lampiran34
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Brangsong

Mata Relajaran IPA

Kelas/ Semester  : VIl /2

Alokasi waktu : 80 menit

AL KOMPETENSI I NTI

1. Menghayat. dan mengamalakmaint nayjaar an agama
2. Menghayat. dan mengamal kan perilaku | uj
(gotong royong, kerjasama, to-hkt ah, ddan
menunj ukkan sikap sebagai bagian dar.i S
berintesa&kara efektif dengan l i ngkunga
menempatkan diri sebagai cerminan bangs
3. Memahami , mener apkan, menganal i sis p e
prosedur al berdasar kan rasahuarm,i nt &karhalln
seni , budaya, dan humani or a dengan W 8
kenegaraan, dan peradaban terkait peny
menerapkan pengetahuan prosedur al pada
dengan bakaa wudnatnu kmimmeamtencya hk an masal ah.
4. Mengol ah, menal ar , dan menyaji dal am r a
dengan pengembangan dar.i yang dipel aj al
mampu menggunakan metoda sesuai kai dah |

B.KOMPETENSI DASAR

1. Menyadar. kebesaran Tuhan yang menci pt :

mel al ui pengamatan fenomena alam fisis
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2 Menunjukkan perilaku il miah (memili§Kk
cermat; -hekiun; badaabandeurmgkjagawktitis; K r
pedul i ' i ngkungan-phadal ambalgtai viwuasdsema
dal am mel akukan percobaan, mel aporkan d

3.4 Memahami sifat fluida dan menerapkannya untuk menjelaskan transpowhsi dar

dalam sistem peredaran darah serta transportasi cairan pada tumbuhan, tekanan
osmosis, difusi pada peristiwa respirasi serta penerapan dalam kehidupan sehari

hari

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman tertentu,

gaya aping, kapilaritas, dan tekanan cairan pada ruang tertutup

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1.

Menjelaskan hukum Archimedes

2. Menjelaskan prinsip hukum Archimedes
3.
4

. Menggunakan damemformulasikan rumus matematis hukum Archimedes untuk

Menganalisa penerapan prinsip hukum Archimedes dalam kehidupantsahari

menyelesaikan masalah fisika yang matematis

.TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswamampu menj el askan dengan percaya dir.i
di skusi

2.Siswamampu menj el as kan idnesnigpa nh upkeurnt aAyrac hdiinei c
pengamatan dan tanya |jawab

3.Siswamampu menganal i sa de npgnarapantpéansighakum l dan
Archimeded al am kehi-"lapianmasledlawi proses disku

4. Siswa ma mpmenggunakan dan memformulasikan rumus maisnfatkum
Archimedes untuk menyelesaikan masalah fisika yang matematis melalui proses
diskusi

MATERI AJAR

Konsep Hukum Archimedes

Hukum Archimedes mempelajari tentang gaya ke atas yang dialami oleh benda

apabila berada dalam fluida. Benda yang dimasukkan pada zat cair-akakan
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mempunyai berat yang lebih kecil daripada saat berada di luar zat cair. Bila sebuah
benda berat yang tegglam dalam air, ditimbang dengan menggantungkannya pada
sebuah timbangan pegas maka timbangan menunjukkan nilai yang lebih kecil
dibandingkan jika benda ditimbang di udara. Ini disebabkan karena air memberikan
gaya ke atas yang sebagian mengimbangi gesat.lGaya yang diberikan oleh fluida

pada benda yang tenggelam di dalamnya dinamakan gaya apung. Gaya ini tergantung
pada kerapatan fluida dan volume benda, tetapi tidak pada komposisi atau bentuk
benda, dan besarnya sama dengan berat fluida yang dikamdaleh benda

Hukum Archimedes :

Sebuah benda yang tenggelam seluruhnya atau sebagian dalam suatu fluida
mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat fluida yang dipindahkan
Wair = Widaral Fa,

dengan:

Wi = berat benda di dalam air

Widara = berat benda di udara

Fa = gaya apung

Fo=7r;:.0Vy,

dengan:

Fa = gaya apung / gaya Archimedes (N)
rs  =massa jenis fluida (kgfn

g = percepatan gravitasi (m)s

Vi = volume benda yang tercelupim

Gaya total 7t .Vhr. g = m. g adalah berat fluida yang dipindahkan. Dengan demikian,

gaya apung pada benda sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda.

METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran langsung (ekspositori)
Metode yang djuakan:

1. Metode ceramah

2. Metode diskusi kelompok

3. Metode tanya jawab
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RINCIAN KEGIATAN ALOKASI
Guru Siswa WAKTU
Pendahuluan
V Guru menyiapkan kondisi fisikdg V Si swa di mi nt a
psikis siswa agar siap meneriff  terlebih dahulu
pelajaran. 15 menit
VGuru memulai pelajarantepat| V Siswa diminta untuk
waktu. mempersiapkan perlengkap
V Guru menanyakan kehadiran sis| yang akan digunakan unty
Guru menyampaikan dg Ppembelajaran
menuliskan materi pokok di pap:
tulis
Kegiatan inti
VGuru  menunjukkan  berbag
gambar yang berhubungan den V Siswa diminta untuk mengame
hukum Archimedes pada slic gambar pada slide power point
power point kepada siswa 50 menit

V Guru
tentang definisi dan prinsip huku

memberikan  penjelasi
Archimedes dengan metode tan
jawab

V Guru membagikan LKS kepac

siswa
V Guru membimbing  jalanny
diskusi dengan berkeliling Kk

setiap kelompok dan menanyak

perkembangan siswa  dals
mengerjakan soaoal tersebut

V Guru mengawasi jalannya diskt

V Siswa dikelompokkan, masin
masing kelompok terdiri dari-8
orang.

V Siswa mengerjakan LKS secs

berkelompok
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dan memberikan konfirmasi at;
jawaban siswa
V Guru

kelompok

menyuruh
unak

perwakila
menuliskan
jawaban ke depan dan di korel
secara klasikal
V Dengan

tanya jawab,

gui
mengulang jawaban siswa ag
peserta didik yang lain memilik
gambaran yang jelas tentang p
yang
mempresentasikan hasil kerjanye

pikir siswa

V Perwakilan kelompok diminta

untuk mempresentasiké
jawabannya secara berqgilirg
sedangkan teman lainny

memperhatikan dan menanggg
jika terdapat perbedaan jawab
untuk

diminta mengangka

tangan dan mengungkapk

jawabannya
diberikan

V Siswa kesempat:

untuk mencatatatau membuad

V Guru memberikan penguatatan rangkuman dari kegiata
penegasan pada mat(  pembelajaran hari ini.
pembelajaran yang telah dipelaja

Penutup

V Guru mengingatkan siswa unt| V Siswa bersamaama denga

mempelajari kembali materi ha

ini dan mempersiapkan mate
selanjutnya yaitu tentang terapur
melayang dan tenggelam

V Siswa diberi PRsebagai latihay
dan pemantapan konsep

V Guru mengakhiri pelajaran deng;

mengucapkan salam penutup.

guru menarik kesimpulan da

kegiatan pembelajaran hari ini.

V Siswamenjawab salam

20 menit

H. SUMBER BELAJAR
1.Alat :-Papan tulis
- Spidol

- Laptop

2. Media : - Lembar Diskusi Peserta Didik

- Tugas /PR
- Power point
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- Air
- Neraca pegas
- Plastik
- Gelas plastik
- Paku panas
- Logam

3. SumbeBelajar

Imam, Poernomo. 1996Fisika 1 Petunjuk Guru Sekolah Menengah Atas Kelas 2

Jakarta: Balai Pustaka.
Kanginan, M. 2013Fisika untuk SMA Kelas Xakarta : Erlangga.
Tim Abdi Guru. 2014IPA FISIKA untuk SMP/MTS Kelas Vllakarta: Erlangga

Tippler, P. A. 1998Fisika untuk Sains dan Teknik Jilid Jakarta: Erlangga.

Wikipedia. 2014dukum ArchimedesTersedia dihttp://id.wikipedia.org/(diakses
pada 2604-2014)

|. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik PR
Bentuk : Uraian
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA, Praktikan,
Drs. H. M. Rozikin Farida Nurun Najah

NIP. 19610417 1988031 004 NIM. 4201411071


http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
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Lampiran 35

Penggalan Silabus

Kelas Kontrol Pertemuan 2

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas / Semester :VIll/2

KOMPETENSI I NTI

l1.Menghayat:i dan mengamal kan ajaran agama yang dianutnya.
22.Menghayat. dan mengamal kan perilaku jujur, di sidpd mani,) ,t asnagngtuwunng, |
dan -akrta f dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari sol usi at a
l ingkungan sosial dan alam serta dalam menewmpatkan diri sebagai
3. Memahami , mener apkan, menganal i sis pengetahuan faktual , konse
pengetahuan, teknologi, seni , budaya, dan humaniora dengan wa
peygrebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pr ¢

mi natnya untuk memecahkan masal ah.
Mengol ah, menal ar, dan menyaj.i dal am ranahnkamkri ety achgn dri gpredhaj al

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kai dah keil



transportasi cairal
pada tumbuhan
tekanan 0SMOSig

difusi pada peristiwg
respirasi sertd
penerapan dalarn
kehidupan sehahari

4.4

Melakukan
percobaan  untul
menyelidiki
tekanan cairar

. Guru

. Dengan

tenggelam, melayang
dan terapung

melakukar
percobaan di depa
kelas secari
demonstrasi

bimbingar
guru dan tanya jawa
siswa diarahkan untu
bertanya dar

mendiskusikan tuga

. Penilaian .
_ Materi _ _ Alokasi
Kompetensi Dasar _ Kegiatan Pembelajararn _ Bentuk Sumber/Bahan/Alat
Ajar Teknik Waktu
Instrumen
3.4 Memahami sifaTenggelam, 1. Siswa mengamal PR Uraian 3x40 Alat
fluida dan| melayang, | gambar yang menit |papan tulis, spidol, laptop
menerapkannya unty  dan ditayangkan pad; Media
menjelaskan terapung slide power point Lembar Diskusi Peserta Did|
transportasi  dara . Siswa mendengarka (LDPD), Tugas/ PR, Pows
dalam sisten penjelasan dari gur point
peredaran darah sef tentang konsej Sumber

Imam, Poernomo. 1996
Fisika 1 Petunjuk Gury
Sekolah Menengah At
Kelas 2 Jakarta: Balag
Pustaka.

Kanginan, M. 2013Fisika
untuk SMA Kelas Xlakarta
: Erlangga.

Tim Abdi Guru. 2014I1PA
FISIKA untuk SMP/MT
VIIL

Kelas Jakarta:
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pada kedalama
tertentu, gayé
apung, kapilaritas
dan tekanan caira

pada ruang tertutul

kelompok pada LKS.

. Siswa

mempresentasikan

hasil diskus

Erlangga

Tippler, P. A. 1998Fisika
untuk Sains dan Teknik Jili
1. Jakarta: Erlangga.
Wikipedia. 2014. Hukum
Archimedes. Tersedia di
http://id.wikipedia.org/
(diakses pada 204-2014)

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran IPA,

Drs. H. M. Rozikin

NIP. 19610417 19881 004

Praktikan,

Farida Nurun Najah

NIM. 420141171
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Lampiran 36
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Brangsong

Mata Relajaran : IPA
Kelas/ Semester  : VIl /2
Alokasi waktu : 120 menit
B.KOMPETENSI | NTI
l1.Menghayati dan mengamal kan ajaran agam
2.Menghayat. dan mengamal kan peril aku |
pedul i (gotong royong, kerjasama, t ol

praktif dan menunjukkan sikap sebagai

per masal ahan dalam berinteraksi secar
dan alam serta dalam menempatkan diri
pergaul an duni a.

3.Me mahami , me neriapiksa n p e meetgaamwmd n f akt u:
prosedur al berdasar kan rasa i ngin t a
teknologi, seni , budaya, dan humani or
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

kejadi menesapkan pengetahuan prosedur a

spesifi k sesuai dengan bakat dan

mi nat

4. Mengol ah, menal ar , dan menyaj.i dal am

terkait dengan pengembangahahasecaraang

mandiri, dan mampu menggunakan metoda

BKOMPETENSI DASAR

1.1 Menyadar. kebesaran Tuhan yang

raya mel al ui pengamatan fenomena

me n C

al am
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2.2 Menunjukkamapernimeak o i Ki i rasa 1 ngi |
teliti; c erhmati;; tbekum;nglgatnig | awab,; t e
inovatif; dan pedul i | thrag k u ,isgeabma)g ad a [wau
i mpl ement asi si kap dal ampomé&laak ukam

berdi skusi

3.4 Memahami sifat fluida dan menerapkannya untuk menjelaskan transportasi
darah dalam sistem peredaran darah serta transportasi cairan pada
tumbuhan, tekanan osmosis, difusi pada peristiwa respirasi serta penerapan
dalam kehidupaseharihari

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman
tertentu, gaya apung, kapilaritas, dan tekanan cairan pada ruang tertutup

. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Menentukan massa jenis fluida pada saat benda tenggelamantglan

terapung

2. Menerapkan prinsip tenggelam, melayang, dan terapung untuk memecahkan

masalah fisika yang terjadi dalam kehidupan sefnenii

3. Menyimpulkan syarasyarat benda tenggelam, melayang, dan terapung

4. Menggunakan dan memformulasikan rumus matisn keadaan benda

untuk menyelesaikan masalah fisika yang matematis
. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswama m pmenentukan massa jenis fluida pada saat benda tenggelam,
melayang, dan terapumge | al u i proses diskusi dan t
2. Siswa ma mpnuenerapkan prinsipehggelam, melayang, dan terapung
untuk memecahkan masalah fisika yang terjadi dalam kehidupan-kehari
melalui proses diskusi dan tanya jawab
3. Siswa mampu menyimpulkan syasatarat benda tenggelam, melayang, dan
terapung melalui proses diskusi
4. Siswa ma mumenggunakan dan memformulasikan rumus matematis 3
keadaan benda untuk menyelesaikan masalah fisika yang matematis melalui

proses diskusi
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E. MATERI AJAR

Apabila sebuah benda pejal yang dicelupkan atau ditenggelamkan ke
dalam zat cair, maka akan terdapat tiga kemungkinan yang terjadi pada benda,
yaitu tenggelam, melayang, atau terapung.
1. Tenggelam

Benda dikatakan tenggelam, jika suatu benda pejal gangsukkan ke
dalam zat cair maka benda tersebut meluncur ke dasar bejana. Sebuah benda pejal
akan tenggelam ke dalam suatu zat cair akan bekerja tiga gaya yaitu gaya berat,
gaya apung dan gaya normal. Dalam hal ini gaya berat lebih besar dari gaya
apung,dan memiliki arah yang saling berlawanan. Sedangkan untuk gaya normal

memiliki arah ke atas, sehingga terjadi kesetimbanga

TN
N

Fa

\W

Pada benda yang tenggelam terjadi kesetimbangan antara beravWyenda

gaya apundra, dan gaya normal, sehingga berlaku:
W=Fa+N

W, = Fa+ N, yang berarti

Wy > Fa

m,.9 > rVy g

ro.Vo.9>r,Vy,d
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gravitasi @) bernilai konstan
Fo- Ny > 1 Vy
KarenaVys = Vp, maka:

Fy>r,

Jadi, benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat
cair.
2. Melayang

Benda dikatakan melayang, jika seluruh benda pejal tercelup ke dalam zat
cair, tetapi tidak sampai menyentuh dasar zat cair. Suatu benda yang tercelup
sebagian atau seluruhnya dalam zat cair, bekerja gaya &dpuhgDengan
demikian pada benda yang tduge dalam zat cair bekerja dua buah gaya yaitu

gaya beratW dan gaya apunia,

)
N—

Ea

~——
w

Pada benda yang melayang terjadi kesetimbangan antara beratVWenda
dan gaya apunB,, sehingga berlaku:
aF=0
+FaT W=0
W=Fa
W, = Fa

Mg = 7¢.Vy.0

royNy.g =r¢.Vy 9
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gravitasi @) bernilai konstan

roNy =14 Mot
karenaVys = V, maka:
ly=r,
Jadi, benda akan melayang jika massa jenis benda sama dengan massa jenis zat
cair.
3. Terapung
Benda dikatakan terapung jika hanya sebagian benda pejal yang tercelup
di dalam zat cair. Syarat benda yang terapung sama dengan syarat benda

melayang, yaitu berat benda sama dengan gaya afWing Fa). Perbedaan

keduanya terletak pada volum benda yang tercelup dalam zat cair.

R
e

W
\_/
Wb: FA
Myg=/.Vy.0

roNp9 =1 Vg9
gravitasi @) bernilai konstan

roV, =r 'be
karenaVys < Vp, maka:

ro < 7T

Jadi, benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis
fluida.
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F. METODE PEMBELAJARAN
Pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran langsung
(ekspositori)
Metode yang diguakan:
4. Metode ceramah
5. Metode diskusi kelompok

6. Metode tanya jawab

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

RINCIAN KEGIATAN ALOKASI

Guru Siswa WAKTU

Pendahuluan
VGuru menyiapkan kondig V Siswa  diminta  untuk
fisik dan psikis siswa agg berdooa terl
siap menerima pelajaran.

VGuru memulai pelajara] V Siswa  diminta  untuk

20 menit

tepat waktu. mempersiapkan
V Guru menanyakan kehadir{  Perlengkapan yang akg
siswa digunakan untuk

VGuru menyampaikan dg  Pembelajaran
menuliskan materi pokok ¢

papan tulis

Kegiatan inti

V Guru menunjukkan berbag

gambar yang berhubungs V Siswa diminta untuk

dengan peristiwa tenggelar mengamati gambar  pa

melayang, dan terapung pa slide power point
slide power point kepad

siswa
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V Guru memberikan penjelas:
tentang syaratsyarat bendg
tenggelam, melayang, da
terapung dengan meto(
tanya jawab

V Guru melakukan demostra
percobaan di depan kelas

V Guru LKS

kepada siswa

membagikan

V Guru membimbing jalanny

diskusi dengan berkeliling K
da
menanyakan perkebangan

setiap kelompok
siswa dalam mengerjaka
soaltsoal tersebut

V Guru mengawasi jalanny

diskusi dan memberika
konfirmasi atas jawaba
siswa

V Guru menyuruh perwakila
kelompok untuk menuliska
jawaban ke depan dan
koreksi secara klasikal

V Dengan tanya jawab, gu
mengulang jawaban sisw

agar peserta didik yang la

memiliki gambaran yan
jelas tentang pola pikir sisw
yang mempresentasikan ha
kerjanya

V Guru memberikan penguatsi

V Siswa dikelompokkan
masingmasing kelompok
terdiri dari 45 orang.

V Siswa mengerjakan LK

secara berkelompok

V Perwakilan kelompolk

diminta untuk

mempresentasikan

jawabannya secal
bergiliran sedangka
teman lainnya
memperhatikan da

menanggapi jika terdap
perbedaan jawaba
diminta untuk mengangka
tangan darn
mengungkapkan

jawabannya

80 menit
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dan penegasan pada mat

pembelajaran yang tels

diberikan

untu

V Siswa

kesempatan

dipelajari mencatat atau membu
rangkuman dari kegiata
pembelajaran hari ini.
Penutup

V Guru mengingatkan sisw

untuk mempelajari kemba

materi hari ini darn
mempersiapkan  posstest
minggu depan

V Siswa diberi PR sebag
latihan dan pemantapa
konsep

V Guru mengakhiri pelajara
dengan mengucapkan salg

penutup.

V Siswa bersamaama

dengan gru menarik
kesimpulan dari kegiata

pembelajaran hari ini.

V Siswamenjawab salam

20 menit

H. SUMBER BELAJAR
1. Alat :-Papan tulis
- Spidol

- Laptop

2. Media : - Lembar Diskusi Peserta Didik

- Tugas / PR

- Power point

- Air

- Neraca ohauss

- Bejana / tabung
- Telur

- Garam
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik : PR

Bentuk : Uraian
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA, Praktikan,
Drs. H.M. Rozikin Farida Nurun Najah

NIP. 19610417 1988031 004 NIM. 4201411071


http://id.wikipedia.org/wiki/Momentum
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Lampiran 37

MEDIA POWER POINT

KELOMPOK EKSPERIMEN 1 (PBL)

Pernahkah kalian mengangkat batu di udara dan di dalam air ?

Lebih ringan yang mana ?

Pernahkah kalian melakukan kegiatan seperti gambar di bawah ? Orang bisa mengapung di atas air. Lebih mudah mengapung di

gambar yang mana ?

———

- -

Lebih berat yang mana ?

olam:renang y %3

e Mengapa?  iliisaiieitus

|
L e






